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RINGKASAN

Pengembangan E-book Tema 7 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku
Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal
Jember pada Peserta Didik Kelas IV di SDN Jember Lor 03; Istianah Musrifah,
180210204262; 2022; 109 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Bahan ajar utama yang digunakan sebagai pegangan, dan rujukan untuk
pembelajaran di SD adalah buku tematik terpadu. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV di SDN Jember Lor 03, didapatkan informasi bahwa terdapat
kekurangan pada bahan ajar yang digunakan peserta didik kelas IV SD khususnya
pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku, yakni isi penjabaran materi dalam
buku ajar tematik terpadu kurang terperinci, masih bersifat umum atau belum
berbasis kearifan lokal Jember, kurangnya pengetahuan yang dimiliki peserta didik
tentang kearifan lokal di daerah tempat tinggalnya, dan belum tersedianya bahan
ajar berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
pengembangan bahan ajar interaktif berupa e-book berbasis kearifan lokal Jember.

Adanya permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimanakah proses dan hasil pengembangan e-book tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis
kearifan lokal Jember pada peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 03?
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan proses dan menghasilkan produk e-book tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis
kearifan lokal Jember untuk kelas IV SD.

Jenis penelitian yang dipakai ialah penelitian pengembangan (R & D), yang
mengacu pada model Borg and Gall. Pelaksanaan uji coba produk pada penelitian
ini diselenggarakan di SDN Jember Lor 03, pada semester genap tahun pelajaran
2022/ 2023. Subjek uji coba adalah peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03
yang berjumlah 28. Metode yang dimanfaatkan untuk pengumpulan data

diantaranya wawancara, dokumentasi, observasi, kuesioner/ angket, serta tes hasil
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belajar. Instrumen yang dibutuhkan untuk pengumpulan data, meliputi soal tes,
lembar validasi, lembar angket, serta pedoman wawancara. Sementara itu, analisis
data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember,
yaitu: (1) proses pengembangan dan (2) hasil pengembangan. Proses
pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan,
mengacu pada model pengembangan R & D dari Borg and Gall yang mencakup 7
tahap pengembangan, diantaranya: (1) analisis kebutuhan dilaksanakan guna
menetapkan masalah yang mendasari pengembangan bahan ajar, (2) perencanaan
desain produk, (3) produksi/ pelaksanaan pengembangan produk, (4) validasi, (5)
revisi, (6) uji coba produk, dan (7) revisi akhir serta penyebaran. Tahap penyebaran
tidak dilaksanakan, sebab tujuan utama dan fokus penelitian ini, ialah
mengembangkan bahan ajar interaktif e-book yang inovatif.

Hasil pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember memenuhi 2
kriteria, yaitu: (1) valid, dibuktikan berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan
oleh 3 validator ahli dengan skor mencapai 93,75, yang menunjukkan Kkriteria
sangat layak. Pencapaian skor validasi membuktikan bahwa e-book berbasis
kearifan lokal Jember valid, dan dapat diuji cobakan pada peserta didik kelas IV
SD, dan (2) efektif, dibuktikan berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar
peserta didik secara klasikal yaitu 96,42% dengan skor minimal 75, serta hasil
persentase respon positif peserta didik terhadap e-book berbasis kearifan lokal
Jember yaitu mencapai 100%. Menurut hasil yang telah didapat, maka efektifitas e-
book berbasis kearifan lokal Jember dikategorikan baik/ layak digunakan.

Saran yang dapat diberikan, yakni bagi guru diharapkan dapat
mengembangkan bahan ajar sesuai dengan materi yang diperlukan, agar mengajak
peserta didik semakin giat belajar, sehingga hasil belajar peserta didik tercapai
dengan baik. Bagi peserta didik disarankan untuk belajar lebih baik lagi, agar
mencapai hasil belajar yang memuaskan, salah satunya dengan membaca bahan ajar
e-book berbasis kearifan lokal. Bagi peneliti lain, apabila ingin mengembangkan
bahan ajar interaktif berupa e-book online yang serupa dengan penelitian ini, harus
mempertimbangkan aplikasi, dan web hosting yang tepat agar bahan ajar e-book

lebih mudah digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Topik yang dibahas pada bab 1 ini, meliputi: (1) latar belakang; (2) rumusan

masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dirancang untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik mulai dari ranah sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Proses pencapaian pembelajaran dengan memadukan ke-3 ranah
tersebut melalui pendekatan pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik
terpadu adalah pendekatan pembelajaran, yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai macam mata pelajaran ke dalam tema. Setiap mata
pelajaran yang ada diintegrasikan ke dalam tema-tema yang sudah ditetapkan.
Adanya penggunaan tema tersebut bertujuan, agar peserta didik memahami
berbagai konsep dengan mudah, dan jelas. Bahan ajar utama yang digunakan, untuk
menunjang ketercapaian tujuan kurikulum adalah buku peserta didik. Menurut
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), buku peserta didik merupakan
buku yang digunakan untuk panduan kegiatan pembelajaran, guna mempermudah
peserta didik dalam menguasai kompetensi tertentu. Buku peserta didik, yang
digunakan sebagai pegangan, dan rujukan untuk pembelajaran di tingkat sekolah
dasar (SD) adalah buku tematik terpadu, yang didalamnya memuat beberapa tema.

Indahnya Keragaman di Negeriku merupakan tema ketujuh di kelas IV.
Tema 7 mencakup 3 subtema, salah satunya yaitu subtema 2 Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku. Subtema 2 terdapat 5 mata pelajaran yang akan dipelajari yaitu
bahasa Indonesia, IPS, SBdP, PPKn, dan IPA. Subtema ini memperkenalkan
kepada peserta didik mengenai keragaman kebudayaan di Indonesia, seperti adanya
keragaman rumah adat di Indonesia, keragaman seni tari di Indonesia, keragaman
pakaian adat di Indonesia, hingga keragaman alat musik tradisional di Indonesia.
Oleh sebab itu, tema ini menjadi substansi yang sangat penting sebagai upaya
memperkenalkan kepada peserta didik, akan keragaman budaya di Indonesia yang

harus diketahui, dibanggakan, dan dilestarikan.



Fakta pendidikan saat ini, guru hanya berpacu pada buku tematik yang
disediakan oleh pemerintah dalam proses pembelajaran, belum mengembangkan
bahan ajar secara kreatif, kebanyakan guru saat ini hanya mengejar ketuntasan
kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum, dan sebenarnya buku ajar
yang diberikan oleh pemerintah juga memiliki kekurangan, serta sudah menjadi
kewajiban seorang guru untuk mengembangkan ide-ide kreatifnya dalam
pembelajaran. Pendapat tersebut serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Su’udiah dkk. (2016:1744), bahwa karakteristik dari adanya buku ajar tematik
kenyataannya masih kurang kontekstual, materi yang diajarkan oleh guru perlu
dikaitkan dengan daerah sekitar peserta didik agar pembelajaran lebih kontekstual,
karena buku yang digunakan peserta didik saat ini cenderung membahas daerah di
luar tempat tinggal peserta didik. Menurut Akbar (dalam Wijiningsih dkk.,
2017:1031), buku ajar tematik seharusnya dapat mengakomodasi serta
menggunakan situasi nyata yang terjadi di lingkungan peserta didik, sehingga dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan, dan
menghadirkan praktik pembelajaran menjadi bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara pada 08 Oktober 2021 dengan guru kelas IV
di SDN Jember Lor 03 memberikan informasi, bahwa dalam membahas tema-tema
pembelajaran khususnya tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku, peserta didik
menggunakan buku yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) yaitu buku ajar tematik, serta buku penunjang.
Terdapat kelebihan dan kekurangan pada buku tematik, diantara kelebihannya yaitu
dengan menggunakan buku tematik peserta didik dapat belajar banyak materi
pelajaran dalam satu kali pembelajaran, selain itu materi pelajaran dengan KD, dan
tujuan pembelajaran telah sesuai, sedangkan kekurangan dari buku ajar tematik
terbitan Kemendikbud yaitu materi di dalamnya kurang lengkap, dan kurang
terperinci, khususnya pada materi dalam buku tema 7 subtema 2 hanya menjelaskan
kebudayaan yang bersifat umum, sebab pada dasarnya buku tersebut dibuat guna
dipakai oleh peserta didik SD di seluruh Indonesia, maka dari itu isinya kurang
spesifik untuk satu daerah tertentu, dan pembelajaran menjadi jauh dari kehidupan
peserta didik, serta jauh dari potensi (kearifan lokal) yang dimiliki pada wilayah

setempat, dan sama halnya dengan buku penunjang yang telah disediakan oleh



lembaga sekolah, bahwa isi penjabaran materi di dalam buku tersebut juga bersifat
umum. Selain itu, belum tersediannya buku ajar tematik SD yang berwawasan
kearifan lokal Jember sebagai sarana memperkenalkan kearifan lokal Jember pada
peserta didik.

Kendala lain terdapat pada peserta didik, antara lain: (1) kurangnya
pengetahuan yang dimiliki peserta didik, contohnya peserta didik belum terlalu
mengetahui pengetahuan tentang kearifan lokal daerah tempat tinggalnya, dan (2)
isi penjabaran materi dalam buku ajar tematik yang digunakan peserta didik selama
proses pembelajaran kurang lengkap, akibatnya pembelajaran yang didapat peserta
didik kurang mendalam mengenai materi-materi pokok yang dipelajari.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan, bahwa terdapat permasalahan pada
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, dan terdapat kekurangan pada
buku ajar tematik yang digunakan peserta didik SD saat ini.

Permasalahan pendidikan lainnya, yaitu saat ini negara Indonesia dilanda
pandemi coronavirus disease (COVID-19). Adanya kondisi tersebut, pelaksanaan
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 dilakukan dengan pembelajaran tatap
muka terbatas (PTMT) dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, dan atau
pembelajaran dalam jaringan (daring). Terdapat kebijakan waktu belajar selama
dilaksanakannya PTMT, yaitu 4-6 jam perhari. Penegasan kebijakan sistem
pendidikan tersebut dicantumkan dalam Surat Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Menteri Agama, Menteri Kesehatan,
Menteri dalam Negeri Nomor 05/ KB/ 2021 Nomor 1374 Tahun 2021 Nomor HK/
01.08/ MENKES/ 6678 2021 Nomor 443-5847 Tahun 2021 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19. Berdasarkan
peraturan tersebut, tentunya hingga saat ini peserta didik dituntut untuk belajar lebih
ekstra, dikarenakan adanya keterbatasan waktu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di masa pademi COVID-19.

Khususnya untuk pembelajaran daring guru sangat dituntut untuk
menggunakan perangkat yang ada guna mendukung, dan memaksimalkan proses
pembelajaran. Guru diharuskan mampu dalam memanfaatkan teknologi, yakni
dengan menyertakan fakta yang sulit serta langka ke dalam kelas, memberikan

ilustrasi fenomena alam serta ilmu pengetahuan, memberikan ruang gerak peserta



didik untuk bereksplorasi, namun hingga saat ini sangat sedikit guru yang belum
memanfaatkan teknologi secara optimal, contohnya penerapan bahan ajar yang
hanya berbentuk buku-buku saja. Berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan oleh
Kemendikbud yang bekerja sama dengan United Nations Children’s Fund
(UNICEF), melalui short message service (SMS) gratis mendapatkan bahwa masih
terdapat banyak guru yang hanya memberikan penugasan pada peserta didik tanpa
adanya interaksi dengan peserta didik (Ambarita dkk., 2021:46). Apabila
permasalahan tersebut terus berlanjut akan berdampak pada hasil belajar peserta
didik.

Tantangan bagi guru di masa pandemi COVID-19 ini, yaitu mengupayakan
sistem pembelajaran daring, maupun sistem PTMT secara optimal. Pemilihan
bahan ajar yang sesuai, atau bahkan mengembangkan bahan ajar merupakan salah
satu cara dalam mengoptimalkan pembelajaran agar memudahkan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran, bahkan pentingnya pengembangan bahan ajar
tidak hanya saat terdapat pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 saja,
melainkan pada pembelajaran tatap muka juga sangat diperlukan. Oleh sebab itu,
pembelajaran yang baik membutuhkan bahan ajar yang baik pula. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20, menyaratkan bahwa guru
diharapkan mengembangkan materi pembelajaran sendiri, dan selanjutnya juga
dipertegas dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007
tentang Standar Proses, salah satu diantaranya mengatur tentang perencanaan
proses pembelajaran yang mengharuskan guru pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sumber belajar
merupakan salah satu komponen dari RPP, sehingga guru diharapkan dapat
mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.

Bahan ajar ialah segala bentuk bahan yang dipakai guna membantu guru
dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran di kelas (Kurniasih dan Sani, 2014:111).
Menurut Hutama (2016:116), bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, yaitu sebagai acuan bagi peserta didik dan guru untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran. Prastowo (dalam Raharjo dan I’anah,
2014:126) menyatakan bahwa terdapat 4 bentuk bahan ajar yang dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran, yaitu: (1) bahan ajar cetak antara lain



buku ajar, hand out, serta modul, (2) bahan ajar dengar, seperti kaset dan radio, (3)
bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video, serta (4) bahan ajar
interaktif contohnya compact disk interaktive.

Bahan ajar yang efektif, dan dapat digunakan selama pembelajaran daring
maupun pembelajaran tatap muka salah satunya adalah bentuk bahan ajar interaktif
dikarenakan bahan ajar interaktif telah mengikuti perkembangan teknologi dalam
penyajiannya, dan tampilannya juga sangatlah menarik. Menurut Prastowo (dalam
Wijayanti dkk., 2013:97), bahan ajar interaktif adalah kombinasi antara 2 atau lebih
media meliputi animasi, gambar, teks, maupun video, yang dengan penggunanya
diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah, sehingga terjadi hubungan 2
arah antara bahan ajar dengan penggunanya. Bahan ajar yang dapat diintegrasikan
menjadi bahan ajar yang interaktif, dan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), salah satunya adalah bahan ajar buku berupa
buku digital atau e-book (Majid dalam Laraswati dkk., 2020:2).

Buku digital dapat disebut dengan e-book atau buku elektronik merupakan
buku publikasi dalam bentuk digital yang terdiri dari gambar, teks, maupun
multimedia yang dapat dibaca pada komputer, maupun perangkat elektronik
lainnya seperti smartphone (Tompo dalam Laraswati dkk., 2020:2). E-book dalam
penggunaannya mempunyai berbagai kelebihan yaitu, mengikuti perkembangan
zaman, mudah digunakan, mudah dibawa, serta dapat dicetak apabila dibutuhkan.
Darmawan (dalam Kirana dan Susilowibowo, 2020:82), menyatakan bahwa
program pembelajaran yang berbasis komputer memiliki kelebihan dibanding
bahan pembelajaran cetak biasa. Adanya bahan ajar e-book memberikan manfaat
dalam proses pembelajaran, diantaranya peserta didik dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran yang bermakna, peserta didik juga dapat menyatukan ide-ide baru ke
dalam pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta memungkinkan peserta
didik secara antusias dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pernyataan serupa
berdasarkan hasil penelitian oleh De Jong dan Buz (dalam Kusumatuty dkk.,
2018:3), bahwa e-book dalam bidang pendidikan memberikan dampak positif, yaitu
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, serta membantu
perkembangan peserta didik mulai dari perkembangan bahasa, pemahaman bacaan,

perkembangan keaksaraan, hingga meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Berdasarkan pemaparan sebelumnya tentang permasalahan pendidikan di
SD, pentingnya buku ajar tematik yang lebih terperinci dan kontekstual, serta
pentingnya bahan ajar interaktif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
khususnya di masa pademi COVID-19, menjadi dasar dikembangkannya buku ajar
tematik dalam bentuk e-book dengan topik yang didasarkan pada kearifan lokal
wilayah Jember. Menurut Mardiasa (2015:94), kearifan lokal dapat dipahami
sebagai gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Adanya
pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember ini, merupakan salah satu
alternatif untuk memperkenalkan kearifan lokal sedari dini pada peserta didik
sesuai dengan daerahnya masing-masing, dan diharapkan e-book yang
dikembangkan akan efektif digunakan, serta bermanfaat untuk pembelajaran.

E-book berbasis kearifan lokal Jember dikembangkan secara menarik,
memuat gambar-gambar konkret yang ada di sekitar peserta didik, video yang
relevan dengan materi pembelajaran, dan isi dalam e-book dikaitkan dengan
lingkungan sekitar peserta didik. Adanya e-book berbasis kearifan lokal Jember,
diharapkan peserta didik secara tidak langsung dibawa ke lingkungan alam dan
masyarakat, sehingga proses pembelajaran lebih mudah dipahami serta bermakna,
karena pembelajarannya cenderung membahas daerah tempat tinggalnya. Selain
itu, dengan dikembangkannya e-book berbasis kearifan lokal Jember diharapkan
dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan,
membantu peserta didik untuk lebih aktif, komunikatif, serta lebih mengenal
kearifan lokal di daerahnya yang secara jelas memiliki berbagai potensi lokal yang
melimpah, dan patut dibanggakan.

Kearifan lokal Jember yang dikembangkan dalam e-book yaitu ragam
kebudayaan di Jember, diantaranya Musik Patrol, Can-Macanan Kadduk, Jember
Fashion Carnaval (JFC), Jaran Kencak, Tari Lahbako, Tari Petik Kopi, Tradisi
Petik Laut Puger, Busana Pengantin Jember Sari, Gudang Atag atau rumah
tembakau, Batik khas Jember, tape, dan produk olahan tape, serta edamame dan
produk olahan edamame. Kearifan lokal Jember tersebut dapat diintegrasikan pada

materi pembelajaran kelas IV SD yaitu pada KD tema 7 Indahnya Keragaman di



Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku, yang di dalamnya
juga membelajarkan peserta didik mengenai keragaman budaya di Indonesia.

Penelitian pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember
dilaksanakan di SDN Jember Lor 03 pada peserta didik kelas IV B. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas I'V, serta hasil observasi di SDN Jember Lor 03
didapatkan informasi, antara lain: (1) seluruh peserta didik telah memiliki perangkat
pembelajaran yang lengkap seperti laptop, maupun smartphone untuk mendukung
pembelajaran, (2) adanya sarana dan prasarana pembelajaran seperti laboratorium
komputer, serta fasilitas proyektor di setiap kelas, (3) belum tersedianya e-book
berbasis kearifan lokal Jember, untuk peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 03.
Berdasarkan informasi tersebut, menjadi dasar untuk melaksanakan penelitian
pengembangan di SDN Jember Lor 03 pada peserta didik kelas IV.

Adanya e-book berbasis kearifan lokal Jember untuk peserta didik kelas IV
khususnya pada tema 7 subtema 2, diharapkan kegiatan pembelajaran akan lebih
variatif, komunikatif, efektif, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik,
bermakna, dan memperkaya wawasan pengetahuan kearifan lokal peserta didik.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dilakukanlah penelitian pengembangan
yang berjudul “Pengembangan E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember
pada Peserta Didik Kelas IV di SDN Jember Lor 03”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses pengembangan e-book tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis kearifan
lokal Jember pada peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 03?

2. Bagaimanakah hasil pengembangan e-book tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis kearifan

lokal Jember pada peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 03?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui proses pengembangan e-book tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis
kearifan lokal Jember pada peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 03.

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan e-book tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis kearifan

lokal Jember pada peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 03.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, diharapkan dengan adanya e-book yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat menjadi pembelajaran yang bermakna, dan menambah
pengetahuan peserta didik mengenai kearifan lokal Kabupaten Jember.

2. Bagi guru, diharapkan dengan adanya e-book yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bahan ajar supaya dapat
memberikan pembelajaran yang lebih bermakna untuk peserta didik, dan dapat
menjadi masukan untuk mengembangkan tema-tema yang lainnya.

3. Bagi peneliti, diharapkan dengan adanya e-book yang dikembangkan dapat
digunakan untuk mengajar ketika terjun di lapangan persekolahan kelak, dapat
menambah kreatifitas, dan menambah wawasan pengetahuan.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dengan adanya penelitian pengembangan ini dapat
dijadikan sebagai salah satu solusi sumber rujukan, untuk mengembangkan

bahan ajar interaktif e-book dengan materi yang berbeda.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Topik yang dibahas pada bab 2 ini, meliputi: (1) bahan ajar; (2) bahan ajar
interaktif; (3) e-book; (4) e-book berbasis kearifan lokal; (5) kearifan lokal; (6) tema
7 fokus subtema 2; (7) hasil belajar peserta didik; (8) respon peserta didik; (9)

penelitian terdahulu yang relevan; dan (10) kerangka berpikir penelitian.

2.1 Bahan Ajar

Bahan ajar ialah komponen utama yang harus muncul dalam suatu proses
pembelajaran, dan merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Hal ini dikarenakan bahan ajar adalah komponen yang harus ditelaah,
dipelajari, dicermati, dan digunakan sebagai materi yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Adanya bahan ajar guru dapat terbantu dalam proses mengajar, dan

peserta didik akan terbantu dalam proses belajar (Siddiq dkk., 2008:27).

2.1.1 Pengertian bahan ajar

Menurut Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari, 2013:1), bahan ajar
merupakan seperangkat alat pembelajaran yang memuat materi pelajaran, batasan-
batasan, metode, serta cara penilaian yang dirancang secara berurutan, dan menarik
dalam rangka mewujudkan tujuan yang diinginkan, yaitu mencapai kompetensi
dengan segala kompleksitasnya.

Bahan ajar merupakan seluruh bentuk bahan yang dipakai guna membantu
guru dalam menjalankan proses pembelajaran di kelas, bahan tersebut dapat berupa
bahan tertulis ataupun bahan tidak tertulis (Majid, 2009:173-174). Pandangan
tersebut juga dilengkapi oleh Pannen (dalam Magdalena dkk., 2020:312), yang
mengutarakan bahwa bahan ajar merupakan materi pelajaran yang dirancang secara
sistematis, untuk digunakan oleh guru serta peserta didik dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar adalah sekumpulan materi yang didesain secara
berurutan, utuh, menyeluruh, dan terpadu baik secara tertulis maupun tidak tertulis,
hingga tercipta suasana yang mengharuskan peserta didik untuk belajar.

Prastowo (dalam Raharjo dan I’anah, 2018:124), menjelaskan bahwa bahan

ajar ialah seluruh bahan yang dirancang secara berurutan, serta menyajikan sosok
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utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik, dan dipakai untuk kegiatan
pembelajaran dengan tujuan sebagai persiapan, maupun penerapan pembelajaran.
Contoh bahan ajar, diantaranya modul, buku pembelajaran, handout, bahan ajar
audio, maket, dan bahan ajar interaktif.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan, maka bahan ajar
adalah serangkaian materi yang akan diberikan untuk peserta didik, berisi ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang harus dipelajari dalam mencapai standar yang
ditentukan. Bahan ajar yang digunakan dapat berupa buku digifal, buku cetak,

ataupun alat peraga.

2.1.2 Karakteristik bahan ajar

Terdapat 4 karakteristik bahan ajar yang harus diperhatikan dalam
pembuatannya. Menurut Furqon (dalam Nurajizah, 2021:286), bahan ajar yang baik
perlu mencapai kriteria, sebagai berikut.

1. Substansi yang dibahas harus melibatkan sosok tubuh dari kompetensi, atau
subkompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan.

2. Substansi yang dibahas harus benar, lengkap, aktual, yang mencakup konsep
fakta, prosedur, notasi, istilah, serta disusun berdasarkan hirarki, atau tahap
penguasaan kompetensi.

3. Tingkat keterbacaan, mulai dari segi kesukaran bahasa, ataupun substansi harus
sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran.

4. Sistematika penyusunan bahan ajar jelas, runtut, lengkap, dan mudah dipahami.

Menurut Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari, 2013:2), ada 5 karakteristik
bahan ajar diantaranya sebagai berikut.

1. Self instructional, yaitu bahan ajar yang menjadikan peserta didik bisa belajar
secara mandiri, dengan demikian maka isi bahan ajar harus terdapat tujuan yang
telah dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun tujuan antara. Selain
itu, adanya pemberian materi pembelajaran yang disajikan ke dalam unit, atau
kegiatan yang lebih spesifik pada bahan ajar agar dapat mempermudah peserta
didik untuk belajar secara tuntas.

2. Self contained, yakni semua materi pelajaran dari satu unit kompetensi, atau

subkompetensi yang dipelajari ada di dalam satu bahan ajar secara utuh.
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3. Stand alone, yakni bahan ajar yang dikembangkan tidak bergantung dengan
adanya bahan ajar lain, atau tidak harus dipakai secara bersamaan dengan bahan
ajar lain.

4. Adaptive, yakni bahan ajar selayaknya mempunyai daya adaptive yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5. User friendly, yakni setiap instruksi serta penjabaran informasi bersifat
membantu penggunanya, termasuk kemudahan pengguna dalam merespon serta
mengakses sesuai dengan kehendaknya.

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki karakteristik,
yaitu self instructional, user friendly, dan adaptive. Memiliki karakteristik self
instructional sebab bahan ajar ini bisa membantu peserta didik untuk belajar secara
mandiri, terdapat materi pembelajaran di dalamnya yang disajikan dalam bentuk
video pembelajaran, sehingga diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
menemukan pengetahuannya sendiri, dan tidak bergantung dengan kehadiran guru.
Memiliki karakteristik user friendly sebab setiap informasi bersifat membantu atau
mendukung, bahan ajar ini digunakan sebagai suplemen atau tambahan wawasan
pengetahuan untuk peserta didik. Memiliki karakteristik adaptive, sebab bahan ajar
yang dikembangkan merupakan bahan ajar interaktif yang menggabungkan lebih

dari 2 media, serta fleksibel, sehingga akan sesuai dengan perkembangan IPTEK.

2.1.3 Bentuk-bentuk bahan ajar
Bahan ajar mempunyai bermacam-macam bentuk. Menurut Prastowo

(dalam Raharjo dan I’anah, 2018:126-127), berdasarkan segi bentuknya bahan ajar

terbagi menjadi 4 jenis, yakni sebagai berikut.

1. Bahan ajar cetak, adalah bahan ajar yang dirancang dalam bentuk cetak atau
kertas, dan dimanfaatkan guna kebutuhan pembelajaran, atau penyampaian
informasi, seperti buku, lembar kerja peserta didik (LKPD), handout, brosur,
leaflet, gambar, dan modul.

2. Bahan ajar dengar, adalah bahan ajar yang memerlukan sistem sinyal radio
secara langsung, maka dari itu dapat dimainkan maupun didengar, contohnya

kaset, compact disk (CD), dan radio.
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3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), adalah segala sesuatu yang
mengharuskan sinyal radio dapat digabungkan dengan gambar bergerak,
contohnya VCD, dan film.

4. Bahan ajar interaktif, adalah kombinasi dari 2 atau lebih media (audio, video,
gambar, teks, atau grafik) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberikan
perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah, misalnya compact disk
interaktive.

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar
interaktif, dikarenakan produk yang dihasilkan mengombinasikan lebih dari dua

media. Selain itu, hasil bahan ajar yang dikembangkan berbasis teknologi.

2.1.4 Fungsi dan manfaat bahan ajar

Bahan ajar mempunyai manfaat yang begitu besar bagi peserta didik dan
guru. Menurut Kemendiknas (2010:7), manfaat bahan ajar untuk peserta didik,
diantaranya: (1) pembelajaran di kelas akan lebih menarik, (2) peserta didik akan
terbantu dalam belajar, atau mencari pengetahuan sendiri, dan tidak bergantung
pada kehadiran guru apabila bahan ajar telah sesuai dengan kurikulum, dan (3)
memberikan kemudahan dalam mencapai kompetensi yang harus dikuasainya.
Sejalan dengan manfaat bahan ajar untuk peserta didik juga terdapat manfaat bahan
ajar untuk guru, yaitu dengan adanya bahan ajar dapat menambah materi guru untuk
disampaikan kepada peserta didik, akibatnya terjadi pembelajaran yang
komunikatif, efektif, antara guru dengan peserta didik.

Bahan ajar juga mempunyai fungsi dalam pembelajaran. Menurut Prastowo
(dalam Lestari, 2013:7-8), fungsi bahan ajar terbagi menjadi 3 macam berdasarkan
strategi pembelajaran yang digunakan, 3 diantaranya yakni sebagai berikut.

1. Fungsi bahan ajar untuk pembelajaran klasikal.
a.Digunakan untuk sumber informasi, pengawas, serta pengatur proses
pembelajaran (dalam hal ini peserta didik bersifat pasif, serta belajar sesuai
kecepatan peserta didik dalam belajar).
b.Digunakan untuk bahan penunjang proses pembelajaran yang dilaksanakan.
2. Fungsi bahan ajar untuk pembelajaran individual.

a. Digunakan untuk media utama dalam pelaksanaan pembelajaran.
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b.Sebagai alat yang dipakai untuk menyusun, serta mengawasi proses peserta
didik untuk memperoleh informasi.

c. Digunakan untuk penunjang media pembelajaran individual lainnya.

3. Fungsi bahan ajar untuk pembelajaran kelompok.

a. Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara
memberikan informasi tentang latar belakang misteri, informasi tentang peran
orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, dan sebagai petunjuk
proses pembelajaran kelompoknya sendiri.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa bahan
ajar memiliki fungsi untuk membantu guru maupun peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga terjadi pembelajaran yang komunikatif, efektif, antara guru
dengan peserta didik. Bahan ajar digunakan untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan, meningkatkan kompetensi peserta didik, dan bermanfaat untuk

kegiatan pembelajaran individual, maupun pembelajaran klasikal.

2.2 Bahan Ajar Interaktif
2.2.1 Pengertian bahan ajar interaktif

Menurut Prastowo (dalam Wijayanti dkk., 2013:97), bahan ajar interaktif
merupakan kombinasi antara 2 atau lebih media (teks, animasi, gambar, grafik,
audio, maupun video), yang dengan penggunanya diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah. Pendapat serupa oleh Suryani dkk. (2015:47),
mengungkapkan bahwa bahan ajar interaktif tidak hanya berupa susunan gambar,
teks-teks materi pelajaran saja, melainkan dapat diberi tambahan berupa gambar
interaktif, video, animasi, serta glosarium interaktif, dengan kata lain bahan ajar
interaktif dilengkapi pula dengan unsur multimedia lainnya.

Bahan ajar interaktif tergolong bahan ajar komputer. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Sadjati (dalam Raharjo dan I’anah, 2014:127), bahwa program
komputer untuk pembelajaran adalah berbagai macam bahan ajar non-cetak yang
memerlukan komputer untuk menayangkan sesuatu.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka bahan ajar interaktif
merupakan bahan ajar komputer yang mengombinasikan beberapa media

pembelajaran (audio, video, gambar, teks, animasi, dan grafik) yang memiliki sifat
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interaktif untuk mengendalikan suatu perintah, sehingga terjadi hubungan 2 arah

antara bahan ajar dengan penggunanya.

2.2.2 Prinsip bahan ajar interaktif

Terdapat prinsip pemilihan bahan ajar interaktif. Menurut Sadjati
(2012:1.40), terdapat beberapa hal yang wajib diperhatikan oleh guru agar bahan
ajar yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran menjadi efektif, diantaranya: (1)
ketepatan isi, yang berhubungan dengan keserasian isi maupun validitas isi, (2)
ketepatan cakupan, hal ini berhubungan dengan keluasan maupun kedalaman
materi, serta keutuhan konsep yang ditelaah harus didasarkan dengan bidang
ilmunya, (3) ketercernaan bahan ajar, berhubungan dengan tingkat kemudahan
bahan ajar tersebut dipahami dan dimengerti peserta didik sebagai pengguna, (4)
pemakaian bahasa, berkaitan dengan penentuan ragam kata, bahasa, kalimat yang
efektif, serta penyusunan paragraf yang bermakna, (5) pengemasan, hal ini
berhubungan dengan pengaturan letak informasi dalam satu halaman, (6) ilustrasi,
berhubungan dengan bentuk pengutaraan pesan dalam penulisan bahan ajar supaya
lebih komunikatif, menarik, serta membantu peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap isi pesan, dan (7) kelengkapan komponen, hal ini berhubungan dengan
paket bahan ajar yang bermanfaat sebagai komponen utama, komponen pelengkap,
atau komponen hasil belajar evaluasi.

Prinsip tersebut digunakan dalam penelitian pengembangan ini, sebagai
pertimbangan untuk meyusun bahan ajar interaktif. Pengembangan bahan ajar
interaktif akan memperoleh hasil yang baik, apabila salah satunya memperhatikan

prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar.

2.2.3 Penyusunan bahan ajar interaktif
Terdapat 5 tahapan yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar
interaktif. Penjabaran tahapan penyusunan bahan ajar interaktif berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), yakni sebagai berikut.
1. Tahap perencanaan, pada tahap ini yang harus dicermati ialah menetapkan KD
suatu mata pelajaran, apakah KD tersebut dapat dikembangkan dalam bahan ajar
berbasis TIK. Pemetaan KD juga harus mencermati ranah berfikir, serta

karakteristik materi yang dikembangkan.
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2. Tahap persiapan, dalam tahap ini harus memperhatikan bebarapa hal yang harus
dilakukan, yaitu: (a) menentukan materi ajar, (b) menentukan jenis software, (c)
menentukan jenis dan model, (d) penyusunan storyboard (kerangkan acuan
penyusunan bahan ajar).

3. Tahap penyusunan, penyusunan bahan ajar harus memuat beberapa hal yaitu: (a)
identitas yang meliputi judul, kelas, semester, serta identitas penyusun, (b)
standar kompetensi dan KD, (c) indikator pencapaian, (d) materi bahan ajar, (e)
latihan soal, (f) uji kompetensi, dan (g) referensi.

4. Tahap penelaahan, pada tahapan ini bahan ajar yang telah disusun akan
dilakukan evaluasi, apakah sudah memenuhi syarat penyusunan bahan ajar, atau
masih perlu dilakukan perbaikan, dan penyempurnaan.

5. Tahap pemanfaatan, bahan ajar yang memenuhi kriteria dapat dimanfaatkan
untuk beberapa keperluan, seperti: (a) untuk pembelajaran di kelas maupun
sebagai tutorial mandiri, (b) bahan ajar yang dapat ditempatkan di website
sekolah maupun jaringan internet sekolah (Kemendiknas, 2010:5-11).

Penyusunan bahan ajar interaktif juga sangat perlu memperhatikan beberapa
hal pada saat perancangan. Menurut Prastowo (dalam Muallifah, 2020:231),
terdapat 4 aspek penting dalam penulisan materi bahan ajar interaktif yaitu: (1)
menentukan materi yang akan dituliskan, (2) menentukan gaya penulisan, yang
harus disesuaikan dengan jenis materi maupun kemampuan peserta didik, (3)
menentukan banyaknya kata yang digunakan, (4) memilih format serta tata letak.
Selain itu, terdapat beberapa hal yang perlu dicermati terkait penggunaan bahasa,
yaitu: (1) pemilihan bahasa, (2) pemilihan kata, (3) pemakaian kalimat efektif, dan
(4) pengorganisasian paragraf yang bermakna (Sadjati, 2012:1.50).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka penyusunan bahan ajar
memperhatikan beberapa hal, diantaranya: (1) tahap perencanaan, yaitu
menentukan KD dan indikator suatu mata pelajaran, (2) tahap persiapan, yaitu
menentukan materi ajar, menentukan jenis software, menentukan gaya penulisan,
menentukan format dan tata letak, mempertimbangkan tata bahasa Indonesia yang
baik dan benar, (3) tahap penyusunan, memuat: a) indentitas yang meliputi judul,
kelas, semester, serta identitas penyusun, b) standar kompetensi dan KD, c¢) materi

bahan ajar, d) latihan soal, dan e) referensi, (4) tahap penelahaan bahan ajar
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interaktif, yaitu dengan adanya evaluasi, dan 5) tahap pemanfaatan, yaitu bahan ajar
interaktif di uji cobakan pada peserta didik SD, dan digunakan untuk pembelajaran
di kelas. Kesimpulan penyusunan bahan ajar interaktif tersebut digunakan sebagai

pertimbangan, dan acuan dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini.

2.2.4 Kriteria penilaian kualitas bahan ajar interaktif

Bahan ajar interaktif merupakan multimedia interaktif sebab
mengkombinasikan 2 atau lebih media (teks, video, animasi, dan gambar), yang
dapat dikendalikan oleh pengguna (Majid, 2009:181). Bahan ajar interaktif yang
akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu e-book, yang dilengkapi dengan
konten multimedia, dan untuk menilai kualitas bahan ajar interaktif diperlukan
instrumen penilaian pada aspek yang perlu dinilai. Penilaian kualitas bahan ajar
interaktif tidak terlepas, dari kriteria penilaian suatu multimedia interaktif. Menurut

Allesi dan Trollip (dalam Nurhairunnisah dan Sujarwo, 2018:199), terdapat

beberapa kriteria untuk menilai multimedia, yakni sebagai berikut.

1. Subject matter, berkenaan dengan isi atau pokok bahasan, misalnya: (a) keluasan
atau kedalaman materi, (b) urutan materi, (c) kejelasan bahasa yang dipakai, (d)
kecocokan materi dengan tujuan pembelajaran, dan (e) glosarium.

2. Auxiliary information, yakni informasi tambahan yang berupa petunjuk
penggunaan, serta kesimpulan.

3. Affective considerations, bermaksud bagaimana multimedia tersebut dapat
mempengaruhi sikap peserta didik agar termotivasi untuk belajar.

4. Interface, yaitu berhubungan dengan tampilan pada teks, gambar, animasi, serta
video.

5. Navigation, yaitu penggunaannya dapat berpindah-pindah halaman sesuai
dengan kehendak pengguna. Tombol navigasi yang baik, jika konsisten bentuk
maupun tempatnya.

6. Pedagogy, berhubungan dengan pembelajaran misalnya kesesuian metode yang
diterapkan, interaktivitas peserta didik, tingkat kesukaran materi, kontrol
pengguna, dan pengukuran tingkat penguasaan materi.

7. Invisible features, merupakan fitur yang jarang dipakai dalam multimedia, dan
fitur ini berhubungan dengan laporan perkembangan pengguna.

8. Rebustness, ketahanan produk yang mengurangi produk error ketika digunakan.
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Menurut Romiszowski (dalam Nurhairunnisah dan Sujarwo, 2018:199),
terdapat 8 kriteria untuk menilai kualitas multimedia, diantaranya: (1) materi yang
divalidasi oleh ahli materi, (2) isi materi yang sesuai dengan RPP, (3) materi yang
memberi kontribusi bagi pengguna, (4) didukung oleh media yang tepat, (5)
menyajikan konsep secara jelas, (6) penyajian contoh maupun latihan soal harus
disesuaikan dengan materi atau tujuan pembelajaran, (7) penggunaan bahasa
konsisten, (8) tingkat kesukaran materi, serta latihan soal disesuaikan dengan
karakteristik pengguna.

Kualitas bahan ajar interaktif juga dilihat dari kriteria aspek materi. Heinich
dkk (dalam Nurhairunnisah dan Sujarwo, 2018:199) menyatakan bahwa penilaian
aspek materi memuat 9 kriteria, diantaranya: (1) materi disesuaikan berdasarkan
kurikulum yang berlaku, (2) materi benar dan terkini, (3) penggunaan bahasa yang
jelas, (4) dapat menumbuhkan motivasi peserta didik, (5) peserta didik
berpartisipasi di dalamnya, (6) mempunyai kualitas teknik yang baik, (7) teruji
keefektifannya, (8) bebas dari pembiasan, dan (9) terdapat petunjuk pemakaian.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kriteria penilaian bahan ajar interaktif
minimal harus memperhatikan beberapa aspek, diantaranya: (1) aspek materi, yaitu
isi materi harus sesuai dengan KD dan kurikulum, keakuratan materi, penyajian
contoh maupun latihan soal harus disesuiakan dengan materi atau tujuan
pembelajaran, mendorong keingintahuan, peserta didik berpartisipasi di dalamnya,
pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan, dan mengandung
bahasan yang produktivitas, (2) aspek media, terdiri dari kemudahan navigasi atau
pengoperasian, kesesuaian konten teks, gambar, video dengan materi, pemilihan
warna, serta penyajian huruf, dan (3) aspek kebahasaan terdiri dari komunikatif,
lugas, interaktif, sesuai dengan perkembangan peserta didik, sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia, serta jelas struktur kalimat maupun maknanya.

2.3 E-book
2.3.1 Pengertian e-book
E-book adalah singkatan dari electronic book atau buku -elektronik,

merupakan buku publikasi dalam bentuk elektronik yang terdiri dari teks, gambar,
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serta multimedia yang dapat dibaca dengan menggunakan komputer, laptop, atau
perangkat elekronik portable lainnya (Tompo dalam Laraswati dkk., 2020:16).

Menurut Alifya dan Rahman (2020:15), e-book termasuk bahan ajar
interaktif yang memungkinkan pengguna untuk mengoperasikan dan memanipulasi
berbagai bentuk media, seperti teks, audio, video, suara, grafik komputer, dan
animasi. Pendapat lainnya oleh Suryani dan Sukarmin (2012:55), menyatakan
bahwa e-book adalah buku yang diprogramkan ke dalam komputer, guna
memvisualisasikan materi abstrak ke dalam bentuk visual yang dianimasikan,
sehingga peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa e-book dapat diartikan
sebagai versi digital dari buku ajar yang mengolah materi dari buku ajar menjadi
bentuk, atau perumpamaan yang lebih mudah dimengerti oleh peserta didik, karena
di dalamnya terdapat berbagai bentuk media seperti teks, audio, video, suara, dan
animasi.

E-book dianggap sebagai bahan ajar yang efektif penggunaannya apabila
dalam pemakai dari e-book tersebut memahami kandungan dari e-book. Isi e-book
haruslah membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran,

sehingga dari peserta didik, dan e-book terjadi interaksi dua arah.

2.3.2 Bentuk-bentuk e-book
E-book memiliki berbagai macam bentuk berdasarkan formatnya. Menurut
Suwarno (dalam Hamid, 2018:143), terdapat 6 bentuk e-book yang terdapat di
pasaran saat ini, 6 diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Teks polos (Plain Text), merupakan format paling biasa, dan dapat ditemukan
hampir dalam setiap perangkat lunak yang memanfaatkan komputer personal.
2. Portable Document Format (PDF), merupakan salah satu bentuk e-book yang
mempunyai kelebihan yaitu dalam hal format yang siap untuk dicetak. Bentuk
format ini mirip layaknya bentuk buku sesungguhnya, memiliki fitur pencarian,
memuat gambar, daftar isi, serta multimedia.
3. Joint Photographic Experts Group (JPEG), sama halnya dengan format gambar
lainnya, format JPEG ini mempunyai ukuran yang besar dibandingkan dengan

informasi teks yang dikandungnya, maka dari itu format ini pada umumnya



19

digunakan bukan untuk buku elektronik yang berisi banyak teks, namun khusus
untuk jenis buku yang isinya lebih didominasi dengan gambar, contohnya buku
komik.

4. Hyper Text Markup Language (HTML) pembuatan e-book yang menggunakan
format HTML ini, gambar, serta teks dapat diakomodasi. Layout tulisan, maupun
gambar dapat diatur, namun hasil dalam layar kadang tidak sesuai apabila
dicetak.

5. Document (DOC), format docx merupakan format dari Microsoft Word. Format
ini banyak digemari dan digunakan saat ini, dikarenakan file keluarannya yang
cukup kecil, serta terdapat jenis huruf yang variatif.

6. Format open electronic book package, yang juga dikenal sebagai OPF Flip Book.
OPF ialah format buku elektronik yang berbasis pada extensible markup
language (XML) dibuat oleh sistem buku elektronik. Format ini dikenal sebagai
perangkat lunak penyaji yang menyajikan buku dalam format 3 dimensi (3D),
yang dapat dibuka-buka (flipping). Dibutuhkan perangkat lunak penyaji pada
pengguna untuk melihat buku elektronik dalam format OPF, agar didapat rasa
layaknya membuka buku, namun saat ini telah banyak pengembang flip book
yang mengusahakan agar format OPF dapat dibaca dengan memanfaatkan
penjelajah internet standar, seperti Mozilla Firefox dan Microsoft Internet
Explorer, tanpa perlu adanya perlengkapan software tambahan.

Bentuk e-book yang dipilih dalam penelitian ini yaitu OPF Flip Book,
dikarenakan e-book yang dihasilkan akan menampilkan buku dalam format 3D,
sehingga tampilannya lebih menarik. Pembuatan e-book dalam bentuk format flip
book, pada penelitian ini menggunakan bantuan software Flip PDF Corporate
Edition version 2.4.9.18.

Menurut Susanti dan Sholihah (2021:39), Flip PDF Corporate Edition
merupakan salah satu soffware yang mempunyai fungsi guna membuat e-book
dalam bentuk format flip book. Aplikasi ini dapat mendesain halaman buku yang
interaktif, dengan menyisipkan multimedia diantaranya video dari Youtube,
gambar, MP4, flash, kuis, hyperlink, dan lainnya. Hasil Flip PDF dapat disimpan
dalam format HTML, EXE, ZIP, Mac App, FBR, CD, dan versi seluler.
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E-book yang dihasilkan dalam penelitian ini akan disimpan dalam bentuk
HTML, agar dapat diakses dengan mudah melalui penjelajah internet standar yaitu
Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Microsoft Internet Explorer. Dipilihnya
penyimpanan e-book dalam bentuk HTML agar nantinya pengguna dapat membaca
e-book melalui perangkat elektronik apapun seperti personal computer (PC),
smartphone, maupun laptop.

Flip PDF Corporate Edition lebih baik apabila digunakan untuk
pembelajaran, sebab output dari aplikasi tersebut sangat mudah digunakan di PC
dan mobile device yang sudah banyak dimiliki oleh peserta didik. Diharapkan
dengan dibuatnya e-book dalam format OPF Flip Book dapat memberikan

pembelajaran yang bermakna, dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

2.3.3 Keunggulan dan kelemahan e-book
Menurut Tompo (dalam Laraswati dkk., 2020:16-17), e-book mempunyai
keunggulan dan kelemahan yang dapat memberi keuntungan ataupun kerugian bagi
penggunanya. Berikut adalah pemaparan dari kelebihan, dan kekurangan e-book.
1. Keunggulan e-book, yakni sebagai berikut.
a. Sebagai salah satu alternatif media belajar.
b. E-book memuat konten multimedia di dalamnya, sehingga dapat
menampilkan bahan ajar yang lebih menarik, serta menjadikan pembelajaran
lebih menggembirakan.

Lebih mudah disebarluaskan yaitu dengan melalui website, dan lainnya.

e o

Tidak mudah rusak atau lapuk layaknya buku cetak biasa.

o

Memudahkan pengguna untuk memahami materi pelajaran.

=h

Ukuran fisik kecil, sehingga e-book dapat disimpan dalam penyimpanan data

(hardisk, CD-ROM, DVD).

g. Mudah diproses yang mana isinya dapat dilacak, disearch dengan mudah,
serta cepat.

h. Penggandaan e-book sangat murah, serta sangat mudah dilakukan.

i. Mudah disebarkan, penyebaran dapat melalui media elektronik contohnya

internet.
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2. Kelemahan e-book, yakni sebagai berikut.

a. Terbatasnya judul buku yang bisa disimpan oleh sebuah alat baca atau e-
reader, buku digital dari penerbit mempunyai format yang tidak selalu serupa
seperti format yang diterima oleh e-readernya.

b. Ketergantungan pada baterai, membaca e-book tidak terlepas dari
ketergantungan pada baterai alat baca.

c. Mudah dibajak yang berarti e-book bersifat sangat praktis, sehingga memiliki
kemudahan untuk dilakukan penggandaan atau pembajakan oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab.

d. Gangguan pada indera mata, apabila terlalu lama membaca buku digital di
gadget akan berpengaruh pada mata karena radiasi atau pencahayaan yang
terlalu terang.

Berdasarkan penjelasan di atas, e-book memiliki kelemahan dalam
penggunaannya salah satunya format e-book tidak selalu serupa dengan format
yang disediakan atau diterima oleh e-readernya. Oleh karena itu, untuk
meminimalisir kelemahan penggunaan, e-book yang dikembangkan pada penelitian
pengembangan ini dipublikasikan dalam bentuk HTML, agar pengguna dapat
membaca e-book melalui penjelajah internet standar seperti Mozilla Firefox, atau

Google Chrome tanpa bantuan software e-reader.

2.4 E-book Berbasis Kearifan Lokal

Menurut Amri (2015:183), peserta didik dalam dunia pendidikan sudah
seharusnya mengenal adanya kearifan lokal yang ada di sekitar daerah mereka
dengan memaknai kembali kearifan lokal tersebut. Salah satunya adalah sumber
daya alam serta budaya lokal, dalam hal ini maka peserta didik akan mengerti
dengan kondisi setempat, sehingga hakikat belajar akan lebih bermakna,
dikarenakan peserta didik dihadapkan pada keadaan yang sebenarnya.
Kebermaknaan ini memberikan arti bahwa dalam kegiatan pembelajaran peserta
didik mendalami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman
langsung, serta menghubungkan konsep lain yang sudah mereka pahami.

Berdasarkan hal tersebut maka kearifan lokal yang terdapat di sekitar

peserta didik akan membantu mereka untuk lebih aktif, komunikatif, kreatif, dan
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mengetahui secara jelas bahwa di wilayah mereka terdapat kebudayaan yang patut
dibanggakan. Oleh sebab itu, guru di dalam pelaksanaan pembelajaran
membutuhkan adanya bahan ajar salah satunya dengan bahan ajar interaktif berupa
e-book berbasis kearifan lokal, yang dapat dipakai peserta didik untuk belajar, dan
sebagai suplemen atau pendukung buku ajar tematik, sehingga pembelajaran akan
menjadi bermakna karena materi yang diajarkan dekat dengan peserta didik. Selain
itu, dengan adanya e-book berbasis kearifan lokal akan membantu peserta didik

dalam memahami materi pembelajaran.

2.5 Kearifan Lokal

Kearifan lokal terdiri dari 2 kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local)
atau sering disebut dengan local wisdom. Kearifan lokal dapat dimaknai sebagai
ungkapan budaya khas, yang di dalamnya terkandung tata nilai, aturan, norma,
etika, dan keterampilan suatu komunitas dalam memenuhi tantangan kelanjutan
kehidupannya (Suswandari dalam Heriawan, 2018:47). Menurut Arafah (dalam
Aulia dkk., 2010:346), kearifan lokal ialah pengetahuan kebudayaan yang dimiliki
oleh suatu masyarakat tertentu yang mencakup sejumlah pengetahuan kebudayaan
yang berhubungan pada model pengelolaan, dan pemanfaatan sumber daya alam
(SDA) secara lestari.

Menurut Rahyono (dalam Setiadi, 2009:139), kearifan lokal adalah
kecendekiaan manusia yang dimiliki oleh etnik tertentu, dan kecendekiaan tersebut
didapat dari pengalaman masyarakat. Hal tersebut bermaksud bahwa kearifan lokal
adalah hasil pemikiran berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dilalui oleh
masyarakat terdahulu, yang kemudian dilakukan secara turun menurun, dan belum
tentu dimiliki oleh kelompok masyarakat di daerah lain.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka kearifan lokal merupakan
pengetahuan asli atau kecendekiaan lokal masyarakat yang bersumber dari nilai
luhur tradisi budaya, untuk mengelola tatanan kehidupan masyarakat guna
mencapai perkembangan komunitas baik dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat ataupun penciptaan kedamaian. Kearifan lokal tersebut berupa
keterampilan lokal, pengetahuan lokal, adat-istiadat lokal, sumber daya lokal,

proses sosial lokal, dan norma-etika lokal.
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2.5.1 Fungsi dan ciri kearifan lokal

Utari dkk. (2016:42), menyatakan bahwa fungsi kearifan lokal ada 5

diantaranya sebagai berikut.

1. Sebagai penanda identitas suatu komunitas.

2. Sebagai elemen pemersatu lintas warga, lintas agama, serta kepercayaan.

3. Sebagai unsur budaya yang lahir dari bawah, serta berkembang dalam
masyarakat, bukan sebuah unsur.

4. Memberikan warna kebersamaan untuk seluruh komunitas.

5. Menambah pola pikir, serta hubungan timbal balik antara individu dengan
kelompok, dan sebagai pendorong terbangunnya kebersamaan.

Kearifan lokal juga mempunyai beberapa ciri-ciri yang perlu diketahui.
Menurut Rohaedi (dalam Widyanti, 2015:21), terdapat 4 ciri-ciri kearifan lokal
yakni sebagai berikut.

1. Mampu bertahan terhadap budaya luar.
2. Mampu mengakomodasi unsur-unsur budaya luar.
3. Mampu mengintegrasikan budaya luar ke dalam budaya asli.

4. Mampu mengendalikan, serta memberikan arah pada perkembangan budaya.

2.5.2 Kearifan lokal Jember

Indonesia ialah negara kepulauan yang mempunyai keragaman suku, ras,
budaya, bahasa, serta agama. Hal tersebut juga sesuai dengan kaidah Bhinneka
Tunggal Ika, meskipun memiliki keragaman budaya, suku, ras, bahasa, maupun
agama, Indonesia tetap satu. Tidak lepas dari hal tersebut Kabupaten Jember juga
termasuk salah satu wilayah Indonesia yang mempunyai keragaman sosial dan
budaya, bahkan memiliki kearifan lokal yang harus dibanggakan oleh masyarakat
di sekitarnya.

Jember merupakan salah satu Kabupaten di wilayah Provinsi Jawa Timur,
yang memiliki berbagai kearifan lokal menarik. Menurut Setiawan dkk. (2013:33),
mayoritas masyarakat Jember berasal dari suku Jawa dan Madura. Adanya
pertemuan kedua suku tersebut menghasilkan suatu kebudayaan baru, yaitu
Pandhalungan. Pandhalungan memiliki arti perpaduan budaya antara suku Jawa dan
Madura. Akibat lahirnya budaya baru Pandhalungan tersebut muncul pula kearifan

lokal yang unik.
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Kearifan lokal di Jember beraneka ragam diantaranya terdapat Can-
Macanan Kadduk, Musik Patrol, Egrang Tanoker, Batik Khas Jember, Tari
Lahbako, Jember Fashion Carnaval (JFC), Tari Petik Kopi, Petik Laut Puger, Reog
di Pandhalungan, Jaranan, Jaran Kencak, Tak-Butakan, Tari Lengger, Candi Deres,
Gudang Atag, Egrang Tanoker, tape dan produk olahan tape, Pia Edamame, Busana
Pengantin Jember Sari, dan lain sebagainya. Penelitian ini hanya akan membahas
12 kearifan lokal di Kabupaten Jember antara lain: (1) Batik Khas Jember, (2) Tari
Lahbako, (3) Tari Petik Kopi, (4) Gudang Atag, (5) tape dan produk olahan tape,
(6) edamame dan produk olahan edamame, (7) Busana Pengantin Jember Sari, (8)
Petik Laut Puger, (9) Can-Macanan Kadduk, (10) Jaran Kencak, (11) Musik Patrol,
dan (12) JFC dikarenakan tidak semua kearifan lokal Jember cocok untuk
diintegrasikan pada KD tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku.

Pertama dibahas mengenai Petik Laut Puger, yang merupakan tradisi
budaya tahunan di daerah Puger, Kabupaten Jember. Petik laut dapat dipandang
sebagai hubungan kehidupan manusia dengan alam yang memberikan segala
sumber kehidupan baik itu ikan, ataupun sumber daya alam lainnya. Petik Laut di
Puger dilaksanakan sebagai bentuk syukur atas karunia Tuhan yang telah
menyejahterakan masyarakat yang tinggal di pesisir pantai, dan merupakan bentuk
doa pada Tuhan agar para nelayan selalu diberikan keselamatan, serta dijauhkan
dari marabahaya.

Pembahasan kedua, mengenai bangunan tradisional khas Jember yaitu
Gudang Atag atau rumah tembakau. Gudang Atag adalah tempat pengeringan
tembakau. Bangunan tradisional tersebut dapat ditemukan di daerah Mumbulsari,
Ajung, dan Kalisat. Gudang Atag atau rumah tembakau di Jember sangatlah khas,
dan berbeda dengan rumah tembakau di daerah lainnya. Gudang Atag memiliki
bentuk besar, dan memanjang. Atapnya terbuat dari daun kelapa kering, dan tiang
bangunannya terbuat dari bambu. Bangunan tradisional ini merupakan ciri khas di
daerah perkebunan tembakau yang menanam jenis tembakau Voor-Oosgt
(digunakan sebagai bahan baku cerutu).

Pembahasan ketiga, mengenai makanan khas Jember yaitu tape dan produk
olahan tape, serta edamame dan produk olahan edamame. Tape merupakan olahan

makanan khas Jember yang terbuat dari tumbuhan singkong, tape khas Jember
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memiliki rasa yang manis, dan biasanya dibuat tanpa menggunakan bahan
pengawet. Masyarakat Jember juga mengolah tape menjadi berbagai macam olahan
produk. Produk olahan tape khas Jember lainnya yaitu Prol Tape, Brownis Tape,
Pia Tape, dan Suwar-suwir. Suwar-suwir merupakan dodol khas Jember yang
terbuat dari bahan dasar singkong dan gula, selain itu makanan ini sudah dibuat
sejak zaman Belanda, sedangkan Prol Tape, Brownis Tape, Pia Tape merupakan
kue yang terbuat dari bahan dasar tape, dan masing-masing memiliki rasa yang
khas. Kecamatan Pakusari, khususnya di Desa Sumberpinang merupakan tempat
pembuatan produk unggulan panganan olahan singkong di Jember. Tape dan
produk olahan tape merupakan makanan yang diminati oleh masyarakat Jember.
Selain tape dan produk olahan tape, makanan khas Jember lainnya yaitu edamame.
Kedelai edamame menjadi camilan yang diminati masyarakat Jember, dan
Edamame tersebut biasanya diolah oleh masyarakat Jember menjadi makanan khas
yaitu Pia Edamame. Pia Edamame adalah kue yang terbuat dari bahan dasar kedelai
edamame. Terdapat pabrik yang mengolah edamame mulai dari pemetikan hingga
menjadi kacang-kacangan maupun olahan produk makanan yang siap dinikmati,
yaitu Pabrik Mitra Tani Dua Tujuh yang lokasinya terletak di Jalan Brawijaya
Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Pembahasan keempat, mengenai pakaian tradisional khas Jember yaitu
Busana Pengantin Jember Sari. Menurut Inaayah (2018:1), busana pengantin
Jember Sari adalah busana pengantin tradisional khas Jember. Desain busana ini
adalah hasil perpadanan dari budaya Jawa dan Madura, hal tersebut disebabkan di
Kabupaten Jember etnik Jawa maupun etnik Madura hidup berdampingan, sehingga
terjadilah pencampuran budaya yang disebut pandhalungan. Model busana
pengantin ini adalah kebaya kutubaru, beskap serta kain jarit pada bagian bawah,
bahan kainnya yaitu beludru. Busana pengantin ini memiliki motif khas yaitu motif
tembakau, dan motif jagung yang menunjukkan komoditi khas dari Jember. Busana
Pengantin Jember Sari telah diakui secara nasional pada tahun 2014, dan menjadi
salah satu aset kebudayaan Nusantara.

Pembahasan kelima mengenai 6 kesenian khas yang ada di Jember yaitu
Tari Lahbako, Tari Petik Kopi, Musik Patrol, Can-Macanan Kadduk, JFC, Jaran

Kencak, dan kesenian batik khas Jember. Penjelasan pertama adalah kesenian
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Musik Patrol, alat musik yang digunakan untuk kesenian Musik Patrol ini terbuat
dari bahan dasar kayu nangka pilihan, guna memperoleh suara atau bunyi yang
diinginkan. Awalnya Musik Patrol ini bernama ‘kothekan’ atau memukul kayu serta
kentongan untuk membuat bebunyian, dan akhirnya musik tersebut dinamakan
musik kendang patrol. Alat musik ini telah ada secara turun menurun di masyarakat
Jember, dan kini Musik Patrol tidak hanya dijadikan sebagai musik hiburan untuk
masyarakat dan wisatawan, namun juga ditampilkan pada acara formal maupun
karnaval budaya.

Penjelasan kedua yaitu kesenian tari di Jember dengan adanya Tari
Lahbako, dan Tari Petik Kopi. Tari Lahbako merupakan tari tradisional khas
Jember. Tahun 1986 pemerintah daerah Jember menunjuk seniman asal
Yogyakarta, yaitu Bapak Bagong Kussudiarja agar membuat tarian yang
menceritakan proses pengolahan tembakau. Hal tersebut dilakukan agar kota
Jember memiliki tarian yang khas, sebagai bentuk penghargaan terhadap pertanian
tembakau, serta penghargaan terhadap besarnya perempuan Jember dalam industri
tembakau. Pertunjukkan Tari Lahbako ditarikan oleh 4 hingga 8 orang penari
perempuan, yang menggambarkan kegiatan mereka di ladang. Selain itu, terdapat
Tari Petik Kopi yang juga merupakan tari tradisional dari Kabupaten Jember.
Tarian ini diciptakan pada tahun 2013, digagas oleh Universitas Jember. Saat itu
Universitas Jember ingin menghadirkan suatu kesenian yang mencerminkan
kehidupan masyarakat Jember lewat suatu tarian yaitu “Tari Petik Kopi”. Tarian ini
memberikan identitas bahwa Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah
komoditi pertanian, dan perkebunan kopi di Indonesia yang baik. Pencipta tari Petik
Kopi adalah Soeparmin Ras. Gerakan-gerakan yang terdapat dalam Tari Petik Kopi
menceritakan suka cita masyarakat Jember saat musim panen tiba, serta selama
proses memanen kopi. Tarian ini ditarikan oleh 1 orang penari pria, dan 5 hingga 9
orang penari wanita.

Penjelasan ketiga yaitu kesenian Can-Macanan Kadduk merupakan seni
tradisi di Jember yang tetap dipertahankan hingga saat ini oleh para pegiat
komunitas kesenian di Jember. Can-Macanan Kadduk diartikan sebagai harimau
yang terbuat dari karung goni, dan seni pertunjukan ini hampir mirip dengan Tari

Barongsai dari Tionghoa. Tidak ada yang dapat memastikan kapan dan bagaimana
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kesenian ini hadir di Jember, namun Can-Macanan Kadduk merupakan gambaran
kehidupan masyarakat perkebunan, tentang bagaimana cara mereka melindungi
kebun dari hewan liar. Satu kelompok membutuhkan 40-50 orang untuk
menampilkan kesenian ini, salah satu kelompok yang sampai saat ini terus berusaha
bertahan di tengah gerusan modernitas adalah Bintang Timur, kelompok Can-
Macanan Kadduk tersebut berdiri pada tahun 1974 di kawasan Tegalboto Jember.

Penjelasan keempat yaitu seni pertunjukkan Jember Fashion Carnaval
(JFC), merupakan kegiatan peragaan busana yang digelar rutin setiap tahun dan
melambangkan kreativitas anak muda di Jember. Para peserta yang tampil pada
event JEC ini bukan seorang desainer ataupun model profesional melainkan mereka
berasal dari berbagai kalangan seperti pelajar, pegawai swasta, mahasiswa, bahkan
ibu rumah tangga. Peserta yang tampil merancang sendiri baju rancangannya dari
bahan bekas pakai. JFC adalah peragaan busana terpanjang di Indonesia (3,6 km),
dan telah tercantum di Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI).

Penjelasan kelima yaitu kesenian Jaran Kencak. Kesenian Jaran Kencak
(kuda menari) merupakan warisan budaya, maupun seni di masyarakat Jember.
Tarian ini biasanya ditampilkan untuk menghibur masyarakat ketika mempunyai
hajat untuk menghibur para tamu yang diundang. Kuda yang digunakan bukan
sembarang kuda, sebab kuda tersebut merupakan jenis kuda yang terampil menari
dengan mengikuti irama musik tradisional, dan untuk melengkapi keunikan kuda-
kuda tersebut biasanya dihias sedemikian rupa.

Penjelasan keenam yaitu seni kriya Batik khas Jember. Kabupaten Jember
dikenal dengan Batiknya yang bermotif daun tembakau. Tembakau merupakan ciri
khas Jember, yang menjadi penanda bahwa Jember adalah produsen tembakau
terbesar di Indonesia. Masyarakat Jember juga menginovasikan motif Batik dengan
ornamen lain, seperti biji kopi dan kakao. Inovasi tersebut dibuat, agar motif Batik
yang diproduksi lebih beranekaragam. Produksi kain Batik di Jember masih
menggunakan cara tradisional yaitu dengan dilukis, namun saat ini peralatan yang
digunakan sebagai penunjang pembuatan karya seni batik di Jember telah modern,
contohnya penggunaan kompor listrik, dan canting listrik. Salah satu bentuk upaya
pemerintah dalam melestarikan Batik Jember yaitu telah mewajibkan para peserta

didik sekolah, pegawai negeri, dan swasta untuk menggunakan pakaian Batik
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Jember di hari-hari tertentu, serta mengadakan pemilihan Duta Batik Jember setiap
tahunnya. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kebanggan masyarakat atas
indentitas budayanya, serta sebagai langkah awal untuk memperkenalkan Batik
Jember sebagai pembawa pesan keindahan, dan kekayaan daerah Jember agar
dikenal oleh para wisatawan. Oleh sebab itu, juga diperlukan pengenalan Batik
sejak dini sehingga dapat memberikan dampak baik kepada peserta didik agar
tercipta rasa cinta produk lokal yakni Batik, dan diharapkan peserta didik dapat
memiliki sikap untuk melestarikan warisan bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, maka kearifan lokal merupakan suatu yang khas
dan unik di daerah tertentu yang berupa pengetahuan, adat istiadat, kepercayaan,
norma, tradisi, kebudayaan, dan lainnya. Hal tersebut merupakan warisan yang
harus dipertahankan sebagai sebuah identitas. Kabupaten Jember merupakan salah
satu daerah di Indonesia yang memiliki cukup banyak kearifan lokal seperti adanya
keragaman kebudayaan yang harus diketahui, dibanggakan, dan dilestarikan oleh
masyarakat sekitar khususnya bagi peserta didik SD.

12 kearifan lokal Jember yang telah dijelaskan tersebut, digunakan dalam
penelitian pengembangan ini, dan diintegrasikan pada materi pelajaran dalam e-
book tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku berbasis kearifan lokal Jember untuk peserta didik kelas IV SD.
Kearifan lokal Batik khas Jember diintegrasikan pada KD 3.7 dan KD 4.7 bahasa
Indonesia, serta KD 3.3 dan KD 4.3 IPA untuk pembelajaran 1. Kearifan lokal Tari
Lahbako diintegrasikan pada KD 3.7 dan KD 4.7 bahasa Indonesia, KD 3.3 dan KD
4.3 IPA, KD 3.3 dan KD 4.3 SBAP untuk pembelajaran 2. Kearifan lokal bangunan
tradisional Gudang Atag, tape dan produk olahan tape, serta edamame dan produk
olahan edamame diintegrasikan pada KD 3.7 dan KD 4.7 bahasa Indonesia, KD 3.2
dan KD 4.2 TIPS, KD 1.4, 2.4, 3.4, 4.4 PPKn untuk pembelajaran 3. Kearifan lokal
Busana Pengantin Jember Sari dan tradisi Petik Laut Puger diintegrasikan pada KD
3.7 dan KD 4.7 bahasa Indonesia, KD 1.4, 2.4, 3.4, 4.4 PPKn, KD 3.2 dan KD 4.2
IPS untuk pembelajaran 4. Kearifan lokal Tari Petik Kopi dan Tari Lahbako
diintegrasikan pada KD 3.7 dan KD 4.7 bahasa Indonesia, KD 1.4, 2.4, 3.4, 4.4
PPKn, KD 3.3 dan KD 4.3 SBdP untuk pembelajaran 5. Kearifan lokal seni
pertunjukkan Musik Patrol, Can-Macanan Kadduk, Jaran Kencak, dan JFC
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diintegrasikan pada KD 3.7, dan KD 4.7 bahasa Indonesia, serta KD 3.3, dan KD
4.3 SBAP untuk pembelajaran 6.

2.6 Tema 7 Fokus Subtema 2

Buku tematik untuk kelas I'V SD terdiri dari 9 tema, pada semester 2 terdapat
4 tema, salah satunya yaitu tema 7 Indanya Keragaman di Negeriku. Tema 7 terdiri
dari 3 subtema dan setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran. Subtema 1 yaitu
keragaman suku bangsa di negeriku, subtema 2 yaitu indahnya keragaman budaya
negeriku, dan subtema 3 yaitu indahnya persatuan dan kesatuan negeriku. Tema 7
subtema 2 terintegrasi 5 mata pelajaran yaitu IPS, bahasa Indonesia, SBAP, IPA,
dan PPKn.

Subtema 2 merupakan subtema yang sangat penting untuk dipahami secara
mendalam oleh peserta didik SD, agar mereka lebih mengerti tentang keragaman
budaya yang terdapat di Indonesia. Subtema 2 tidak hanya memperkenalkan peserta
didik tentang keragaman budaya, namun pada subtema 2 juga mengajarkan peserta
didik untuk memahami makna perbedaan, serta menunjukkan sikap saling
menghormati dalam perbedaan keragaman suku bangsa, dan budaya.

Subtema 2 terdapat 6 pembelajaran yang saling berkaitan, dan di dalamnya
memiliki kemiripan KD maupun indikatornya. KD dalam subtema 2 dapat dilihat
pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 KD dalam Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

Mata Pelajaran Kompetensi Dasar
Bahasa Indonesia 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru yang terdapat pada teks.
IPS 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis,
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa
Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

SBdP 3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.
4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.
PPKn 1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial,

dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

2.7 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia
yang terikat persatuan dan kesatuan.
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Mata Pelajaran Kompetensi Dasar

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan.

4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

IPA 3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot,

gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan.

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017:39)

Materi pembelajaran pada subtema 2 ini sangatlah penting untuk diajarkan
pada peserta didik agar mereka mengerti cara menghargai keragaman suku bangsa,
dan budaya. Mengenalkan ragam budaya Indonesia, seperti adanya keragaman
kesenian daerah, keragaman tradisi budaya, bangunan tradisional, pakaian adat, dan
keragaman makanan tradisional khas daerah, merupakan hal penting bagi peserta
didik kedepannya untuk memupuk rasa bangga, memiliki, dan cinta tanah air. Hal

tersebut merupakan cikal bakal rasa menghargai budaya yang ada di Indonesia.

2.7 Hasil Belajar Peserta Didik

Menurut Sudjana (1990:22), hasil belajar merupakan kecakapan yang
dimiliki peserta didik setelah ia mendapatkan pengalaman belajarnya. Pendapat lain
muncul dari Haris dkk. (2013:14), hasil belajar adalah pencapaian bentuk
perubahan perilaku yang cenderung menetap pada aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik setelah seseorang melakukan proses belajar yang dilakukan pada
waktu tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, hasil belajar dapat diartikan sebagai
kemampuan-kemampuan yang didapat peserta didik setelah melalui kegiatan
belajar. Hasil belajar yang telah dicapai dan telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dapat diketahui dengan penilaian (assessment).

Terdapat 3 klasifikasi umum atau ranah hasil belajar. Menurut Bloom
(dalam Sudjana, 1990:22), klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi 3 ranah, yaitu

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2.7.1 Ranah kognitif
Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belajar pengetahuan. Taksonomi

Bloom ranah kognitif yang telah diperbaiki oleh murid Bloom, yaitu Aderson dan
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Krathwohl yang menghasilkan 6 level ranah kognitif, meliputi remembering
(mengingat), understanding (memahami), applying (menerapkan), analyzing
(menganalisis, mengurai), evaluating (menilai), dan creating (mencipta). Perbaikan
Anderson ini dikenal dengan istilah C1 sampai dengan C6. Kemampuan kognitif
dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl (dalam
Kusaeri, 2014:36) adalah sebagai berikut.

1. Mengingat (C1)

Bersifat hafalan. Kata kerja yang dipakai guna merumuskan tujuan belajar
yaitu aktivitas mengenal, membuat daftar, menggambarkan, menyebutkan.
2. Memahami (C2)

Memahami yang dimaksud adalah peserta didik dapat merangkai ide
ataupun konsep. Kata kerja yang dipakai untuk merumuskan tujuan belajar yaitu
menginterpretasi, merangkum, mengelompokkan, menjelaskan, menerangkan.

3. Menerapkan (C3)

Menerapkan yang dimaksud yaitu peserta didik memanfaatkan informasi
dalam situasi lain. Kata kerja yang dipakai untuk merumuskan tujuan belajar yaitu
melaksanakan, melakukan, menggunakan, menerapkan.

4. Menganalisis (C4)

Menganalisis yang dimaksud adalah peserta didik mampu mengolah
informasi untuk memahami sesuatu, dan mencari hubungan. Kata kerja yang
dipakai untuk merumuskan tujuan belajar yaitu membandingkan, menata ulang,
mengorganisasi, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan.

5. Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi yang dimaksud yaitu peserta didik mampu menilai suatu
keputusan atau tindakan. Kata kerja yang dipakai untuk merumuskan tujuan belajar
yaitu memeriksa, membuat hipotesa, bereksperimen, dan memberi penilaian.

6. Mengkreasi (C6)

Mengkreasi yang dimaksud, yaitu peserta didik mampu menghasilkan
gagasan-gagasan baru, produk, atau cara mempertimbangkan sesuatu. Kata kerja
yang dipakai untuk merumuskan tujuan belajar yaitu, mendesain, membangun,

menemukan, dan merencanakan.
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2.7.2 Ranah afektif

Menurut Sudjana (2014:18), ranah afektif berhubungan dengan sikap serta
nilai. Tipe hasil belajar afektif terlihat pada peserta didik dalam berbagai tingkah
laku contohnya kepeduliannya pada pelajaran, motivasi dalam belajar, disiplin,
kebiasaan belajar, memuliakan guru maupun teman sekelas, serta interaksi sosial.

Terdapat jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar, yakni sebagai berikut.

1. Receiving/ attending, adalah sensitivitas dalam menerima rangsangan (stimulasi)
dari luar yang datang kepada peserta didik dalam bentuk masalah, gejala, situasi,
dan lainnya.

2. Responding, adalah perhatian yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi
yang datang dari luar.

3. Valuing, berhubungan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus sebelumnya.

4. Organizing, yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan, dan prioritas
nilai yang dimilikinya.

5. Characterization, yaitu keterpaduan seluruh sistem nilai yang telah dimiliki

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

2.7.3 Ranah psikomotorik

Menurut Sudjana (2014:31-32), hasil belajar ranah psikomotorik dapat
dilihat dalam bentuk keterampilan, serta kecakapan bertindak individu. Terdapat 6
tingkatan keterampilan, diantaranya: (1) gerak refleks (keterampilan pada gerak
yang tidak sadar), (2) keterampilan pada gerak dasar, (3) kemampuan perseptual,
termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dan
lainnya, (4) kemampuan dibidang fisik, contohnya keharmonisan, kekuatan, dan
ketepatan, (5) gerakan-gerakan keterampilan, menginjak dari keterampilan
sederhana hingga pada keterampilan yang kompleks, (6) kemampuan yang
berhubungan dengan komunikasi non-decursive, misalnya gerakan ekspresif dan
interpretative.

Hasil belajar peserta didik salah satunya dapat diperoleh dari tes saat akhir
pembelajaran dengan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Hasil

belajar ranah kognitif di SD mulai dari kemampuan C1 (mengingat), C2
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(memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis). Hasil belajar ranah afektif
didapatkan melalui pengamatan saat pembelajaran berlangsung, yang meliputi
kemampuan menerima (menyimak penjelasan guru), menanggapi (bertanya serta
menjawab pertanyaan), sikap santun, tanggung jawab, dan disiplin. Hasil belajar
ranah psikomotorik yang didapatkan dari hasil pengamatan berupa keterampilan-
keterampilan peserta didik, yang meliputi kemampuan mencari informasi dari
sebuah teks, dan mengomunikasikan hasil. Terdapat pembatasan penilaian pada

penelitian ini, yaitu hanya mengukur kemampuan kognitifnya.

2.8 Respon Peserta Didik

Respon peserta didik adalah salah satu faktor yang berpengaruh dalam
berhasil tidaknya proses pembelajaran, sebab respon peserta didik akan memastikan
semangat peserta didik dalam mempelajari serta memahami suatu mata pelajaran.
Respon peserta didik dipengaruhi oleh minat. Menurut Suherman (dalam Hobri,
2010:31), hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh minat, apabila peserta didik
tidak mempunyai minat dalam mempelajari sesuatu, maka peserta didik tidak dapat
diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Sebaliknya
apabila peserta didik belajar sesuai dengan keinginannya, maka dapat diharapkan
hasil belajarnya akan lebih bagus.

Peserta didik yang memberi tanggapan positif akan termotivasi untuk
belajar, memanfaatkan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi,
akibatnya peserta didik tersebut akan memahami materi pelajaran dengan sangat
baik. Oleh sebab itu, seorang guru diharuskan bisa menumbuhkan minat peserta
didiknya untuk belajar. Minat tidak secara langsung muncul begitu saja, oleh karena
itu minat perlu diransang dengan menyajikan pembelajaran yang menarik,
bermakna, dan juga menggunakan metode yang mampu memacu peserta didik

untuk berpikir.

2.9 Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah penelitian yang
dilakukan oleh Harjanto dkk. (2020). Hasil penelitian uji keefektifan bahan ajar

tematik integratif kearifan lokal berbasis kvisoft flipbook maker teruji dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bahan ajar yang dikombinasikan dengan
teknologi mampu membangkitkan perhatian peserta didik, untuk lebih konsentrasi
pada materi yang diajarkan, sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep
dasar yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
signifikan antara kelas eksperimen, dan kelas kontrol setelah dilakukan
pembelajaran yang berbeda, yaitu rerata skor hasil belajar kelas eksperimen 87,07
> rerata skor hasil belajar kelas kontrol 75,82. Kelas eksperimen memanfaatkan
bahan ajar tematik integratif kearifan lokal berbasis kvisoft flipbook maker, lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Penelitian lainnya oleh Dewi dkk. (2020), hasil penelitian pengembangan
menunjukkan bahwa media e-book bermuatan nilai-nilai kearifan lokal Bali layak
digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD. Produk pengembangan
memiliki kevalidan yang tinggi. Hasil validasi media e-book yang didasarkan dari
penilaian ahli isi muatan IPS mencapai skor 87,50% dengan kualifikasi baik, ahli
desain instruksional mencapai skor 100% dengan kualifikasi sangat baik, ahli media
pembelajaran mencapai skor 92,50% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil uji coba
pengguna perorangan pada 3 peserta didik mencapai skor 93,33% dengan
kualifikasi sangat baik, dan hasil uji coba pengguna kelompok kecil pada 12 orang
peserta didik mencapai skor 94,16% dengan kualifikasi sangat baik.

Hasil penelitian Wendo dkk. (2021), membuktikan bahwa pengembangan
bahan ajar elektronik berbasis kearifan lokal Ngada layak digunakan pada peserta
didik SD kelas IV. Hasil kelayakan bahan ajar didasarkan pada hasil uji coba ahli
isi materi ada pada kategori sangat baik, uji coba ahli desain pembelajaran ada pada
kategori sangat baik, uji coba ahli multimedia ada pada kategori sangat baik, dan
uji coba peserta didik sebagai pengguna produk ada pada kategori sangat baik.

Agustin dkk. (2020), dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa
pengembangan bahan ajar tematik digital layak digunakan untuk pembelajaran.
Hasil tersebut didasarkan dengan adanya dampak positif dari pemakaian produk,
yaitu peningkatan aktivitas belajar mencapai 92,14%. Hasil positif juga dibuktikan
berdasarkan efektivitas belajar peserta didik, skor pre-test sebesar 60,54 meningkat

signifikan pada skor pos-test sebesar 84,79. Analisis tingkat kelayakan bahan ajar
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tematik digital diperoleh persentase mencapai 86,04%, kepraktisan mencapai
persentase 91,07%, dan kemenarikan mencapai persentase 91,89%.

Sabtaningrum dkk. (2020), dengan hasil penelitian pengembangan yang
menunjukkan bahwa e-book tematik terpadu berbasis multikultural dalam kegiatan
SFH dikategorikan layak digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli (materi, media,
dan desain) pengembangan bahan ajar dikategorikan sangat layak digunakan
dengan tingkat kelayakan mencapai 91,67%, sehingga produk pengembangan dapat
dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji coba lapangan
menunjukkan bahan ajar e-book tematik terpadu berbasis multikultural sangat
efektif, serta sangat dibutuhkan dalam kegiatan SFH dengan rata-rata penilaian
sebesar 94,2 %.

Zinnurain dan Muzanni (2017), membuktikan bahwa hasil pengembangan
produk buku ajar berbasis kearifan lokal yang didasarkan oleh penilaian ahli materi
dan ahli media, serta hasil uji coba pada aspek sistematika, materi, kesesuaian isi,
dan idiom baku kedaerahan dinyatakan layak sebagai salah satu buku ajar yang
dapat dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran di kelas V SD.

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, maka dapat dijadikan sebagai
rujukan untuk mengembangkan bahan ajar, dan menghindari terjadinya peniruan
penelitian dengan pokok bahasan yang sama. Ada kesamaan, dan perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian terbaru. Adapun kesamaannya yaitu, jenis
penelitian yang dipakai adalah penelitian dan pengembangan. Perbedaannya yaitu
variabel terikat dalam penelitian terbaru adalah proses dan hasil pengembangan e-
book, sedangkan pada beberapa penelitian terdahulu variabel terikatnya adalah
peningkatan hasil belajar. Terdapat perbedaan lainnya terkait penggunaan aplikasi,
dan pokok bahasan. Produk yang dikembangkan pada penelitian terbaru, yaitu
bahan ajar interaktif berupa e-book berbasis kearifan lokal Jember untuk peserta
didik kelas IV SD, dan tema yang dikembangkan yaitu tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku. E-book berbasis
kearifan lokal Jember ini dibuat menggunakan aplikasi Flip PDF Corporation
Edition, yang dilengkapi dengan konten multimedia berupa teks, gambar-gambar
konkret, video pembelajaran yang relevan, dan latihan soal yang dapat dikerjakan

secara online, sehingga diharapkan dengan adanya e-book yang dikembangkan
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pada penelitian ini dapat menjadikan pembelajaran yang bermakna, dan menambah

wawasan pengetahuan peserta didik mengenai kearifan lokal Kabupaten Jember.

2.10 Kerangka Berpikir Penelitian

Berikut ini merupakan kerangka berpikir dalam penelitian pengembangan
e-book tema 7 subtema 2 berbasis kearifan lokal Jember kelas IV di SDN Jember
Lor 03.

Permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

kelas IV di SDN Jember Lor 03.
O

Perbaikan kualitas pembelajaran melalui pengembangan e-book sesuai

dengan analisis kebutuhan dan KD.

~<_ >
E-book tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya

Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember.

Valid

|
Efektif

- =
- =

Keberhasilan pengembangan e-book tema 7 Indahnya Keragaman di

Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

Berbasis Kearifan Lokal Jember.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan E-book Berbasis
Kearifan Lokal Jember

Berdasarkan hasil observasi, hasil angket terbuka yang diberikan pada
peserta didik, dan wawancara dengan guru kelas IV di SDN Jember Lor 03, bahwa
buku ajar yang digunakan saat proses pembelajaran masih bersifat umum, buku ajar
tematik yang digunakan yaitu buku tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku
subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku masih membahas tentang
kebudayaan secara umum, tidak membahas kebudayaan yang ada di sekitar peserta
didik, sehingga peserta didik kurang mengerti dengan kearifan lokal daerahnya
yaitu di Jember. Kendala lainnya yang dihadapi peserta didik, yaitu isi penjabaran

materi dalam buku ajar yang dipakai peserta didik selama proses pembelajaran
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kurang lengkap, sehingga pembelajaran yang didapat peserta didik kurang
mendalam mengenai materi-materi pokok yang dipelajari.

Adanya permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian pengembangan
e-book berbasis kearifan lokal Jember, sebagai tambahan ilmu pengetahuan untuk
peserta didik, memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran,
dan diharapkan dengan adanya e-book berbasis kerifan lokal Jember kegiatan
pembelajaran akan lebih aktif, variatif, komunikatif, efektif, dan menyenangkan.

Penelitian dan pengembangan e-book tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku berbasis kearifan lokal Jember dapat dikatakan berhasil apabila
pengembangan produk e-book valid, hasil belajar peserta didik mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan di SDN Jember Lor 03, dan

mendapatkan respon positif dari peserta didik.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Topik yang dibahas pada bab 3 ini, meliputi: (1) jenis penelitian, (2) subjek,
tempat, dan waktu penelitian, (3) jadwal penelitian, (4) definisi operasional
variabel, (5) prosedur penelitian, (6) metode dan instrumen pengumpulan data, serta

(7) teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan, yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk. Borg and Gall (dalam Masyhud, 2016:222),
mengemukakan bahwa penelitian pendidikan dan pengembangan (R & D) adalah
proses yang dipakai untuk mengembangkan serta memvalidasi produk pendidikan.
Pendapat serupa oleh Seals dan Richey (dalam Masyhud, 2016:222),
mendefinisikan bahwa penelitian pengembangan ialah suatu pengkajian sistematik
terhadap perancangan, pengembangan, penilaian program, proses dan produk
pelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, serta efektifitas.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, penelitian pengembangan
adalah penelitian yang dipakai untuk menciptakan produk, serta menguji
keefektifan dari produk yang telah dibuat. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa e-book berbasis kearifan lokal Jember pada tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 di kelas IV SD.

3.2 Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian

Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV B di SDN
Jember Lor 03. Peserta didik kelas IV B di SDN Jember Lor 03 berjumlah 28
peserta didik, yang terdiri dari 17 peserta didik laki-laki, dan 11 peserta didik
perempuan.

Uji coba produk dalam penelitian ini dilaksanakan di SDN Jember Lor 03.
Waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari tahap desain produk hingga

terciptanya produk akhir, yaitu dimulai dari bulan November 2021, kemudian
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penelitian di SDN Jember Lor 03 dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2022/ 2023.

Adapun alasan pemilihan SDN Jember Lor 03 sebagai tempat uji
pengembangan dikarenakan penelitian dengan memanfaatkan bahan ajar interaktif
berupa e-book berbasis kearifan lokal Jember belum pernah dilaksanakan oleh
guru-guru di SDN Jember Lor 03 dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Informasi
tersebut didasarkan pada hasil wawancara dengan guru kelas IV di SDN Jember

Lor 03 pada 08 Oktober 2021.

3.3 Jadwal Penelitian
Adapun rincian jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian yang telah
dilakukan, dan disesuaikan dengan langkah-langkah penelitian Borg and Gall,
yakni sebagai berikut.
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Kegiatan Pelaksanaan
Tahap Dilaksanakan pada 08 Oktober 2021
analisis
kebutuhan
Tahap Dilaksanakan pada 03 November 2021 hingga 16 November 2021
perencanaan
dan desain
produk
Tahap Dilaksanakan pada 20 November 2021 hingga 31 Desember 2021
produksi
Tahap Validasi ahli media dilaksanakan pada 18 Maret 2022
validasi Validasi ahli materi dilaksanakan pada 21 Maret 2022
awal Validasi ahli bahasa dilaksanakan pada 23 Maret 2022
Tahap revisi Dilaksanakan pada 19 Maret 2022 hingga 24 Maret 2022
produk
Tahap uji Dilaksanakan pada 25 Maret 2022 hingga 31 Maret 2022
coba produk
Tahap revisi Tahap ini tidak dilakukan, sebab bahan ajar e-book tematik berbasis
akhir dan kearifan lokal Jember tidak direvisi ulang, dan tahap penyebaran tidak
penyebaran  dilaksanakan karena fokus penelitian ini hanya untuk pengembangan

bahan ajar interaktif.

3.4 Definisi Operasional

Terdapat definisi operasional variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

guna menghindari adanya perbedaan tanggapan dan pengertian yang luas. Adapun

istilah yang perlu didefinisikan pada penelitian ini, yakni sebagai berikut.
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1. Proses pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember dilaksanakan
dengan 7 tahapan, yaitu: (a) tahap analisis kebutuhan, (b) tahap desain produk,
(c) tahap produksi, (d) tahap validasi dan evaluasi, (e) tahap revisi, (f) tahap uji
coba produk, serta (g) tahap revisi dan penyebaran. Terdapat pembatasan dalam
penelitian ini, yakni tidak sampai pada tahap penyebaran, sebab fokus penelitian
pada pengembangan produk, dan tingkat kualitas produk yang dikembangkan.

2. E-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan merupakan e-book
tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 untuk peserta didik kelas IV
SD, yang membelajarkan mengenai keragaman kebudayaan di sekitar peserta
didik berdasarkan kearifan lokal Jember, yang meliputi: (a) ragam kesenian di
Jember seperti Musik Patrol, Can-Macanan Kadduk, JFC, Jaran Kencak, Batik
Khas Jember, Tari Lahbako, dan Tari Petik Kopi, (b) tradisi budaya di Jember
yaitu Petik Laut Puger, (¢) makanan khas di Jember yaitu tape, dan produk
olahan tape, serta edamame dan produk olahan edamame, (d) pakaian tradisional
khas Jember yaitu Busana Pengantin Jember Sari, dan (e) bangunan tradisional
khas di Jember yaitu Gudang Atag atau rumah tembakau.

3. E-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan, yaitu dalam bentuk
flipbook, dibuat dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporation Edition
version 2.4.9.18 yang di dalamnya memuat teks, konten visual berupa gambar,
dan video pembelajaran untuk memperjelas materi e-book yang disampaikan
pada peserta didik, dan terdapat latihan soal yang dapat dikerjakan secara online.
E-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan dalam penelitian ini
disimpan dalam format HTML, agar dapat diakses dengan mudah oleh peserta
didik, melalui penjelajah internet standar, yaitu Mozilla Firefox, Google
Chrome, dan Microsoft Internet Explorer secara online, serta dapat dibaca
menggunakan perangkat elektronik smartphone maupun komputer.

4. Hasil pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember dapat dilihat dari
beberapa aspek, yakni aspek kevalidan produk, dan aspek keefektifan produk
yang didapatkan dari hasil belajar peserta didik berdasarkan ranah kognitif
(pengetahuan), serta respon positif yang diberikan peserta didik terhadap produk
yang dikembangkan.
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3.5 Prosedur Penelitian
Rancangan yang dipilih sebagai acuan dalam penelitian pengembangan e-
book berbasis kearifan lokal Jember ini adalah model pengembangan Research and
Development (R&D) oleh Borg & Gall. Prosedur dalam penelitian pengembangan
menurut Borg & Gall (dalam Masyhud, 2016:227), yaitu sebagai berikut.
1. Penelitian pendahuluan
Perencanaan pengembangan produk
Pengembangan desain produk awal
Validasi desain produk
Revisi desain produk awal
Uji coba penggunaan
Revisi desain produk

Uji coba keefektifan

A A

Produk final dan produk massal
10. Desiminasi produk dan implementasi

Adanya keterbatasan waktu membuat model pengembangan ini
dimodifikasi menjadi 7 tahapan disesuaikan dengan penelitian pengembangan yang
dilakukan. Berikut adalah 7 tahapan pengembangan Borg and Gall (dalam Gooch,
2012:85), yaitu sebagai berikut.
1. Tahap analisis kebutuhan (research analysis, needs assesment and proof of
concept).

2. Tahap perencanaan dan desain produk (product planning and design).

98]

. Tahap produksi/ pelaksanaan pengembangan produk awal (prelinimary product
development).

Tahap validasi awal (preliminary field testing)

Tahap revisi produk (product revision)

Tahap uji coba produk (main field testing)

N g b

Tahap revisi akhir dan penyebaran (the final product revision and
dissemination).

Bagan tahapan penelitian pengembangan model R & D dapat dilihat pada
Gambar 3.1 berikut.
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Tahap ..
Tahap Analisis Uit ot Tahap Revisi
i Coba .
Kebutuhan ! Akhir dan
Produk Penyebaran
Tahap Perencanaan Tahap
dan Desain Produk Revisi Produk
Tahap
Tahap Produksi
Validasi Awal

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Borg & Gall (dalam Gooch, 2012:85)

Model pengembangan R & D yang terdiri dari 7 tahap dijabarkan sebagai
berikut.
3.5.1 Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilaksanakan guna mengetahui data, dan informasi yang
tepat berhubungan dengan kebutuhan produk tertentu yang sesuai dengan
keinginan, serta keperluan dalam melaksanakan penelitian pengembangan
(Masyhud, 2016:228). Analisis kebutuhan dilaksanakan, dengan cara sebagai
berikut.
1. Kajian pustaka

Kajian pustaka dilaksanakan dengan cara banyak membaca dari berbagai
buku ataupun jurnal penelitian yang relevan. Berdasarkan pengkajian tersebut
diperoleh data, serta informasi tentang berbagai hal yang berhubungan dengan
penelitian pengembangan bahan ajar interaktif berupa e-book tematik berbasis

kearifan lokal Jember.



43

2. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan cara menelaah kurikulum yang
berlaku pada saat ini. Berdasarkan kurikulum tersebut dilihat kompetensi yang
dicapai. Pembelajaran pada kelas IV di SDN Jember Lor 03 mengacu pada
kurikulum 2013 dengan KI, dan KD yang telah ditetapkan.

3. Analisis materi

Analisis materi bertujuan untuk menetapkan isi materi dalam e-book tematik
berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan.
4. Analisis karakteristik peserta didik

Analisis karakter peserta didik dilaksanakan dengan mempertimbangkan
ciri, kemampuan, maupun pengalaman peserta didik.
5. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara mendatangi sekolah yang dijadikan
tempat pelaksanaan penelitian pengembangan e-book berbasis kearifan lokal
Jember. Tahap yang dilakukan pada studi lapangan yaitu wawancara, observasi,
serta penyebaran angket melalui platform google form. Wawancara dilakukan
kepada guru kelas IV di SDN Jember Lor 03, observasi untuk mengamati kegiatan
pembelajaran di kelas IV B, dan angket diberikan kepada peserta didik kelas IV B
di SDN Jember Lor 03. Wawancara dan penyebaran angket dilaksanakan pada 08
Oktober 2021.

Dilaksanakannya kegiatan wawancara bertujuan, untuk mengetahui
berbagai permasalahan maupun kendala-kendala yang dihadapi guru. Permasalahan
atau kendala tersebut berkaitan dengan penerapan materi, dan buku ajar yang
dipakai dalam proses pembelajaran, sedangkan penyebaran angket bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang ada pada peserta didik terkait penyediaan bahan
ajar yang disediakan oleh lembaga sekolah dalam proses pembelajaran, dan untuk
mengetahui pemahaman, atau pengetahuan awal peserta didik tentang kearifan

lokal di Kabupaten Jember.

3.5.2 Perencanaan dan desain produk
Tahap perencanaan pada penelitian ini memuat beberapa kegiatan, meliputi

merumuskan tujuan yang ingin dicapai, menentukan materi sesuai dengan KD
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maupun karakteristik peserta didik, strategi pembelajaran, serta evaluasi yang
dipakai guna mengembangkan e-book berbasis kearifan lokal Jember.

Tahapan desain produk diperlukan perencanaan dengan mengulas materi
yang disajikan dalam e-book, dan mempertimbangkan penyesuaian dengan
kebutuhan, selera, dan kemampuan peserta didik. Materi yang dikembangkan
dalam e-book dibuat dengan menyajikan video pembelajaran yang relevan dengan
materi pembelajaran, gambar-gambar konkret, dan penjelasan mengenai
kebudayaan daerah Jember, serta penggunaan bahasa yang komunikatif diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk memahami materi pelajaran yang disajikan
dalam e-book berbasis kearifan lokal Jember. Selain itu, pada tahap desain produk
ini harus benar-benar menentukan jenis software, atau aplikasi yang akan
digunakan untuk membuat bahan ajar interaktif berupa e-book. Aplikasi yang
digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi 2 macam yaitu, aplikasi utama dan
aplikasi pendukung. Aplikasi utama untuk membuat e-book berbasis kearifan lokal
Jember yaitu Flip PDF Corporation Edition version 2.4.9.18, sedangkan aplikasi
pendukung untuk membuat e-book yaitu Microsoft Word, Canva, pengolah video
menggunakan Animaker, Microsoft Power Point, dan Wondershare Filmora 9
version 9.5.0.21, serta pembuatan soal interaktif berbantuan Live Worksheet

maupun Google Form.

3.5.3 Tahap produksi/ pelaksanaan pengembangan produk awal

Tahapan pembuatan e-book tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku
subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku berbasis kearifan lokal Jember,
yakni sebagai berikut.
1. Menentukan desain cover dan layout

Desain cover dan layout e-book berbasis kearifan lokal Jember yang
dikembangkan dengan ukuran kertas A4.
2. Menentukan judul e-book

E-book yang dikembangkan berjudul “E-book Tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan
Lokal Jember”.
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3. Membuat pendahuluan

Bagian pendahuluan e-book yang dikembangkan memuat kata pengantar,
kata pendahuluan yang memperkenalkan kearifan lokal Jember, dan tujuan dari
adanya e-book berbasis kearifan lokal Jember, serta memuat petunjuk penggunaan
e-book.
4. Menentukan standar isi

Standar isi disesuaikan dengan kurikulum 2013 untuk tema 7, subtema 2
pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 di kelas IV SD.
5. Isi e-book

E-book yang dikembangkan memuat konsep, teori, latihan soal, video
pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran, memuat gambar-gambar
konkret yang ada di sekitar peserta didik, dan berbasis kearifan lokal Jember.
6. Menyusun e-book

Menyusun e-book berbasis kearifan lokal Jember, dengan mengatur susunan
materi, gambar pendukung, dan meyisipkan video pembelajaran yang telah dibuat
pada layout e-book yang dikembangkan. Khusus untuk menyisipkan video
pembelajaran menggunakan aplikasi Flip PDF Corporation Edition.
7. Melakukan finishing

Finishing meliputi pengecekan ulang materi, penggunaan kalimat, ukuran
font yang digunakan, penggunaan multimedia, dan penyusunan layout.
8. Publikasi e-book secara online

E-book yang telah selesai dikembangkan, dipublikasikan secara online
dalam bentuk HTML. Publikasi secara online bertujuan agar peserta didik dapat

mengakses e-book berbasis kearifan lokal Jember dengan mudah.

3.5.4 Tahap validasi awal

Validasi produk oleh para ahli merupakan proses penilaian terhadap
kelayakan produk yang dikembangkan, yaitu bahan ajar interaktif berupa e-book
tema 7 subtema 2 pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 berbasis kearifan lokal Jember
untuk kelas IV SD. Uji validitas desain produk menggunakan instrumen berupa
skala penilaian yang diberikan kepada validator bersamaan dengan e-book berbasis

kearifan lokal Jember yang telah dikembangkan.
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Validasi produk digunakan untuk menilai keefektifan desain produk yang
telah dibuat, dalam penelitian ini uji validitas melibatkan 3 ahli. 1 dosen Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Jember sebagai ahli media, 1
dosen FKIP Universitas Jember sebagai ahli bahasa, dan 1 guru kelas IV di SDN
Jember Lor 03 sebagai ahli materi. Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen PGSD
yaitu Bapak Drs. Hari Satrijono, M.Pd. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen
PGSD yaitu Bapak Kendid Mahmudi, S.Pd., M.PFis, dan validasi ahli materi
dilakukan oleh guru kelas IV di SDN Jember Lor 03 yaitu Ibu Ghestika Risdianty,
S.Pd.

3.5.5 Tahap revisi produk

Setelah produk divalidasi oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi, maka
akan diperoleh masukan-masukan guna melakukan revisi desain produk. Revisi
desain dilaksanakan sampai e-book berbasis kearifan lokal Jember yang
dikembangkan valid. E-book yang telah melewati tahap validasi, serta telah
dinyatakan layak oleh validator dapat diuji cobakan pada peserta didik kelas IV B
di SDN Jember Lor 03.

3.5.6 Tahap uji coba produk

Tahap uji coba produk e-book berbasis kearifan lokal Jember tersebut
dilakukan pada subjek skala kecil yaitu satu kelas IV B SDN Jember Lor 03. Uji
coba dilakukan dengan menerapkan produk yang dihasilkan dengan memberikan
pengajaran kepada peserta didik menggunakan e-book berbasis kearifan lokal
Jember yang telah dikembangkan, meminta peserta didik untuk membaca materi
yang terdapat dalam e-book, dan mengerjakan latihan soal yang terdapat dalam e-
book. Saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi dengan
mencatat kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, dan di akhir pembelajaran
tema 7 subtema 2, peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tes hasil belajar,
serta mengisi angket respon peserta didik terhadap e-book berbasis kearifan lokal

Jember yang dikembangkan.
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3.5.7 Tahap revisi akhir dan penyebaran

Setelah dilakukan uji coba produk, maka akan diperoleh balikan terhadap
produk tersebut sebagai acuan untuk revisi produk agar produk dinyatakan layak
untuk digunakan. Melalui tahap revisi akhir ini, dilakukan juga analisis akhir pada
hasil belajar peserta didik, dan persentase angket respon peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk mengukur seberapa besar e-book yang dikembangkan dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi. Tahap penyebaran tidak
dilaksanakan dalam penelitian ini, karena fokus penelitian hanya pada hasil
pengembangan produk yang dikembangkan, dan adanya keterbatasan waktu dalam

penelitian.

3.6 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang bisa dimanfaatkan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data, sedangkan instrumen pengumpulan data ialah
alat bantu yang dipilih, serta dipakai oleh peneliti dalam pengumpulan data agar
lebih mudah dan sistematis (Ridwan, 2004:137). Penjabaran metode, dan instrumen

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut.

3.6.1 Metode pengumpulan data

Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
pengembangan ini, yakni sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara dilakukan guna mencari informasi awal tentang sumber belajar
yang digunakan guru kelas IV di SDN Jember Lor 03 selama proses pembelajaran
di kelas. Informasi tersebut berupa penemuan permasalahan sumber belajar yang
digunakan selama proses mengajar, serta pengetahuan peserta didik mengenai
kearifan lokal di sekitar tempat tinggalnya.
2. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dilakukan sebelum dan saat penelitian. Dokumentasi
sebelum penelitian yaitu dokumentasi jumlah peserta didik kelas IV B di SDN
Jember Lor 03, sedangkan saat penelitian untuk mendokumentasikan kegiatan

belajar peserta didik menggunakan produk yang dikembangkan.
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3. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan saat pelaksanaan penelitian untuk mengamati
aktivitas belajar, dan kemampuan peserta didik.
4. Kuesioner/ angket

Kuesioner adalah pengumpulan data secara tidak langsung. Kuesioner
dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis terkait dengan bahan
ajar yang digunakan selama di sekolah, serta pertanyaan-pertanyaan tertulis terkait
dengan e-book berbasis kearifan lokal Jember yang telah dikembangkan. Kuesioner
diberikan kepada peserta didik kelas IV B di SDN Jember Lor 03. Instrumen yang
digunakan berupa angket.
5. Tes hasil belajar

Tes diberikan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik kelas IV B
di SDN Jember Lor 03 terkait tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2
Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember. Tes hasil
belajar diberikan setelah pemberian freatment pembelajaran dengan menggunakan
produk e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember. Tes yang diberikan terdiri
atas 40 soal objektif. Sebelum tes hasil belajar diberikan, soal terlebih dahulu
divalidasi oleh dosen ahli instrumen tes, dan guru kelas IV B di SDN Jember Lor
03. Dosen yang menjadi validator ahli instrumen tes yaitu Ibu Zetti Finali, S.Pd.,
M.Pd, dan guru yang menjadi validator ahli materi yaitu Ibu Ghestika Risdianty,
S.Pd. Validitas instrumen tes dilakukan, untuk mengetahui instrumen tes yang

digunakan telah memuat keseluruhan isi yang dikaji atau tidak.

3.6.2 Instrumen pengumpulan data

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini, yakni sebagai berikut.
1. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar dipakai guna mengukur kompetensi peserta didik, meliputi
penguasaan isi, dan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal pemecahan
masalah kejujuran (Hobri, 2010:45). Soal-soal yang dikembangkan untuk tes hasil
belajar berpedoman pada Taksonomi Bloom, yang telah direvisi oleh Anderson
(dalam Kusaeri, 2014:36), diantaranya C1 (mengingat), C2 (memahami), C3

(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). Soal tes hasil
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belajar pada penelitian ini mencakup C1 (mengingat)-C4 (menganalisis), yang
berkaitan dengan komponen keragaman budaya di negeriku. Data hasil belajar yang
telah diperoleh dimanfaatkan, untuk bahan analisis keefektifan e-book berbasis
kearifan lokal Jember yang dikembangkan dalam penelitian ini.
2. Lembar validasi

Lembar validasi dipakai guna mengukur kevalidan e-book yang
dikembangkan. Validator e-book berbasis kearifan lokal Jember dilakukan oleh 3
validator ahli (bahasa, media, dan materi). Teknik pengumpulan data hasil validasi
e-book dilakukan dengan cara memberikan e-book berbasis kearifan lokal Jember,
dan lembar validasi kepada para ahli (validator). Validator diminta untuk
memberikan penilaian terhadap e-book yang dikembangkan, dengan cara
menuliskan penilaian pada aspek yang ada dengan memberikan tanda checklist (V)
pada kolom yang sesuai.
3. Lembar angket

Menurut Hobri (2010:45), angket respon peserta didik dipakai guna
memperoleh data mengenai pendapat atau komentar peserta didik terhadap
komponen kegiatan, dan kegiatan pembelajaran yang meliputi lembar kegiatan
peserta didik, buku peserta didik, dan cara guru mengajar. Angket pada penelitian
ini digunakan untuk mengetahui bahan ajar atau buku yang dipakai peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, pengetahuan peserta didik terhadap kearifan lokal
Jember, serta untuk mengetahui tanggapan atau respon peserta didik terhadap bahan
ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan.
4. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dipakai sebagai pedoman guna melaksanakan
wawancara pada guru wali kelas IV di SDN Jember Lor 03. Pedoman wawancara
yang dipakai dalam penelitian ini merupakan bentuk wawancara semi structured,
yaitu wawancara yang diawali dengan memberi pertanyaan yang telah tersusun, dan

kemudian satu persatu diperdalam untuk didapatkan informasi lebih lanjut.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif dengan

menginterpretasikan hasil penelitian untuk mendapatkan rata-rata, dan persentase
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dengan menggunakan data yang didapat dari validator. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

3.7.1 Validitas e-book

Data hasil penilaian kevalidan e-book dari 3 validator ahli (media, bahasa,
dan materi), selanjutnya ditentukan rerata indikator yang diberikan kepada masing-
masing validator tersebut. Berdasarkan rerata skor indikator yang telah didapat
ditentukan skor rerata setiap aspek. Berikut rumus yang dipakai, untuk menghitung

skor validasi e-book.
srt
Valpro = — x 100
smt

Keterangan:

Valpro = validitas produk

Srt = skor rill tercapai (rerata dari para validator)

Smt = Skor maksimal yang tercapai (dihitung berdasarkan jumlah poin pernyataan
dikalikan skor maksimal yang dapat dicapai) (Masyhud, 2016:242)

Setelah diperoleh hasil analisis validasi produk, maka langkah selanjutnya
hasil tersebut dirujuk, pada kriteria penentuan tingkat kevalidan bahan ajar e-book.
Adapun kriteria validitas produk tertera pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Validasi Ahli

o\ Kategori
a2, 510 Kelayakan Produk
80 < Valpro < 100  Sangat Layak
60 < Valpro <80  Layak
40 < Valpro <60  Cukup Layak
20 < Valpro < 40  Kurang Layak
0 < Valpro < 20 Sangat Kurang layak
Sumber: Modifikasi dari Masyhud (2016:242)

3.7.2 Persentase hasil belajar

Berdasarkan data hasil post test peserta didik terhadap e-book berbasis
kearifan lokal Jember, peserta didik dikatakan tuntas atau berhasil apabila
mendapatkan skor tes hasil belajar minimal sesuai dengan KKM, yang telah
ditentukan oleh lembaga SDN Jember Lor 03. Menurut Hobri (2007:167), analisis
data persentase ketuntasan hasil belajar dapat ditentukan dengan rumus persentase

hasil belajar klasikal sebagai berikut.
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n
E:ﬁX].OO%

Keterangan:
E = Persentase banyaknya peserta didik yang mendapat skor tes dengan tuntas
n = Jumlah peserta didik yang hasil belajarnya tuntas
N = Jumlah seluruh peserta didik

Keberhasilan pengembangan bahan ajar dapat dilihat dari banyaknya
peserta didik yang mendapat skor minimal sesuai dengan KKM. KKM di SDN
Jember Lor 03, yaitu dengan skor 75. Hasil tes digunakan untuk menyimpulkan
apakah produk yang dikembangkan efektif atau tidak, jika 80% lebih peserta didik
mendapatkan skor > 75 maka produk pembelajaran yang dikembangkan
dinyatakan efektif. Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan keefektifan
hasil pembelajaran, adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Keefektifan Hasil Belajar

Rentangan Skor Kategori Keefektifan
80,00 < Pi £100 Sangat Efektif
70,00 < Pi £ 80,00 Efektif
60,00 < Pi £70,00 Cukup Efektif
40,00 < Pi < 60,00 Kurang Efektif
0 <Pi<40,00 Sangat Kurang Efektif

Sumber: Modifikasi dari Masyhud (2016:251)

3.7.3 Uji keefektifan melalui respon peserta didik

Respon peserta didik diperlukan guna mengukur efektivitas penggunaan
bahan ajar e-book dalam pembelajaran. Angket respon peserta didik dibuat dalam
bentuk check list, apabila sebagian besar peserta didik (minimal 80%) menyatakan
setuju (YA), pada setiap poin dalam angket tersebut, maka poin produk yang
dikembangkan menunjukkan baik, atau efektif digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran. Berikut adalah rumus yang dipakai, untuk menganalisis angket

respon peserta didik.
A
Y = E X 100%

Keterangan :

Y = Persentase skor

A = Proporsi peserta didik yang memilih “Ya”

B = Jumlah seluruh peserta didik (Khabibah dkk. 2016:765)
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Tabel 3.4 Kriteria Skor Respon Peserta Didik

Rentang Total Skor Kategori
0% <Y <20% Tidak Baik
20% <Y < 40% Kurang Baik
40% <Y <60% Cukup Baik
60%<Y < 80% Baik
80% <Y <100% Sangat Baik

Sumber: Modifikasi dari Khabibah, dkk. (2016:765)



BAB 4. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Topik yang dibahas pada bab 4 ini, meliputi: (1) proses pengembangan e-

book, (2) hasil pengembangan e-book, (3) pembahasan, dan (4) temuan penelitian.

4.1 Proses Pengembangan E-book Berbasis Kearifan Lokal

Proses pengembangan bahan ajar e-book pada tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku untuk kelas IV SD
memakai model pengembangan R & D oleh Borg and Gall. Model pengembangan
Borg and Gall dimodifikasi, dan disesuaikan dengan penelitian yang dilaksanakan,
sebab tujuan penelitian ini guna mengetahui proses, dan tingkat keefektifan bahan
ajar interaktif yang telah dikembangkan. Tahap-tahap penelitian dan
pengembangan model R & D seperti yang dikemukakan oleh Borg & Gall (dalam
Gooch, 2012:85), yakni sebagai berikut: (1) analisis kebutuhan, (2) perencanaan
desain produk, (3) produksi/ tahap pelaksanaan pengembangan produk, (4) validasi
awal, (5) revisi produk, (6) uji coba produk, serta (7) revisi akhir dan penyebaran
produk akhir. Berikut adalah penjabaran dari tahap-tahap penelitian, dan

pengembangan yang telah digunakan.

4.1.1 Tahap analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilaksanakan guna menetapkan masalah, yang
mendasari pengembangan bahan ajar interaktif e-book tematik berbasis kearifan
lokal Jember. Tahap ini dilaksanakan sebelum proses pembuatan sebuah produk,
hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini, yaitu analisis kurikulum, analisis
materi, analisis peserta didik, kajian pustaka, dan studi lapangan.
1. Kajian pustaka

Berdasarkan kegiatan membaca jurnal penelitian yang relevan diperoleh
data yang mendukung dalam penelitian pengembangan, serta diperoleh informasi
tentang kearifan lokal Kabupaten Jember.
2. Analisis kurikulum

Kurikulum 2013 dibuat untuk mengembangkan kompetensi peserta didik

dalam ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Ketercapaian tujuan
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kurikulum dapat didukung dengan bahan ajar yang mampu mendorong peserta
didik, untuk mencapai kompetensi yang diharapkan melalui pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan bermakna.

Pembelajaran di kelas IV SD terdapat 9 tema yang harus dipelajari peserta
didik, diantaranya adalah tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku. Setiap tema
terdapat 3 subtema, dan setiap subtema terdapat 6 pembelajaran. Subtema 1
menjelaskan keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, subtema 2
menjelaskan indahnya keragaman budaya negeriku, dan subtema 3 menjelaskan
indahnya persatuan dan kesatuan negeriku. Subtema 2 terdapat 6 pembelajaran,
namun tidak semua pembelajaran menjelaskan secara rinci tentang keragaman
budaya yang ada di sekitar peserta didik, sementara peserta didik berada di
lingkungan di mana banyak sekali keragaman budaya. Keanekaragaman budaya
yang ada di lingkungan sekitar peserta didik, sangat penting untuk diketahui,
dibanggakan, dan dilestarikan.

Pembelajaran pada subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
dipetakan menjadi 5 mata pelajaran, yaitu IPA, IPS, bahasa Indonesia, PPKn, SBdP,
serta terdiri dari 12 KD. KD pada subtema 2 dapat dilihat pada Tabel 2.1 halaman
29, dan untuk mencapai KD tersebut dibutuhkan adanya bahan ajar yang dapat
membuat proses pembelajaran menjadi bermakna, membuat peserta didik menjadi
lebih aktif, kreatif, dan mengerti dengan keragaman budaya di sekitar berdasarkan
kenyataan yang dilihat oleh peserta didik, dan membantu mengetahui adanya
kearifan lokal di Kabupaten Jember seperti Batik khas Jember, Tari Lahbako, Tari
Petik Kopi, Jaran Kencak, Can-Macanan Kadduk, JFC, Gudang Atag, tape dan
produk olahan tape, edamame dan produk olahan edamame, Petik Laut Puger, serta
busana pengantin Jember Sari.

3. Analisis materi

Analisis materi dilakukan guna mengetahui materi apa saja yang dibahas
pada buku ajar peserta didik tema 7 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku.
Materi keragaman budaya pada buku ajar tema 7 tersebut, kurang melekat pada
lingkungan peserta didik. Oleh sebab itu, konsep materi yang diangkat pada
penelitian ini, adalah keragaman budaya di Indonesia berdasarkan kearifan lokal di

Kabupaten Jember.
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Kearifan Lokal di Kabupaten Jember, meliputi: (a) ragam seni pertunjukan,
yaitu Tari Lahbako, Tari Petik Kopi, Can-Macanan Kadduk, JFC, Musik Patrol, dan
Jaran Kencak, (b) seni kriya yaitu Batik khas Jember, (c) busana tradisional khas
Jember, yaitu busana pengantin Jember Sari, (d) bangunan tradisional khas Jember,
yaitu Gudang Atag, (e) tradisi budaya, yaitu Tradisi Petik Laut Puger, (f) ragam
makanan khas Jember yaitu tape dan produk olahan tape, serta edamame dan
produk olahan edamame. Secara umum keragaman seni pertunjukan, Batik,
bangunan tradisional, makanan khas daerah, hingga tradisi merupakan bentuk dari
adanya keragaman budaya yang ada di Indonesia, sehingga kearifan lokal Jember
tersebut dapat diintegrasikan dengan pemilihan buku ajar peserta didik Tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku khususnya pada Subtema 2 Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku, yang menjelaskan tentang keragaman budaya yang ada di
Indonesia. Berdasarkan pengamatan buku ajar peserta didik, perlu untuk
mengetahui KD pada buku ajar tema 7 subtema 2 sebagai bentuk pengembangan
bahan ajar e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember, yakni sebagai berikut.

Tabel 4.1 KD Tema 7 Subtema 2

Mata Pelajaran Kompetensi Dasar

Bahasa 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.
Indonesia 4.7 Menyampaikan pengetahuan baru yang terdapat pada teks.
IPS 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis,

dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa
Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya dengan

karakteristik ruang.
SBdP 3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.
4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.
PPKn 1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial,

dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

2.8 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan.

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan.

4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial,
dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

IPA 3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot,
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.
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Mata Pelajaran Kompetensi Dasar
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan.
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017:39)

Setelah mengetahui KD pada tema 7 subtema 2, selanjutnya dilaksanakan
pembuatan peta konsep materi untuk bahan ajar e-book. Penjabaran peta konsep
materi tema 7 subtema 2 berbasis kearifan lokal Jember, yakni sebagai berikut.

a. Peta konsep materi tema 7 subtema 2 pembelajaran 1, dapat dilihat pada Gambar
4.1. Materi pada pembelajaran 1 dihubungkan dengan kearifan lokal Jember,
yaitu Batik khas Jember. Dipilihnya kearifan lokal Batik khas Jember, karena
secara umum dalam pembuatan karya seni Batik dibutuhkan peralatan
elektronik, seperti lampu, canting listrik, dan kompor listrik, sehingga kearifan
lokal Batik khas Jember dapat diintegrasikan pada IPA KD 3.3 dan 4.3, yaitu
materi gaya listrik, serta dapat diintegrasikan pada bahasa Indonesia KD 3.7 dan

4.7.

Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

|
Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku

Pembelajaran 1

|
| |

Bahasa Indonesia IPA
o v
Kata sulit, informasi baru, Listrik statis, dan listrik
dan pokok pikiran dinamis

Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 1
b. Peta konsep materi tema 7 subtema 2 pembelajaran 2, dapat dilihat pada Gambar
4.2. Kearifan lokal Jember yang diintegrasikan pada isi tema 7 subtema 2

pembelajaran 2, yaitu Tari Lahbako.



Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

Pembelajaran 2
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Bahasa Indonesia

SBdP

IPA

v

-

v

Informasi baru

Tari kreasi daerah, dan

pola lantai gerak tari

Perubahan energi

listrik

Gambar 4.2 Peta Konsep Materi Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 2

c. Peta konsep materi tema 7 subtema 2 pembelajaran 3, dapat dilihat pada Gambar

4.3. Kearifan lokal Jember yang diintegrasikan pada isi tema 7 subtema 2

pembelajaran 3, yaitu bangunan tradisional Gudang Atag khas Jember, tape dan

produk olahan tape, serta edamame dan produk olahan edamame.

Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku

Pembelajaran 3

Rumah adat, dan

makanan khas daerah

IPS Bahasa Indonesia PPKn
I v |
Keragaman budaya di Informasi baru Sikap bersatu
Indonesia
v :
Menghormati,

dan melestarikan

keragaman budaya

Gambar 4.3 Peta Konsep Materi Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 3
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d. Peta konsep materi tema 7 subtema 2 pembelajaran 4, dapat dilihat pada Gambar
4.4. Kearifan lokal Jember yang diintegrasikan pada isi tema 7 subtema 2
pembelajaran 4, yaitu busana tradisional pengantin Jember Sari, dan tradisi Petik

Laut di Puger.

Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

Pembelajaran 4

IPS Bahasa Indonesia PPKn
I \ 4 I
Keragaman budaya Informasi baru, Sikap bersatu
di Indonesia dan pokok pikiran =
v Menghormati,
Pakaian adat, dan melestarikan
dan tradisi budaya keragaman budaya

Gambar 4.4 Peta Konsep Materi Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 4

e. Peta konsep materi tema 7 subtema 2 pembelajaran 5, dapat dilihat pada Gambar
4.5. Kearifan lokal Jember yang diintegrasikan pada isi tema 7 subtema 2

pembelajaran 5, yaitu Tari Lahbako dan Tari Petik Kopi.

Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

Pembelajaran 5

Bahasa indonesia PPKn SBdP
v I |
Pokok pikiran Sikap bersatu Tari daerah
paragraf Y y
Melestarikan Gerak dasar
keragaman budaya tari daerah

Gambar 4.5 Peta Konsep Materi Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 5
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f. Peta konsep materi tema 7 subtema 2 pembelajaran 6, dapat dilihat pada Gambar
4.6. Kearifan lokal Jember yang diintegrasikan pada isi tema 7 subtema 2
pembelajaran 6, yaitu seni pertunjukan Musik Patrol, Can-Macanan Kadduk,

Jaran Kencak, dan Jember Fashion Carnaval (JEC).

Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

|
Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

I
Pembelajaran 6

Bahasa Indonesia SBdP
\ 4 |
Kata sulit, Alat musik daerah
informasi baru, dan v
pokok pikiran Fungsi alat

musik dalam seni

pertunjukan daerah

Gambar 4.6 Peta Konsep Materi Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 6
4. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan bertujuan, untuk mengetahui karakteristik
perkembangannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, dan
penyebaran angket terbuka kepada peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03
pada 08 Oktober 2021, terdapat beberapa masalah yang ditemukan, yaitu sebagai
berikut.
a. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran di kelas

Peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03 mengalami kesulitan saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, dikarenakan penyajian materi yang
ada pada buku tematik peserta didik masih bersifat umum, materi pembelajarannya
kurang lengkap, dan memuat materi secara umum khususnya pada buku tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku. Hal tersebut mengakibatkan kesulitan bagi

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, dan mempengaruhi
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kebermaknaan dalam pembelajaran, sehingga yang awalnya pembelajaran menjadi

bermakna dengan suasana yang aktif menjadi membosankan.

b. Peserta didik kurang mengetahui keragaman budaya di Indonesia, khususnya
keragaman budaya di Kabupaten Jember.

Peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03 kurang mengetahui keragaman
budaya yang ada di Indonesia, khususnya keragaman budaya di daerah tempat
tinggalnya yaitu Kabupaten Jember. Hal tersebut membuktikan, bahwa peserta
didik kurang mempunyai rasa memiliki terhadap kebudayaan yang ada di
daerahnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV B, peserta didik
kelas IV SDN Jember Lor 03 menggunakan buku tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku, buku tematik tersebut merupakan salah satu buku yang mengenalkan
keragaman budaya di Indonesia, namun materi tentang kebudayaan yang ada dalam
buku tematik tersebut masih bersifat umum, dan kurang terperinci. Adanya kondisi
tersebut dibutuhkan sebuah inovasi dalam pembelajaran, salah satunya
menggunakan bahan ajar interaktif e-book berbasis kearifan lokal Jember, yang
membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, menambah ilmu
pengetahuan, dan kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

5. Studi lapangan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, observasi saat kegiatan
pembelajaran, dan penyebaran angket terbuka pada peserta kelas IV B SDN Jember
Lor 03 pada 08 Oktober 2021 didapatkan informasi, bahwa bahan ajar yang sering
dipakai peserta didik kelas IV di SDN Jember Lor 3, yaitu buku ajar tematik terbitan
Kemendikbud edisi revisi tahun 2017. Khususnya pada buku tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku belum berbasis kearifan lokal Jember, dan memuat materi
secara umum. Selain itu, di SDN Jember Lor 03 belum tersedia bahan ajar berbasis

kearifan lokal Jember.

4.1.2 Tahap perencanaan dan desain produk

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka pada tahapan ini
dilakukan perencanaan, dan desain produk guna menyelesaikan permasalahan
dalam pengintegrasian kearifan lokal pada materi tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku, subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku, yakni

mengembangkan bahan ajar interaktif e-book tematik berbasis kearifan lokal
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Jember. Tahap perencanaan ini, meliputi merumuskan judul penelitian dan
pengembangan, masalah dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan strategi pembelajaran. Kegiatan perencanaan berkaitan dengan
perencanaan desain bahan ajar, meliputi isi e-book, ilustrasi, dan kelengkapan e-
book, seperti petunjuk penggunaan e-book, tes latihan, serta tes hasil belajar.
1. Merumuskan judul

Judul produk pengembangan disesuaikan dengan materi yang diangkat
dalam penelitian ini. Materi dalam penelitian adalah kearifan lokal Kabupaten
Jember, sehingga judul produk pengembangan adalah “E-book Tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Berbasis Kearifan Lokal Jember”.
2. Merumuskan masalah

Hasil wawancara kepada guru kelas IV SDN Jember Lor 03 diperoleh
informasi, bahwa bahan ajar yang dipakai dalam pembelajaran belum berbasis
kearifan lokal, sehingga peserta didik kurang memahami kearifan lokal Jember.
Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket tematik, yang memuat materi secara
umum tentang kebudayaan di Indonesia, dan materi di dalamnya masih kurang
lengkap.
3. Merumuskan tujuan dan manfaat

Berdasarkan permasalahan pada peserta didik kelas IV terkait materi
kearifan lokal, maka tujuan dari pengembangan bahan ajar interaktif e-book
berbasis kearifan lokal Jember adalah memberikan alternatif bahan ajar kepada
guru kelas IV di SDN Jember Lor 03, supaya dapat memudahkan peserta didik
dalam mengenal kearifan lokal Jember. Manfaat dari penelitian ini adalah peserta
didik dapat memanfaatkan e-book sebagai bahan ajar interaktif dalam
pembelajaran, menambah pengetahuan terkait kearifan lokal Jember, dan
membantu memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran
khususnya di masa Pandemi COVID-19 saat ini, dimana waktu pembelajaran yang
ditentukan oleh lembaga sekolah terbatas.
4. Perencanaan isi

Perencanaan isi disesuaikan dengan materi yang dipilih, yaitu tema 7

Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman budaya
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Negeriku, pada pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. E-book yang dikembangkan terdiri
atas 5 muatan mata pelajaran, yaitu bahasa Indonesia, IPA, IPS, PPKn, dan SBdP.
Walaupun terdiri dari muatan pembelajaran yang berbeda, e-book yang
dikembangkan tetap fokus dalam materi keragaman budaya di sekitar peserta didik
atau kearifan lokal Jember. Uraian materi dijelaskan melalui cerita, dilengkapi
dengan gambar, dan video pembelajaran yang dimuat dalam e-book agar peserta
didik lebih mudah memahami kearifan lokal di Kabupaten Jember. Selain itu, e-
book yang dikembangkan dilengkapi dengan latihan soal agar meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap isi/ materi dalam e-book.
5. Perencanaan desain produk

Pembuatan desain produk harus memperhatikan selera dan kemampuan
pengguna yaitu peserta didik kelas IV SD, agar menarik minat peserta didik. Bahan
ajar interaktif e-book berbasis kearifan lokal Jember, didesain dan dilengkapi
dengan video pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran, gambar-
gambar konkret, dan penjelasan mengenai kebudayaan daerah Jember, serta
penggunaan bahasa yang komunikatif diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk memahami materi pelajaran yang disajikan dalam e-book berbasis kearifan
lokal Jember. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penentuan jenis software,
atau aplikasi untuk membuat bahan ajar interaktif berupa e-book. Aplikasi yang
digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi 2 macam yaitu, aplikasi utama dan
aplikasi pendukung. Aplikasi utama untuk membuat e-book berbasis kearifan lokal
Jember yaitu Flip PDF Corporation Edition version 2.4.9.18, sedangkan aplikasi
pendukung untuk membuat e-book yaitu Microsoft Word, Canva, pengolah video
menggunakan Animaker.com, Microsoft Power Point, dan Wondershare Filmora 9
version 9.5.0.21, serta pembuatan soal interaktif berbantuan Live Worksheet
maupun Google Form.
6. Strategi pembelajaran

Menurut Nasution (2016:3), strategi pembelajaran merupakan serangkaian
rencana kegiatan yang di dalamnya terdapat penggunaan metode, dan pemanfaatan
sumber daya, atau kekuatan dalam suatu pembelajaran, dan disusun untuk mencapai
tujuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut strategi pembelajaran dalam penelitian ini

yaitu dengan dikembangkannya bahan ajar berbasis kearifan lokal Jember, yang
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bertujuan untuk memberikan alternatif bahan ajar yang bersifat umum, dan
mengenalkan potensi lokal sejak dini kepada peserta didik kelas IV B SDN Jember
Lor 03.
7. Perencanaan tes latihan dan tes hasil belajar

Tes latihan, dan tes hasil belajar disusun sesuai dengan materi kearifan lokal
Jember dalam e-book, dan sesuai dengan KD, serta tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Tes latihan berada pada setiap akhir teks cerita, dan video
pembelajaran. Tes hasil belajar, dilaksanakan setelah peserta didik selesai
melakukan pembelajaran menggunakan e-book tematik berbasis kearifan lokal

Jember yang dikembangkan.

4.1.3 Tahap produksi/ pelaksanaan pengembangan produk awal
Tahap pelaksanaan pengembangan produk awal, pada tahap ini
dilaksanakan pengembangan bahan ajar interaktif e-book tematik berbasis kearifan

lokal Jember menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Edition version 2.4.9.18.

Berikut ini ditampilkan pada Tabel 4.2 tentang kisi-kisi desain produk awal.
Tabel 4.2 Kisi-kisi Desain Produk Awal

Isi Komponen

No Desain Produk Keterangan

1 Judul e-book Judul e-book disesuaikan dengan materi yang dikembangkan.

2 Cover dan layout Desain cover menggunakan aplikasi Canva, dan layout

disesuaikan pada Microsoft Word.

3 Bagian Memuat halaman informasi e-book yang meliputi: (1) nama
pendahuluan penulis, (2) nama dosen pembimbing, (3) keterangan edisi,

dan tahun terbit, (4) serta (5) redaksi, memuat halaman kata
pengantar, halaman pendahuluan, halaman petunjuk
penggunaan e-book, halaman keterangan kompetensi inti
(KI), dan halaman pemetaan kompetensi dasar (KD).

4  Bagian isi/ Pembelajaran 1, pembelajaran 2, pembelajaran 3,
aktivitas pembelajaran 4, pembelajaran 5, dan pembelajaran 6.
pembelajaran

5 Bagian penutup  Daftar pustaka, dan biografi penulis.

6  Desain frame dan Desain frame e-book menggunakan aplikasi Canva, dan
desain karakter beberapa karakter pada e-book dibuat menggunakan teknik
pada bahan ajar gambar manual.
e-book.

7  Menyisipkan Video pembelajaran dibuat menggunakan 3 aplikasi, yaitu
video Animaker untuk membuat karakter animasi pada video
pembelajaran, pembelajaran, Microsoft Power Point untuk membuat video

dan latihan soal
online.

pembelajaran, dan Wondershare Filmora 9 untuk pengeditan
video. Latihan soal online dibuat menggunakan aplikasi
Liveworksheets, dan Google Form.
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Isi Komponen
Desain Produk
8  Convert e-book Menggunakan Google Drive dan website drv.tw.

No Keterangan

Berdasarkan isi komponen pada Tabel 4.2 dilakukan desain produk, yakni
sebagai berikut.
1. Menentukan judul produk

Judul e-book dalam penelitian pengembangan ini, adalah “E-book Tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember”.
2. Pembuatan desain cover, frame, dan karakter e-book

Pembuatan desain cover merupakan tahap kedua dalam penyusunan desain
bahan ajar e-book. Cover pada e-book dibuat menggunakan aplikasi Canva, dengan
memberikan pemilihan desain, gambar, dan warna yang menarik. Cover e-book
terbagi menjadi 2 bagian, yaitu cover depan dan cover belakang. Isi cover memuat
judul, keterangan kurikulum, jenjang pendidikan, redaksi, beberapa gambar
pendukung, dan nama penulis pada cover bagian belakang. Ukuran kertas cover,
yaitu menggunakan ukuran A4 (21 X 29,7 cm). Judul pada cover menggunakan
jenis tulisan EB Garamond Medium, dengan font size 19. Keterangan kurikulum
pada cover menggunakan jenis tulisan Lato, dengan font size 18. Keterangan
jenjang pendidikan pada cover depan e-book menggunakan jenis tulisan Eczar
SemiBold, dengan font size 18. Dibuatnya perbedaan jenis tulisan, dan ukuran huruf
agar cover bahan ajar e-book menarik. Tampilan desain cover bahan ajar e-book

dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan 4.8 berikut.

Gambar 4.7 Desain Cover Depan E-book
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Gambar 4.8 Desain Cover Belakang E-book

Setelah pembuatan cover, tahap selanjutnya adalah pembuatan desain frame
(bingkai). Dibuatnya desain frame agar tampilan isi e-book lebih menarik. Desain
frame dibuat menggunakan aplikasi Canva, dan hasilnya diunduh dalam bentuk
png. Terdapat 6 desain frame yang berbeda untuk e-book yang dikembangkan, tema
desain disesuaikan dengan topik pembelajaran yang dibahas dalam e-book, yaitu
tentang keragaman budaya, dan kearifan lokal Jember. 6 tema desain frame
tersebut, diantaranya: (a) pada bagian pembelajaran 1, dibuat desain frame bertema
karya seni Batik, (b) pada bagian pembelajaran 2, dibuat desain frame bertema
karakter penari tari daerah, (c) pada bagian pembelajaran 3, dibuat desain frame
bertema rumah adat, (d) pada bagian pembelajaran 4, dibuat desain frame bertema
pakaian adat, (e) pada bagian pembelajaran 5, dibuat desain frame bertema penari
Tari Lahbako, dan (f) pada bagian pembelajaran 6, dibuat desain frame bertema
Musik Patrol. Pembuatan desain frame e-book menggunakan aplikasi Canva dapat

dilihat pada Gambar 4.9 berikut.

Gambar 4.9 Pembuatan Desain Frame E-book Menggunakan Aplikasi Canva
Beberapa desain karakter untuk frame dibuat secara langsung menggunakan
aplikasi Canva, dan terdapat beberapa karakter yang dibuat melalui teknik
menggambar manual menggunakan media kertas. Salah satu contoh desain karakter

dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Contoh Desain Karakter E-book
3. Penyusunan penulisan bagian pendahuluan, isi/ materi, dan bagian penutup e-
book

Pendahuluan dalam bahan ajar berperan penting, dikarenakan memuat
beberapa komponen, diantaranya: (a) informasi e-book, (b) petunjuk penggunaan-
e-book, (c) kata pengantar, (d) kalimat pendahuluan, (e) KI, dan (f) pemetaan KD
subtema 2. Pendahuluan merupakan bagian dari isi e-book, sehingga dalam
pembuatannya harus memperhatikan penyusunan tata letak penulisan, gambar,
tabel (layout), dan mempertimbangkan desain. Ketentuan tentang pengaturan
tulisan sangat penting, agar penulisan e-book konsisten, dan baik.

Langkah pertama sebelum memulai penulisan bahan ajar e-book, yaitu
mempertimbangkan ukuran kertas, margin, dan jenis huruf. E-book yang
dikembangkan diketik pada kertas berukuran A4 (21 X 29,7 cm). Desain tulisan,
dan layout pada e-book dibuat menggunakan Microsoft Word. Jarak antara tulisan
dengan tepian kertas diatur sebagai berikut: (a) pias atas 2 cm, (b) pias bawah 2 cm,
(c) pias kanan 2 cm, dan (d) pias kiri 2 cm. Seluruh penulisan isi e-book
menggunakan jenis huruf Comic Sans MS, penulisan bagian judul dengan font size
16, dan penulisan bagian isi materi dengan font size 13. Jarak antar tulisan dalam
suatu paragraf adalah 1,5 spasi. Langkah kedua, yaitu menyisipkan desain cover,
dan desain frame pada kertas A4 yang telah disiapkan pada Microsoft Word.

Langkah ketiga, yaitu penulisan isi e-book yang meliputi: (a) bagian
pendahuluan, (b) bagian isi/ materi, dan (c) bagian penutup e-book. Setelah
keseluruhan desain, dan isi e-book dibuat melalui Microsoft word, maka berikutnya
dilakukan peninjauan ulang untuk meminimalisir kesalahan penulisan pada desain

awal e-book. Langkah selanjutnya, yaitu publish dokumen sebagai PDF, dan
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kemudian dapat diedit melalui aplikasi Flip PDF Corporate Edition. Berikut adalah

penjabaran dari bagian pendahuluan, isi, dan bagian penutup bahan ajar e-book.

a. Bagian pendahuluan e-book, meliputi: (1) halaman informasi e-book, (2) kata

pengantar, (3) kata pendahuluan, (4) petunjuk penggunaan e-book, (5)

kompetensi inti (KI), dan (6) pemetaan KD subtema 2.

1) Halaman informasi e-book

2)

3)

Halaman informasi pada e-book menampilkan tentang judul buku, informasi
nama penulis e-book, nama dosen pembimbing, informasi edisi cetakan, dan
redaksi. Tampilan halaman informasi e-book dapat dilihat pada Gambar 4.11

berikut.
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Gambar 4.11 Halaman Informasi E-book
Halaman kata pengantar
Halaman kata pengantar ini menjelaskan tentang manfaat, dan tujuan dari
pengembangan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember. Tampilan

halaman kata pengantar, dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12 Halaman Kata Pengantar E-book
Halaman kata pendahuluan
Halaman pendahuluan ini menjelaskan tentang pengenalan kearifan lokal
Jember pada peserta didik. Tampilan halaman pendahuluan, dapat dilihat
pada Gambar 4.13 berikut.
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Gambar 4.13 Halaman Kata Pendahuluan

Halaman daftar isi

Daftar isi memuat nomor halaman pada setiap judul bagian-bagian e-book.
Judul bagian tersebut, diantaranya: (a) informasi e-book, (b) petunjuk
penggunaan e-book, (c) daftar isi, (d) kompetensi inti, (¢) pemetaan KD
subtema 2, (f) pembelajaran 1, (g) pembelajaran 2, (h) pembelajaran 3, (i)
pembelajaran 4, (j) pembelajaran 5, (k) pembelajaran 6, (1) daftar pustaka,
dan (m) biografi penulis. Tampilan halaman daftar isi e-book dapat dilihat

pada Gambar 4.14 berikut.
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Gambar 4.14 Halaman Daftar Isi E-book

Halaman petunjuk penggunaan e-book

Halaman petunjuk penggunaan pada e-book menampilkan tentang petunjuk,
atau informasi dalam menggunakan e-book. Tujuan diberikannya petunjuk
penggunaan e-book, untuk memudahkan peserta didik dalam menggunakan,
serta mengenali fungsi fitur-fitur dalam e-book. Tampilan halaman petunjuk

penggunaan e-book dapat dilihat pada Gambar 4.15 berikut.
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Gambar 4.15 Halaman Petunjuk Penggunaan E-book
6) Halaman kompetensi inti (KI)
Halaman KI pada e-book menampilkan isi standar kompetensi lulusan (SKL)
yang harus dicapai, untuk peserta didik kelas IV SD. Tampilan halaman
kompetensi inti, dapat dilihat pada Gambar 4.16 berikut.
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Gambar 4.16 Halaman KI
7) Halaman pemetaan kompetensi dasar (KD) subtema 2
Halaman KD subtema 2 pada bahan ajar e-book menjelaskan tentang acuan
dalam pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember. Tampilan

halaman KD dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut.
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Gambar 4.17 Halaman Pemetaan KD Subtema 2
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4. Pembahasan isi atau materi dalam e-book

Halaman pembahasan materi ini, merupakan isi atau materi dalam e-book
berbasis kearifan lokal Jember, yang terbagi menjadi 6 aktivitas pembelajaran,
meliputi: (a) pembelajaran 1, yang membelajarkan peserta didik tentang seni batik
di Indonesia, (b) pembelajaran 2, yang membelajarkan peserta didik tentang seni
tari, (c) pembelajaran 3, yang membelajarkan peserta didik tentang keragaman
rumah adat, dan makanan khas daerah, (d) pembelajaran 4, yang membelajarkan
peserta didik tentang keragaman pakaian adat, dan tradisi, (¢) pembelajaran 5, yang
membelajarkan peserta didik tentang keragaman tari daerah, dan (f) pembelajaran

6, yang membelajarkan peserta didik tentang keragaman alat musik daerah.

Tampilan halaman pembahasan materi, dapat dilihat pada Gambar 4.18 berikut.

Gambar 4.18 Halaman Pembahasan Materi dalam E-book
5. Bagian penutup e-book terdiri dari halaman daftar pustaka, dan halaman biografi
penulis. Dijabarkan sebagai berikut.
a. Halaman daftar pustaka
Halaman daftar pustaka berada di akhir penjelasan materi pada e-book. Daftar
pustaka merupakan sumber rujukan penulis, dalam penulisan bahan ajar e-
book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan. Tampilan halaman

daftar pustaka, dapat dilihat pada Gambar 4.19 berikut.
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Gambar 4.19 Halaman Daftar Pustaka dalam E-book



71

b. Halaman biografi penulis
Halaman biografi penulis menjelaskan tentang informasi, atau riwayat hidup
penulis. Tampilan halaman biografi penulis dapat dilihat pada Gambar 4.20
berikut.
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Gambar 4.20 Halaman Biografi Penulis dalam E-book
6. Menyisipkan video, dan latihan soal online.

Menyisipkan video pada setiap aktivitas pembelajaran dalam e-book
berbasis kearifan lokal Jember, bertujuan memudahkan peserta didik untuk
memahami isi, atau materi pembelajaran. Video dalam e-book terdiri dari 7 video
pembelajaran, dan 2 video pertunjukan tari daerah khas Jember. Selain video, bahan
ajar e-book juga dilengkapi dengan fitur latihan soal online atau soal interaktif.
Diberikannya latihan soal online, bertujuan untuk memberikan alternatif latihan
soal yang inovatif pada peserta didik, meningkatkan antusiasme, dan kegembiraan
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, serta diharapkan dengan adanya fitur
latihan soal online pada e-book, dapat membangkitkan semangat peserta didik
dalam mengerjakan latihan soal.

Pembuatan video pembelajaran dalam penelitian dan pengembangan ini
menggunakan aplikasi Wondershare Filmora 9, aplikasi Animaker.com, dan
aplikasi Microsoft Power Point. Aplikasi Animaker.com digunakan untuk membuat
karakter animasi pada video pembelajaran agar lebih menarik. Aplikasi Microsoft
Power Point digunakan untuk membuat video pembelajaran, sedangkan aplikasi
Wondershare Filmora 9 digunakan untuk pengeditan video pembelajaran.
Pembuatan latihan soal online pada e-book menggunakan aplikasi Livesworksheets,

dan aplikasi Google Form.
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Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pembuatan video pembelajaran,
dan latihan soal online, hingga proses penyisipan link video dan link soal pada e-
book.
a. Langkah-langkah pembuatan video pembelajaran, yakni sebagai berikut.

1) Membuat desain karakter animasi pada aplikasi Animaker.com. Desain
animasi pada pengembangan ini, yaitu dengan memilih karakter guru, anak-
anak, dan kearifan lokal Jember, serta memberikan desain warna-warna
cerah. Pembuatan karakter animasi dimulai dengan membuka halaman
Animaker.com secara online, setelah masuk pada halaman utama
Animaker.com, dilanjutkan dengan pembuatan desain animasi dengan
memilih menu “Create”. Pembuatan animasi untuk video pembelajaran
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu pembuatan animasi untuk cover video
pembelajaran, dan animasi untuk isi video pembelajaran. Pembuatan cover
video pembelajaran juga mempertimbangkan tata penulisan, meliputi
penetapan jenis huruf yang digunakan untuk penulisan judul yaitu “Bree
Serif” dengan font size 30, penulisan keterangan seperti pokok bahasan, dan

nama penulis, menggunakan jenis huruf “Cabin” dengan font size 28.
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Gambar 4.21 Pembuatan Animasi untuk Cover Video Menggunakan Canva
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Gambar 4.22 Pembuatan Animasi untuk Isi Video Menggunakan Canva
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2) Setelah dibuat desain karakter animasi untuk video pembelajaran, langkah
selanjutnya yaitu mengunduh desain karakter animasi. Karakter animasi
untuk isi video pembelajaran diunduh dalam bentuk “gif”, sedangkan animasi
untuk cover video pembelajaran diunduh dalam bentuk video. Cara
mengunduh animasi pada aplikasi Animaker.com, yaitu dengan menekan

menu “publish”, dan memilih opsi “download gif’ atau “download video™.
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Gambar 4.24 Hasil Unduhan Desain Animasi Isi Video Berupa GIF
3) Menyisipkan desain karakter animasi yang telah dibuat, dan penyusunan
materi video pembelajaran pada aplikasi Microsoft Power Point. Pembuatan
video pembelajaran juga mempertimbangkan tata penulisan. Jenis huruf yang
digunakan dalam video pembelajaran yaitu Comic Sans MS, menggunakan
font size 18, dan untuk judul pembahasan menggunakan font size 20. Materi
dalam video pembelajaran disusun berdasarkan topik pokok bahasan sesuai
dengan KD subtema 2, yang terfokus pada kearifan lokal Jember. Setelah
menyusun materi pembelajaran pada Microsoft Power Point, kemudian

memilih menu “Animations” untuk memberikan efek animasi pada setiap
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objek. Langkah selanjutnya yaitu, mengubah slide Microsoft Power Point ke
dalam bentuk video dengan memilih menu “record”, dan menambahkan

audio penjelasan isi/ materi secara langsung.
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Gambar 4.25 Penyisipan Animasi pada Microsoft Power Point
4) Menyimpan hasil record video pembelajaran pada Microsoft Power Point,

dalam bentuk video.
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Gambar 4.26 Hasil Pembuatan Video melalui Microsoft Power Point

5) Setelah membuat video pembelajaran melalui aplikasi Microsoft Power
Point, hasil video dapat diimport ke aplikasi pengolah video Wondershare
Filmora 9. Melalui aplikasi ini video pembelajaran dapat diedit kembali,
dengan menambahkan desain animasi untuk cover video, menambah video
pembelajaran dari Youtube, memperhalus pemutaran video pembelajaran, dan

penambahan backsound.
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Gambar 4.27 Pengeditan Video Pembelajaran melalui Wondershare Filmora 9



6) Menggunggah video pembelajaran yang telah dibuat, pada Youtube. Berikut
adalah link video pembelajaran yang terdapat dalam e-book berbasis kearifan
lokal Jember.

a) Link video pada pembelajaran 1: https://youtu.be/y7wlVMzPq3o,
https://youtu.be/vOFFxGuhRNY.

b) Link video pada pembelajaran 2: https://youtu.be/pKGbmIPHZo04.

¢) Link video pada pembelajaran 3: https://youtu.be/HkCy2U3wCmg.

d) Link video pada pembelajaran 4: https://youtu.be/Z0zZOMB9VoYQ.

e) Link video pada pembelajaran 5: https://youtu.be/aAkAj8jLV8Y.

f) Link video pada pembelajaran 6: https://youtu.be/0D80X2CtmvS.
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Gambar 4.28 Menggunggah Video Pembelajaran di Youtube
b. Langkah-langkah pembuatan latihan soal online, yakni sebagai berikut.
1) Menyusun soal pada Microsoft Word. Isi latihan soal online serupa dengan

latihan soal yang terdapat pada e-book berbasis kearifan lokal Jember.
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Gambar 4.29 Penyusunan Latihan Soal Melalui Microsoft Word

2) Mengubah soal yang tersimpan dalam format docx, ke format pdf.
3) Membuka halaman website liveworksheets.com dan membuat akun
pendaftaran untuk guru dengan cara memilih menu “teacher access”,

kemudian mengisi pertanyaan yang telah tersedia pada halaman register.
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Gambar 4.30 Halaman Pendaftaran Akun Guru pada Liveworksheets

4) Menggunggah lembar soal pdf yang telah dibuat dengan menekan menu
“make interactive worksheet”, kemudian memilih menu “ger started”,
dilanjutkan dengan memilih menu “choose file” untuk memilih file yang

akan diunggah, dan menekan menu “upload”.
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Gambar 4.31 Tampilan Unggahan File Latihan Soal pada Liveworksheets
5) Langkah selanjutnya yaitu membuat soal interaktif pada lembar
liveworksheets, untuk soal pilihan ganda menggunakan rumus “select:yes”
untuk jawaban benar, dan menggunakan rumus “select:no” untuk jawaban
salah. Sementara itu, untuk soal mencocokkan menggunakan rumus “join:1”,

“join:2”, dan seterusnya sesuai dengan jumlah soal. Pengisian soal uraian

hanya dengan membuat kotak jawaban pada lembar liveworksheets.
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Gambar 4.32 Pembuatan Soal Interaktif melalui Aplikasi Liveworksheets
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6) Meninjau ulang latihan soal interaktif yang telah dibuat, kemudian lembar
soal online disimpan dengan menekan menu save.

Setelah latihan soal online, dan video pembelajaran telah selesai dibuat,
maka langkah selanjutnya yaitu menyisipkan video pembelajaran, serta latihan soal
online pada e-book berbasis kearifan lokal Jember yang telah disusun. Pembuatan
bahan ajar interaktif e-book menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Edition.
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Gambar 4.33 Penyisipan Video Pembelajaran

Gambar 4.34 Penyisipan Link Latihan Soal Online
7. Covert E-book
Convert e-book dilakukan supaya e-book tematik berbasis kearifan lokal
Jember yang dikembangkan dapat diakses secara online melalui penjelajah internet
standar, yaitu Google Chrome, Mozilla Firefox, dan Internet Exlporer
menggunakan laptop maupun smartphone. Melalui aplikasi Flip PDF Corporate

Edition, e-book dipublish secara online dengan menekan menu html 5 only.

O LDOGLCVHOeS @ ~ @ w 28

Gambar 4.35 Convert E-book
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Tahap selanjutnya, adalah membagikan file yang telah diconvert melalui

Google Drive, untuk kemudian diperoleh alamat /ink.
[aiia

9 Share with people and groups

Mo ane has been added yet

© cetiink

https: A/ drive. google com)/drive/falders/ 1 ZkJ7RPYEyve 1 uLIZT 70| |-SH0OnFro. Copy fink

Anvone with the link =
Anyone an the intermat with this link can view

e =n

MPLOEOZECVHED

Gambar 4.36 Upload Google Drive

Viewer =
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Langkah selanjutnya adalah membuat google drive menjadi house server
melalui link website drive to web. Cara tersebut bertujuan, agar bahan ajar e-book

dapat diakses oleh semua pihak yang tersambung internet.
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Admin Panel

Congratulations! u

Your web pages
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Gambar 4.37 Drive To Web
Langkah terakhir setelah mendapatkan /ink yang dapat diakses, yaitu
membuat custom link melalui website bit.ly. Cara tersebut, untuk mempersingkat

dan memudahkan penyebaran alamat link e-book.

MouwvpoodevéO-Onmncaee

Gambar 4.38 Custom Link Bit.ly
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Selain mengerjakan pengembangan produk, diperlukan juga penyusunan
instrumen kriteria bahan ajar interaktif yang baik, dan dapat digunakan yaitu lembar
validasi, angket respon peserta didik, dan tes hasil belajar. Lembar validasi
bertujuan, untuk menilai kelayakan bahan ajar interaktif yang dikembangkan, dan
diserahkan kepada validator. Lembar validasi yang disusun terdiri dari lembar
validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa, dan lembar validasi ahli media.
Angket respon peserta didik disusun, dan diberikan kepada peserta didik setelah
melakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar interaktif yang dikembangkan
untuk mengetahui tanggapan peserta didik. Tes hasil belajar yang telah disusun,
kemudian diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran setelah menggunakan bahan ajar e-book yang
dikembangkan. Berikut penjelasan masing-masing instrumen penilaian dalam
pengembangan e-book berbasis kearifan lokal Jember untuk peserta didik Kelas IV
SD semester II.

1. Lembar validasi

Menurut Hobri (2010:35), seluruh lembar validasi dipakai guna mengukur
kevalidan buku, perangkat pembelajaran, dan seluruh instrumen model dari segi isi
dan konstruksinya berpatokan pada rasional teoristik yang kuat, serta konsisten
secara internal antar komponen-komponen. Berikut pada Tabel 4.3, adalah aspek-
aspek yang dinilai, untuk bahan ajar e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember.

Tabel 4.3 Aspek-aspek Penilaian Bahan Ajar E-book

No Aspek Indikator
1 Isi a. Kesesuaian materi dalam e-book dengan standar kompetensi,

KD, dan indikator dalam kurikulum 2013.

b. Uraian materi dalam e-book mudah dipahami dengan baik.

c. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

d. Materi yang disajikan sesuai dengan daerah tempat tinggal
peserta didik.

e. Manfaat untuk penambahan pengetahuan peserta didik
mengenai kebudayaan daerah Jember.

f. Tlustrasi, gambar, dan video pembelajaran dalam e-book
membantu untuk pemahaman materi.

g. Materi tersusun secara berurutan.

h. Kelengkapan informasi yang diberikan (KD, dan latihan soal)

i. Setiap materi terdapat latihan soal yang dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik.

j. Mendorong rasa keingintahuan peserta didik.
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No Aspek Indikator
2 Bahasa a. Kejelasan informasi yang diberikan.
b. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

c. Penggunaan kalimat yang tidak mengandung makna ganda.
d. Komunikatif.
e. Efektif.

f. Kesederhanaan struktur kalimat.

g

a

. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

. Video pembelajaran, pemilihan gambar, maupun foto sesuai
dengan materi.

Penggunaan font (jenis, dan ukuran yang tepat)

Kesesuaian layout atau tata letak gambar, video, dan tulisan.
Penggunaan ilustrasi berupa video pembelajaran, foto,
maupun gambar.

Memotivasi dan menarik perhatian peserta didik.

Kualitas suara video pembelajaran pada e-book.

Desain tampilan e-book.

Kesesuaian komposisi warna.

Usability (kemudahan penggunaan atau pengoperasian).

3  Media

<

e o

FE o

2. Lembar angket respon peserta didik

Menurut Hobri (2010:45), instrumen angket respon peserta didik dipakai
untuk mendapat data mengenai tanggapan atau komentar peserta didik terhadap
komponen serta aktivitas pembelajaran yang mencakup materi pembelajaran,
lembar kerja peserta didik, buku peserta didik, cara belajar, serta cara guru
mengajar. Angket respon peserta didik dipakai bertujuan, untuk mendapat
tanggapan atau respon peserta didik terhadap bahan ajar e-book berbasis kearifan
lokal Jember. Angket respon peserta didik berisi 20 pernyataan dalam bentuk tabel,
agar memudahkan peserta didik untuk menjawab. Aspek-aspek penilaian yang
terdapat dalam angket respon peserta didik mencakup kesesuaian isi/ materi, bahasa
dan keterbacaan, desain, serta kelayakan penyajian dan penggunaan.
3. Tes hasil belajar

Menurut Hobri (2010:45), tes hasil belajar dimanfaatkan guna mengukur
kompetensi peserta didik, yaitu penguasaan isi serta kemampuan peserta didik
dalam mengerjakan soal pemecahan masalah kejujuran. Instrumen tes hasil belajar
dipakai guna mengetahui tingkat pemahaman materi pembelajaran setelah
menggunakan bahan ajar interaktif e-book berbasis kearifan lokal Jember yang
dikembangkan. Tes yang diberikan kepada peserta didik berisi soal-soal yang

berjenjang sesuai dengan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan
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Krathwohl, yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4
(menganalisis).

Langkah awal dalam pembuatan instrumen tes hasil belajar adalah
menyusun kisi-kisi soal (tersaji dalam lampiran), setelah itu dilakukan pembuatan
soal tes hasil belajar bentuk objektif atau pilihan ganda. Terdapat 40 soal dengan
alternatif 4 pilihan jawaban, untuk digunakan dalam tes hasil belajar. Sebelum tes
hasil belajar diberikan, soal terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli instrumen tes,
dan guru kelas IV B di SDN Jember Lor 03. Dosen yang menjadi validator ahli
instrumen tes yaitu Ibu Zetti Finali, S.Pd., M.Pd., dan guru yang menjadi validator
ahli materi yaitu Ibu Ghestika Risdianty, S.Pd. Validitas instrumen tes dilakukan
untuk mengetahui instrumen tes yang digunakan telah memuat keseluruhan isi yang
dikaji, atau tidak. Tes hasil belajar ini diberikan kepada peserta didik setelah
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal

Jember.

4.1.4 Tahap validasi
Tahap validasi merupakan proses untuk menilai produk bahan ajar yang
dikembangkan, dan bertujuan guna menentukan kelayakan, serta kevalidan bahan
ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember sebelum di uji cobakan. Penyusunan
lembar validasi disesuaikan dengan indikator kriteria bahan ajar yang telah
ditentukan. Validasi desain produk dilakukan dengan menyerahkan e-book berbasis
kearifan lokal Jember kepada 3 orang validator. Teknik pemerolehan data validasi
dengan metode angket.
Rincian validator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Validator ahli bahasa: Drs. Hari Satrijono, M.Pd adalah dosen program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Jember.
2. Validator ahli media: Kendid Mahmudi, S.Pd., M.PFis adalah dosen
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Jember.
3. Validator ahli materi:  Ghestika Risdianty, S.Pd adalah guru kelas IV B di
SDN Jember Lor 03.
Validasi dilakukan secara berurutan yang dimulai dari validasi ahli media

pada 18 Maret 2022. Validasi ahli materi pada 21 Maret 2022 di SDN Jember Lor
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03. Validasi akhir yaitu validasi ahli bahasa yang dilakukan pada 24 Maret 2022 di
Gedung III FKIP Universitas Jember. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh
validator, diperoleh hasil validasi bahan ajar e-book tematik berbasis kearifan lokal
Jember, yakni sebagai berikut.
1. Ghestika Risdianty, S.Pd

E-book berbasis kearifan lokal Jember untuk peserta didik SD sudah layak
digunakan, dan membantu guru dalam menyampaikan materi di kelas IV SDN
Jember Lor 03.
2. Drs. Hari Satrjono, M.Pd

E-book berbasis kearifan lokal Jember, untuk peserta didik kelas IV SD
layak digunakan dengan sedikit revisi, yaitu penggunaan tanda baca dan partikel
perlu diperbaiki.
3. Kendid Mahmudi, S.Pd., M.Fis

E-book berbasis kearifan lokal Jember, untuk peserta didik kelas IV SD
layak digunakan.

4.1.5 Tahap revisi produk

Tahap revisi produk dilaksanakan berdasarkan saran, dan perbaikan yang
diperoleh dari ke-3 validator. Setelah mengetahui penilaian dari ke-3 validator,
maka tahap berikutnya adalah perbaikan bahan ajar e-book.
1. Perbaikan e-book berdasarkan saran validator ahli materi.

Tabel 4.4 Hasil Revisi E-book Berdasarkan Penilaian Ahli Materi

Aspek  Komponen

No yang yang Hasil Revisi
Direvisi Direvisi
1 Materi  Penulisan Memperbaiki penulisan tanda baca titik pada akhir soal

dalam tanda baca  dalam bentuk pernyataan, yang sebelumnya 3 titik
e-book.  titik pada (...), menjadi 4 titik (....).

akhir soal

dalam

bentuk

pernyataan.
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2. Perbaikan e-book berdasarkan saran validator ahli bahasa.

Tabel 4.5 Hasil Revisi E-book Berdasarkan Penilaian Ahli Bahasa

Aspek
No yang Komp'o nen. Hasil Revisi
.o . yang Direvisi
Direvisi
1 Bahasa Penggunaan Memperbaiki kesalahan penggunaan tanda baca pada
dalam tanda baca, soal, yaitu merubah tanda baca titik (.) di akhir
e-book  pada soal kalimat perintah, dengan tanda baca seru (!).
perlu
diperbaiki.
Kesalahannya,
yaitu kalimat
perintah di
akhiri dengan
tanda titik.
2 Bahasa Penggunaan Memperbaiki kalimat pada soal dengan penambahan
dalam partikel. partikel yang sesuai.
e-book 1. Berikut ini adalah beberapa kalimat soal sebelum

direvisi.

a.
b.
c.

d.

g.
h.

Apa yang menyebabkan lampu menyala?
Bagaimana formasi para penari Tari Lahbako?
Bagaimana arah hadap penari selama peragaan
tari?

Jelaskan hasil pengamatanmu dalam bentuk
gambar sederhana, kemudian peragakan
dengan penuh percaya diri!

Tuliskan ide pokok dari setiap paragraf.
Tuliskan hasil jawabanmu dalam tabel berikut.
Tuliskan keunikan pakaian adat dari Provinsi
Jawa Timur!

Apa saja keunikan dari Tari Petik Kopi?
Tuliskan apa yang dapat kamu lakukan untuk
melestarikan tarian daerah di Indonesia!

2. Berikut ini adalah beberapa kalimat soal setelah
direvisi.

a.
b.

Apakah yang menyebabkan lampu menyala?
Bagaimanakah formasi para penari Tari
Lahbako?

. Bagaimanakah arah hadap penari selama

peragaan tari?

. Jelaskanlah hasil pengamatanmu dalam bentuk

gambar sederhana, kemudian peragakan
dengan penuh percaya diri!

. Temukanlah ide pokok dari setiap paragraf

teks “Tradisi Petik Laut di Kecamatan Puger”,
kemudian tuliskanlah hasil jawabanmu dalam
tabel berikut!

Tuliskanlah keunikan pakaian adat dari
Provinsi Jawa Timur!

. Apakah saja keunikan dari Tari Petik Kopi?
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Aspek
Komponen . -
No yang N Hasil Revisi
.2 . yang Direvisi
Direvisi

h. Tuliskanlah tindakan yang dapat kamu lakukan
untuk melestarikan tarian daerah di Indonesia!

. Perbaikan e-book berdasarkan saran validator ahli media.

a. Penulisan judul pada cover e-book ditata kembali, agar lebih rapi, bagus

apabila dicetak, dan desain gambar cover perlu ditata kembali.

Gambar 4.40 Cover Bagian Depan E-book Sesudah Revisi



E-BOOK
‘TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU
'SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA NEGERIKU

E-BOOK
TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU
SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA NEGERIKU
BERBASIS KEARIFAN LOKAL JEMBER
Disusun oleh: Istianah Musrifah

Gambar 4.41 Cover Bagian Belakang E-book Sebelum Revisi

E-BOOK
4 mummnuummmnmummu
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. mmmmmmm

Gambar 4.42 Cover Bagian Belakang E-book Sesudah Revisi
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b. Diperlukan pemberian keterangan pada kolom jawaban, yang menunjukkan

bahwa kolom tersebut digunakan untuk menuliskan jawaban dari soal.

4. Apa sajokah bahan yang digunakon untuk membuat rumah tembakou
ateu Gudang Atag?

Seteloh kamu membaca teks “Bangunan Tredisionol Gudang Atog
Khas Jember”, jawabloh pertanyoan-pertanyoan berikut!
1 Jawabloh soal berikut dengon tepati
5.Di doerch mana sojakah rumeh tembokau atoy Gudang Atag khas
Tember dapat kita jumpai?

6. Agakeh fungsi Gudang Atag ateu rumch tembokas di Kebupaten
Jember?

2. Apakeh noma gudang khes yang terdapat di Kabupaten Jember?

Seteloh hkemy memboca teks “Bangunon Trodisional Gudory Atog Khes
Jember”. jowablah pertamyeon pertanyosn benut!
1 Jowatioh scol berikut desgen tepat!

Gembar 126 Pengeringan Tembekas o dulam Gudang Atey
furgs'. dun desain bangunaenyu. Bahen bengunornys berupe bambu, den
atopryo terbuat dari doun kelsps kerieg moupsn doun ted kering.
Fengguroon bhon-bohan tersebit dimaksudian itk menghodichen engin.
dun udors penas yorg dopat mempercepat proses pesgeringen daun Surber: WHipe /bty R 700D
tembakau sehin pengerngsn kngiurg dri motehari. Bentuk Guding Ateg ndh pote ranggel  Neverber 2021
samg seperti remsh trodisiceal yang bervkuran sangot besar, panjong,
miemiliki atop yang tirgg:, den biasarya qudang i dbangun demgon tngg 12 2. Apokah nama gudang khos yong terdopat o Kebupaten Jember?
merer ledar 18 meter, serta panjang 64 meter, serta terdapat banysk tiog
dbagion tergureya Kederoduon tiong fersedut untuk menpgontung daun
tenbokau Pinty masuk gudeng tenbakey 1.go o desain %angat indoh den
contik yaity berbentuk gapere. dan pinty tersebut dipercontk dengan
wortia-wirnd yeng ceroh seperti hijou serta biry lkingit, Beberopo Sudeng
Atog di Jember juga dilenghopi dengan pagar bamby yon; juga dicat dengen
warna carh, maka tidak heson i Gudang Atag i sering disaleh artikan
sebagol rumah husi trodsionol Jember, dhorenaken bentuk banguneneryy
yarg khas, snik, dan hanya dapat divemuhan di doeroh Tember.

Jowaban

Gambar 4.44 Kolom Jawaban Soal dalam E-book Sesudah Revisi
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c. Apabila gambar mengambil dari internet, maka diberi keterangan sumber

gambar dan penulisannya diletakkan di bawah gambar.

i B

sokelar ditekon don lmpu menyala, artinya pada saat itu terjodi aliron 3,Bodu sedang belajar membuat Batik Tembakoy khas Jember. Bahen don
listrik Sebaliknya, soot sckelor ditekon dan lampu mati, artinya tidok alat yang dibutuhkan Badu untuk proses pembuatan Batik, ycitu Sebagei
terjadi aliran listrik. berikut.

g

1 Komu teloh membaca feks ‘Listrik Statis don Listrik Dinamis”.
Pengetahuon baru apokah yeng kemu dapatkan dari teks tersebut?
Tuliskanlch dengan bahasamu sendiri!

Listrik statis adalch:

2.Gejala listrik statis sebenarnya sering terjadi di sekeliling kita. Coba
cariloh 3 contoh lain yang menunjukkan gejale listrik statis!

Contoh gejaka lstrik statis:

(Gambar 7) {6omber 8)
Berdasorkon gambor okat, dan bahan yong dibutuhkon Bady di ates.
\ Temukaniah alat elektronik pendukung untuk proses pembuatan Batik khas

R ﬂhﬂm yang memanfaatkon listrik dinamis!

2.6ejola listrik statis sebenarnya sering terjodi di sekeliling kita. Coba

cariloh 3 contoh lon yong menunukdan gejalalistrik statis] Sumber: htpsi//bit y/ALTRAOV dincoh  Sumbes: htps://bit /37 Tgraf didch

Contoh gejola listrik statis: poda 8 November 2021 poda 8 Navember 2021
(Gambar 5) {Gombor 6)

7
3.Bady sedang belajor membuat Batik Tembakou khas Jember. Bahan dan ‘ Ag

alat yong dibutuhkan Bady untuk proses pembuatan Batik, yaitu sebogai
berikut.

Samber: hitps://bit by/INTSEq dinduh  Sumber hitps://bit by/Iws4Qgf diunduh
= poda 8 Neverber 2021 poda 8 Novenber 2021

w'(/ (Gombar 7) (Gembar 8)
Berdasorkon gambar olt, dan bahan yong dibutuhkon Badu di atas.

Temukanlah alat pendukung untuk proses pembuaton Batik khas Jember,
yong memanfoatkan listrik dinamist

Sumber: hitps//bit ly/ImaVORT dionckh  Scmber: https://bit.by/gnitwg diurdeh
poda 8 Nevember 2021 poca B November 2021
(Gambar 1) (Gamber 2) J

4, Energi listrik dimanfaatkon untuk menghidupkan alat elektronik lampu. ||

Lampu dibutuhkan manusia untuk memberikan pencahayaan. Contohnya
Sumber: Wtigs://oit b/ 3QTRAC dunduh  Sumber: Wtips//bit ly/ 3DAYTKA diunduh

poda 8 Nevember 2021 podo 8 Nevember 2021
(Gombor 3) (6ambor 4)

pengrajin Batik membutuhkan lompy, untuk memberiken pencahayoon
dalam proses pemby Batik. Selonj coba k manfoat

(-)

Gambar 4.46 Isi E-book Sesudah Diberi Keterangan Sumber Gambar
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d. Perlu ditambahkan halaman informasi e-book, yang menunjukkan

keterangan nama penulis, dan nama dosen pembimbing.

TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU Puj don syukr penubs panjetkan kepoda Tuhon Yeng Mahs Esa, yang
SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA NEGERTKU Teloh memberiunn rehmat dan kerunis Nys, sehinggs e-book peserts didik
BERBASLS KEARIFAN LOKAL JEMBER UNTUK SD/MI KELAS IV kelas 4 semester 2 dapat terselesokon dengon bk, E-book ini disusn
Derdasarkin komperensi dasar yeng sesus dengan kempetens: dasar pada
Duku temotik peserto didik kelos 4 sekoloh daser.

E-bock In dsusun guro memudohion peserte didi dolam bekiyr
secarg mandhei, don memperkenalkan kepoda peserta didik Yemong kearifan
bkl yong ado di Kebupaten Jember, Pembohasan meter dalom ¢ book
iiakaion dengan coro memoparkan pengertion, don comtoh dor maters yorg
tercokip dolem mato pelojoron Sshasn Tndonesis, TPA, TIPS, SRAP, dan PPN
yorg dibuunghan dengen hearifen lokal Jember. Selon ity, e-book bertasis
Mnarifon lokal Jember juga disojkon secorn terstruktue, yokn dengen
adamyo penjelason meterl bok dalom bertuk teks moupun wideo
pembeiojpron, gombar-gambar kankeet yong berkniton dengan materi, serta
adamyn sool-seal yorg menamboh pengetahuan, sikap, don keterampilan
peserta dd
Edisi Pertoma, 23 Maret 2022 e kearifan lokel Jember
4 wron dom kntik yary membargun wengat divaraphan dan pars pemboca
‘Sermegn e-book bertasis hearifan lohel Jember i, Gapat mesdorang pemis
loin untuk mengembangon bahon ajor mteraktif berupa e-book yong bark,
wntuk peserta didik deni terwujudnye generasi mude Indemesia yang unggd.

Jember, 3 Januon 2022

Dosen Pembmbing
Dasen Pembimbing Utomo - Chumi Zuhroul Fitriysh, $Pd. P4

Dosen Pembimbing Anggota - Fajor Suryn Hutomo, 5.Pd, MPd

Redousi
Progrom Studi Pendidikan Suru Sekaiah Dasar
Jurusan Timy Pendidiken
Fakudtas Kegurucn don Tim Pendidikon
Unversitas Jember

Gambar 4.47 Halaman Informasi E-book Berdasarkan Saran Revisi

e. Perlu ditambahkan biografi penulis pada e-book.

Istianoh Musrifah dilahirkan di Jember, Jawa Timue tanggol 29
September 2000, Anck pertema dari . pasangan B
Mochtar dan Tbu Siti Horiyah,

Pendidikan sekoleh dasor (S) ditempuh di SD Negeri Sumbersani 03,

Kabupaten Jember, Jowa Timur, dan selesai pada tahun 2012, Pendidikan
sekolah menengah pertoma (SMP) ditempuh di SMP Negeri 7 Jember, Jawa
Timur, dan selesai pada tahun 2015. Pendidikan sekolah menengah atas
(SMA) ditempuh di SMA Swasta Muhammadiych 03 Jember, Jawa Timur,
dan selesai pada tahun 2018, Tehun 2018 melanjutkan pendidikan strata 1
(51) di perguruan tinggi negeri Universitas Jember, Jawa Timur.

Gambar 4.48 Halaman Biografi Penulis Berdasarkan Saran Revisi
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4.1.6 Tahap uji coba produk

Tahap uji coba produk dilakukan setelah melakukan tahap revisi e-book
berbasis kearifan lokal Jember. Tahap uji coba produk dilaksanakan pada 25 Maret
2022 hingga 31 Maret 2022, pada peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 3 yang
berjumlah 28. Kegiatan peserta didik pada tahap uji coba produk, yaitu: (1)
pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar interaktif e-book berbasis kearifan
lokal Jember, dan (2) kegiatan akhir pembelajaran, yaitu pengisian angket respon
peserta didik, serta tes hasil belajar.

Pembelajaran menggunakan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal
Jember dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) melalui platform pembelajaran
Google Meet, pada 25 Maret 2022 hingga 30 Maret 2022. Kegiatan akhir
pembelajaran, yaitu pengisian angket respon peserta didik, serta tes hasil belajar
dilaksanakan secara luring (luar jaringan) pada 31 Maret 2022 di ruang kelas IV B
SDN Jember Lor 03.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru menampilkan, dan
mengenalkan e-book berbasis kearifan lokal Jember pada layar Google Meet,
dilanjutkan dengan penyampaian materi pembelajaran, mengadakan kegiatan
diskusi, tanya jawab kepada peserta didik, hingga pemberian penugasan di akhir
pembelajaran. Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan adalah
metode pembelajaran daring yang diimplementasikan, untuk uji coba bahan ajar e-
book berbasis kearifan lokal Jember kepada peserta didik kelas IV B SDN Jember
Lor 03. Adanya metode diskusi dan tanya jawab, agar peserta didik dapat membaca,
dan memahami materi dalam bahan ajar e-book, serta menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Diberikannya penugasan agar peserta didik dapat meningkatkan
pengetahuannya, dengan mengerjakan latihan soal online pada bahan ajar e-book.

Diakhir pelaksanaan pembelajaran subtema 2, peserta didik diminta untuk
mengisi angket respon peserta didik terhadap bahan ajar e-book berbasis kearifan
lokal Jember selama 15 menit. Setelah melaksanakan pengisian angket, peserta
didik mengerjakan soal tes hasil belajar (post-test), dan diberi waktu selama 80

menit untuk menyelesaikannya.
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4.1.7 Tahap revisi dan penyebaran produk

Tahap revisi tidak dilakukan, karena tidak ada perbaikan kembali untuk
bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember. Tahap penyebaran tidak
dilaksanakan, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah fokus pada
pengembangan produk, dan untuk mengetahui tingkat kualitas bahan ajar e-book

yang dikembangkan.

4.2 Hasil Pengembangan E-book
4.2.1 Validasi e-book berbasis kearifan lokal Jember

Validasi diperoleh guna menilai kelayakan bahan ajar e-book berbasis
kearifan lokal Jember yang dikembangkan. Aspek validasi bahan ajar e-book
berbasis kearifan lokal Jember, dapat diperoleh berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan validator. Hasil validasi yang diperoleh validator menunjukkan layak,
atau tidaknya bahan ajar. Berikut pada Tabel 4.6 adalah analisis data yang didapat
dari lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.

Tabel 4.6 Data Hasil Validasi Produk
Aspek

Isi/ Skor rill
Media Materi Bahasa tercapai (srt)
Skor 35 47 23 105
Jumlah Indikator 9 12 7

Berdasarkan data tersebut, tahap selanjutnya dilakukan analisis data hasil
validasi produk. Berikut adalah penjabaran analisis data hasil validasi produk,
berdasarkan penilaian dari 3 validator.

1. Validator ahli media

Validator ahli media adalah Bapak Kendid Mahmudi, S.Pd., M.PFis, beliau

adalah Dosen PGSD FKIP Universitas Jember. Analisis data yang diperoleh dari

lembar validasi, oleh validator ahli media adalah sebagai berikut.

srt
Valpro = — x 100
smt

Val —35><100
alpro = ==

Valpro = 97,22
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Hasil validasi dari validator ahli media menunjukkan bahwa bahan ajar e-
book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan, yaitu mencapai skor
97,22. Hasil validasi ahli media tersebut, kemudian dirujuk pada Tabel 3.2 Kriteria
Validasi Ahli halaman 50. Berdasarkan Tabel 3.2, bahan ajar e-book berbasis
kearifan lokal Jember masuk dalam kategori sangat layak, karena skor tersebut
berada pada rentang 80 < Valpro < 100.

2. Validator ahli materi

Validator ahli materi adalah Ibu Ghestika Risdianty, S.Pd, beliau adalah

guru kelas IV B di SDN Jember Lor 03. Analisis data yang didapat dari lembar

validasi, oleh validator ahli materi adalah sebagai berikut.

srt
Valpro = — x 100
smt

Val —47 100
=—X
alpro = -2

Valpro = 97,91

Hasil validasi dari validator ahli materi menunjukkan bahwa bahan ajar e-
book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan, yaitu mencapai skor
97,91. Hasil validasi ahli materi tersebut kemudian dirujuk pada Tabel 3.2 Kriteria
Validasi Ahli halaman 50. Berdasarkan Tabel 3.2, bahan ajar e-book berbasis
kearifan lokal Jember masuk dalam kategori sangat layak, karena skor tersebut
berada pada rentang 80 < Valpro < 100.
3. Validator ahli bahasa

Validator ahli bahasa adalah Bapak Drs. Hari Satrijono, M.Pd, beliau adalah
Dosen PGSD FKIP Universitas Jember. Analisis data yang didapat dari lembar

validasi oleh validator ahli bahasa adalah sebagai berikut.

srt
Valpro = — x 100
smt

Val —23><100
alpro = -2

Valpro = 82,14
Hasil validasi dari validator ahli bahasa, menunjukkan bahwa bahan ajar e-
book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan, yaitu mencapai skor
82,14. Hasil validasi ahli materi tersebut kemudian dirujuk pada Tabel 3.2 Kriteria
Validasi Ahli halaman 50. Berdasarkan Tabel 3.2 tersebut, bahan ajar e-book
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berbasis kearifan lokal Jember masuk dalam kategori sangat layak, karena skor
tersebut berada pada rentang 80 < Valpro < 100.

Skor dari ketiga validator dilakukan perhitungan, berdasarkan data yang
diperoleh. Skor kelayakan produk pengembangan menggunakan rumus persentase
validitas, selanjutnya disesuaikan dengan tabel kriteria validasi ahli. Berikut adalah

rata-rata hasil perhitungan validasi produk dari ketiga validator.
srt
Valpro = — x 100
smt

(35+47+23)

100
112 0

Valpro =

Val a0> 100
=—X
alpro = =

Valpro = 93,75
Hasil perhitungan dari ketiga validator sebesar 93,75, dan masuk dalam
kategori sangat layak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka bahan ajar “E-
book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku” pada peserta didik Kelas IV SD semester II, yang dikembangkan
dinyatakan valid, dan dapat diuji cobakan pada peserta didik kelas IV SD.

4.2.2 Keefektifan e-book berbasis kearifan lokal Jember

Keefektifan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, dapat dilihat
berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar, dan respon peserta didik terhadap
bahan ajar e-book yang dikembangkan. Persentase hasil belajar diperoleh dari skor
tes hasil belajar yang dikerjakan oleh peserta didik, setelah menggunakan bahan
ajar e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember. Respon peserta didik diperoleh
dari data hasil pengisian angket, atau kuesioner yang dilakukan oleh peserta didik
setelah menggunakan bahan ajar e-book.

Jumlah peserta didik kelas IV B di SDN Jember Lor 03, yaitu 28 yang terdiri
dari 17 peserta didik laki-laki, dan 11 peserta didik perempuan. Data hasil belajar
28 peserta didik tersebut, disajikan dalam Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Data Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Keterangan Kategori F Yo
Tuntas 27 96,42
Tidak Tuntas 1 3,58

Jumlah 28 100




93

Berdasarkan data tersebut dilakukan analisis persentase ketuntasan hasil

belajar peserta didik kelas IV B secara klasikal, yakni sebagai berikut.

n
E=N>< 100%

E = 27>< 100%
~ 28 0

E =96,42%

Skor kriteria ketuntasan minimal (KKM), yang digunakan untuk
pembelajaran di SDN Jember Lor 03 adalah 75. Keberhasilan pengembangan bahan
ajar dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang mendapat skor minimal sesuai
dengan KKM, apabila 80% lebih peserta didik mendapatkan skor > 75, maka
produk pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif. Berdasarkan hasil tes
yang dilakukan di akhir pembelajaran, peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor
03 memperoleh skor tes hasil belajar > dari KKM berjumlah 27 orang, sedangkan
peserta didik yang memperoleh skor tes hasil belajar < KKM berjumlah 1 orang.
Hal tersebut menunjukkan bahwa 96,42% dari jumlah keseluruhan peserta didik di
kelas IV B SDN Jember Lor 03 dinyatakan tuntas belajar, sedangkan 3,58% dari
jumlah peserta didik dinyatakan tidak tuntas belajar. Setelah diketahui persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal, maka selanjutnya persentase
ketuntasan hasil belajar tersebut dirujuk pada Tabel 3.3 Kriteria Keefektifan Hasil
Belajar halaman 51. Berdasarkan interval penentuan tingkat keefektifan, maka
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, pada
hasil belajar peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03 tergolong sangat efektif
dengan persentase keefektifan sebesar 96,42%.

Keefektifan bahan ajar e-book juga diperoleh dari data hasil respon peserta
didik menggunakan angket/ kuesioner yang dikerjakan oleh peserta didik.
Pengembangan bahan ajar e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember dikatakan
mendapat respon positif, apabila persentase respon peserta didik minimal mencapai
skor 80%, atau dalam kategori baik. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 4.8 berikut.
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Tabel 4.8 Tabulasi Respon Peserta Didik terhadap E-book Berbasis Kearifan
Lokal Jember

No

Pertanyaan

Jawaban

Iya

Jawaban

Tidak

F

%

F

%o

Keterangan

A. Isi E-book

Saya dapat belajar dengan senang
dan mandiri dengan e-book tematik
berbasis kearifan lokal Jember ini.

28

100%

Sangat Baik

Saya dapat belajar secara aktif
dengan e-book tematik berbasis
kearifan lokal Jember ini.

28

100%

Sangat Baik

Membaca e-book berbasis kearifan
lokal Jember ini membuat saya lebih
mudah memahami konsep
keragaman budaya.

28

100%

Sangat Baik

Membaca e-book berbasis kearifan
lokal Jember ini membuat saya lebih
mudah memahami konsep
pelestarian keragaman budaya.

28

100%

Sangat Baik

Belajar dengan menggunakan e-
book berbasis kearifan lokal Jember
ini membuat saya lebih banyak
mendapatkan ilmu dan pengetahuan
baru.

28

100%

Sangat Baik

Gambar dan video pembelajaran
yang terdapat dalam e-book tematik
berbasis kearifan lokal Jember ini
memudahkan saya untuk cepat
memahami materi pelajaran yang
dibahas.

28

100%

Sangat Baik

E-book tematik berbasis kearifan
lokal Jember ini disertai dengan
gambar-gambar, dan video
pembelajaran yang jelas.

28

100%

Sangat Baik

Saya dapat mengerjakan soal-soal
yang terdapat pada e-book tematik
berbasis kearifan lokal Jember
dengan mudah.

28

100%

Sangat Baik

E-book berbasis kearifan Jember ini
membantu saya dalam memahami
materi tentang kebudayaan Jember.

28

100%

Sangat Baik

B. Bahasa dan Keterbacaan

10

E-book berbasis kearifan lokal
Jember ini menggunakan bahasa
yang mudah dipahami.

28

100%

Sangat Baik

11

Bahasa yang digunakan e-book
tematik berbasis kearifan lokal
Jember ini menggunakan bahasa
Indonesia yang baik, dan benar.

28

100%

Sangat Baik
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Jawaban Jawaban

No Pertanyaan Iya Tidak Keterangan
F %0 F %0

12 Bahasa yang digunakan pada e-book 28  100% - - Sangat Baik

tematik berbasis kearifan lokal
Jember ini tidak membingungkan.
C. Desain E-book

13 Saya menyukai cover e-book 28  100% - - Sangat Baik
tematik berbasis kearifan lokal
Jember ini karena menarik.

14 Saya menyukai isi dari e-book 28 100% - - Sangat Baik
tematik berbasis kearifan lokal
Jember ini, karena dilengkapi
dengan gambar-gambar serta video
pembelajaran.

15 Saya menyukai isi dari e-book 28 100% - - Sangat Baik
tematik berbasis kearifan lokal
Jember ini karena halamannya
memiliki warna dan desain yang
menarik.

16  Saya menyukai e-book tematik 28 100% - - Sangat Baik
berbasis kearifan lokal Jember ini
karena tampilannya jelas.
D .Kelayakan Penyajian dan

Penggunaan

17  Materi pada e-book berbasis 28 100% - - Sangat Baik
kearifan lokal Jember ini disajikan
dengan lengkap.

18  E-book berbasis kearifan lokal 28 100% - - Sangat Baik
Jember ini sangat mudah digunakan.

19  Ukuran tulisan pada e-book berbasis 28  100% - - Sangat Baik
kearifan lokal Jember ini tidak
terlalu kecil dan tidak terlalu besar,
sehingga mudah untuk dibaca.

20 Saya mudah membaca teks dalam e- 28  100% - - Sangat Baik
book berbasis kearifan lokal Jember.

Berdasarkan hasil pengisian angket tabulasi pada Tabel 4.8, maka produk
bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, dapat dikatakan mendapat respon
positif, karena pada setiap poin mencapai skor 100%. Analisis persentase respon

peserta didik terhadap bahan ajar e-book, yakni sebagai berikut.

B = A><100°/
_E 0

P= 28><1oo
~ 28

P = 100%
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Hasil analisis angket respon peserta didik yang telah dipaparkan, jika
dikonfirmasikan pada Tabel 3.4 Kriteria Skor Respon Peserta Didik halaman 52,
maka termasuk dalam kategori produk yang sangat baik, sebab berada dalam

rentangan skor 80% <Y < 100%.

4.3 Pembahasan

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini, adalah bahan ajar
interaktif berbentuk e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember, yang dilengkapi
dengan gambar, video pembelajaran, dan latihan soal yang dapat dikerjakan secara
online. Bahan ajar yang dikembangkan berjudul “E-book Tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Berbasis Kearifan Lokal Jember”, untuk peserta didik kelas IV SD semester II.
Bahan ajar e-book yang dikembangkan sesuai dengan KD, dan materi kelas IV SD
pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku. Mata pelajaran yang terintegrasi dalam subtema Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku adalah bahasa Indonesia, IPS, IPA, PPKn, dan SBdP. Subtema
ini menjadi salah satu subtema yang sangat penting untuk diajarkan kepada peserta
didik SD, karena materi di dalamnya membelajarkan keragaman budaya di
Indonesia meliputi keragaman rumah adat, pakaian adat, alat musik daerah, dan tari
daerah yang harus diketahui, dibanggakan, dan dilestarikan. Secara umum,
keragaman rumah adat, pakaian adat, alat musik daerah, dan tari daerah merupakan
bagian dari kearifan lokal bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, kearifan lokal yang
terdapat di Kabupaten Jember dapat diintegrasikan pada KD tema Indahnya
Keragaman di Negeriku subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku di kelas
IV SD, karena materi pembelajaran pada buku ajar tema tersebut kurang melekat
pada lingkungan peserta didik.

Peserta didik lebih memahami pembelajaran apabila guru menggunakan
bahan ajar yang baik dan kontekstual, salah satunya adalah bahan ajar interaktif
dalam bentuk e-book tematik berbasis kearifan lokal Jember. Hal tersebut didukung
dengan pendapat Suryani dan Sukarmin (2012:55) bahwa e-book merupakan buku
yang diprogramkan ke dalam komputer, guna memvisualisasikan materi yang

abstrak ke dalam bentuk visual yang dianimasikan, sehingga peserta didik lebih
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tertarik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar interaktif berupa e-book berbasis
kearifan lokal, dapat digunakan peserta didik untuk belajar, dan sebagai suplemen
atau pendukung buku ajar tematik, sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna,
karena materi yang diajarkan dekat dengan peserta didik. Selain itu, dengan adanya
e-book berbasis kearifan lokal akan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar harus memenuhi beberapa kriteria, agar dapat
dikatakan sebagai bahan ajar yang baik dan dapat digunakan. Kriteria-kriteria bahan
ajar yang dapat dikatakan baik, dan dapat digunakan harus memenuhi 2 aspek, yaitu
valid dan efektif. Pembahasan dan hasil pengembangan bahan ajar e-book “Tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember” untuk peserta didik kelas IV SD
semester II, dilakukan sesuai dengan model pengembangan R & D oleh Borg and
Gall yang terdiri atas 7 tahapan penelitian. 7 tahapan penelitian tersebut, antara lain:
(1) analisis kebutuhan, (2) perencanaan dan desain produk, (3) produksi/
pelaksanaan pengembangan produk, (4) validasi, (5) revisi, (6) uji coba, serta (7)
revisi akhir dan penyebaran produk. Tujuan pengembangan bahan ajar e-book
berbasis kearifan lokal Jember, adalah untuk mengetahui proses pengembangan e-
book, serta mengetahui hasil keefektifan penggunaan bahan ajar e-book berbasis
kearifan lokal Jember.

Pengembangan bahan ajar e-book diawali dengan tahap pertama, yaitu
analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait kebutuhan
penelitian. Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan membaca jurnal penelitian
yang relevan (kajian pustaka), menganalisis kurikulum 2013, menganalisis tingkat
perkembangan peserta didik, menganalisis materi, dan studi lapangan. Melalui
kajian pustaka diperoleh informasi, bahwa Kabupaten Jember memiliki kearifan
lokal yang beragam, dan memiliki berbagai keunikan, yang selama ini belum
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran di SD, sedangkan melalui analisis
kurikulum 2013, dan analisis materi diperoleh hasil bahwa kearifan lokal Jember
dapat diintegrasikan pada KD dalam pembelajaran kelas IV semester II, yaitu tema
7 Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku.
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Adapun studi pendahuluan dalam penelitian ini, dilakukan menggunakan
metode wawancara dengan guru kelas IV SDN Jember Lor 03, dan penyebaran
angket terbuka untuk peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03, guna
mengetahui permasalahan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, dan penyebaran angket terbuka diperoleh hasil bahwasannya bahan
ajar yang digunakan dalam tema 7 belum berbasis kearifan lokal Jember, dalam
kegiatan pembelajaran peserta didik SD masih menggunakan buku paket tematik
terpadu yang memuat materi secara umum, isi penjabaran materi dalam buku ajar
tematik yang digunakan peserta didik selama proses pembelajaran kurang
terperinci, akibatnya pembelajaran yang diterima peserta didik kurang mendalam
mengenai materi-materi pokok yang dipelajari, dan peserta didik belum seluruhnya
mengetahui kearifan lokal di Kabupaten Jember, sehingga melalui studi
pendahuluan ini, juga dapat diketahui karakteristik peserta didik kelas IV SD.
Tahap kedua adalah perencanaan desain produk, yang terdiri dari menentukan judul
penelitian, merumuskan masalah, menentukan tujuan dan manfaat penelitian,
perencanaan isi, perencanaan desain produk, serta perencanaan tes latihan, dan tes
hasil belajar.

Tahap ketiga adalah produksi/ pelaksanaan pengembangan produk, pada
tahap ini dilakukan dengan membuat desain awal e-book yang terdiri dari desain
cover, judul, pendahuluan, dan isi e-book. Desain produk dalam penelitian ini,
menggunakan beberapa aplikasi yang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu aplikasi utama
dan aplikasi pendukung. Aplikasi utama untuk membuat bahan ajar interaktif e-
book yaitu Flip PDF Corporate Edition, sedangkan aplikasi pendukung untuk
membuat e-book yaitu Microsoft Word, Canva, Microsoft Power Point,
Animaker.com, Wondershare Filmora 9, Liveworksheets, dan Google Form. Tahap
keempat adalah validasi produk, yang dilakukan oleh 3 orang validator. Validator
ahli bahasa ialah Bapak Drs. Hari Satrijono, M.Pd. Validator kedua ialah Bapak
Kendid Mahmudi, S.Pd., M.PFis sebagai ahli media, dan guru kelas IV B SDN
Jember Lor 03 yaitu Ibu Ghestika Risdianty, S.Pd sebagai validator ahli materi.
Berdasarkan rata-rata hasil penilaian ketiga validator diperoleh skor 93,75, serta
masuk dalam kategori sangat layak, dan memenuhi kriteria valid karena skor

tersebut menempati rentang 80 < Valpro < 100, namun terdapat beberapa
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komponen yang perlu direvisi agar bahan ajar e-book tematik berbasis kearifan
lokal Jember yang dikembangkan lebih baik.

Tahap kelima adalah revisi yang dilakukan berdasarkan hasil penilaian
validator, untuk dilakukan perbaikan. Revisi dalam produk pengembangan, yaitu:
(1) aspek kebahasaan dengan memperbaiki penggunaan tanda baca serta partikel
pada soal, (2) aspek media dengan memperbaiki desain pada cover, penambahan
komponen isi e-book yaitu halaman informasi e-book, halaman biografi penulis,
dan penambahan sumber referensi pada gambar, serta (3) aspek materi dengan
memperbaiki tanda baca titik pada soal. Tahap keenam adalah uji coba, dilakukan
untuk memperoleh balikan terhadap produk yang dikembangkan. Uji coba
dilakukan di SDN Jember Lor 03 pada peserta didik kelas IV B. Peserta didik kelas
IV B berjumlah 28, yang terdiri dari 17 peserta didik laki-laki, dan 11 peserta didik
perempuan. Uji coba produk dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran
menggunakan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, dan di akhir
pembelajaran peserta didik diminta untuk mengisi angket respon peserta didik, serta
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tes hasil belajar. Hasil angket respon
peserta didik terhadap bahan ajar e-book, dan tes hasil belajar digunakan untuk
mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember.

Kriteria pencapaian keefektifan bahan ajar e-book dapat dikatakan baik,
apabila persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik minimal 80% dari peserta
didik yang menjadi subjek mencapai skor hasil belajar > 75. Keefektifan bahan
ajar e-book juga dikatakan baik, apabila sebagian besar peserta didik (minimal
80%) memberi respon positif terhadap bahan ajar e-book yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil rekapitulasi dan analisis tes hasil belajar, diperoleh persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas IV B SDN Jember Lor 03 secara klasikal
mencapai 96,42% . Persentase hasil belajar yang diperoleh melebihi 80%, sehingga
dapat diartikan 80% lebih peserta didik yang menjadi subjek penelitian mencapai
skor > 75, dan menunjukkan bahwa keefektifan bahan ajar e-book berbasis
kearifan lokal Jember baik. Hasil belajar peserta didik tersebut membuktikan,
bahwa bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember efektif dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya pada pembelajaran daring. Hal tersebut

didukung oleh pendapat, dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabtaningrum



dkk. (2020:161), bahwa bajar e-book tematik terpadu sangat efektif, serta sangat
dibutuhkan dalam kegiatan school from home (SFH). Hasil respon peserta didik
terhadap penggunaan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember masuk
dalam kategori sangat efektif dengan pesentase 100%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember efektif
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas IV SD.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hasil belajar peserta didik sejalan
dengan respon positif yang diberikan selama proses pembelajaran. Peserta didik
antusias untuk mengenal kearifan lokal Jember melalui pembelajaran menggunakan
bahan ajar e-book. Respon positif peserta didik dalam pembelajaran juga sesuai
dengan hasil angket respon peserta didik yang diteliti. Hal ini didukung dengan
pendapat dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harjanto dkk. (2020:181), bahwa
pembelajaran dengan memakai bahan ajar tematik integratif kearifan lokal berbasis
kvisoft flipbook maker (buku digital), teruji dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Bahan ajar yang dikombinasikan dengan teknologi dapat
membangkitkan perhatian peserta didik, untuk lebih konsentrasi pada materi yang
diajarkan, sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep dasar yang
disampaikan oleh guru. Menurut Suherman (dalam Hobri, 2010:31), minat
mempengaruhi proses hasil belajar peserta didik, apabila peserta didik memiliki
minat untuk belajar sesuatu, maka dapat diharapkan memperoleh hasil yang baik.
Respon positif yang telah diberikan peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember menunjukkan,
bahwa peserta didik memiliki minat untuk mempelajari kearifan lokal Jember. Hal
tersebut dikarenakan bahan ajar e-book disusun secara menarik dengan memuat
cerita, gambar, video pembelajaran, dan latihan soal online yang terdapat disetiap
aktivitas belajar, serta materi yang sesuai dengan lingkungan tempat peserta didik.

Tahap ketujuh adalah revisi akhir, dan penyebaran. Tahap revisi tidak
dilakukan dalam penelitian ini, karena tidak ada perbaikan kembali untuk bahan
ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, dan tahap penyebaran tidak
dilaksanakan karena fokus dan tujuan utama dalam penelitian ini adalah

mengembangkan bahan ajar e-book yang inovatif, dan bervariasi.



Penggunaan bahan ajar e-book berbasis kearifan Lokal Jember memiliki
manfaat bagi peserta didik, yakni menambah pengetahuan kearifan lokal Kabupaten
Jember yang sesuai dengan lokasi tempat tinggal peserta didik. Peserta didik SDN
Jember Lor 03 termasuk dalam wilayah Kecamatan Patrang, dan kearifan lokal
Jember yang sesuai, dan sering dijumpai di wilayah tersebut adalah seni
pertunjukan Tari Lahbako, Tari Petik Kopi, JFC, dan Musik Patrol. Peserta didik
juga belajar materi kearifan lokal dari wilayah kecamatan lainnya, yaitu Batik khas
Jember yang berasal dari Kecamatan Sumberjambe, Can-Macanan Kadduk yang
masih sangat dilestarikan di Kecamatan Sumbersari, Jaran Kencak yang dapat
ditemukan di daerah Balung, Wuluhan, dan Sumberbaru. Selain kearifan lokal
dalam bentuk seni pertunjukan, melalui bahan ajar e-book ini, peserta didik juga
mengenal kearifan lokal lainnya seperti adanya busana tradisional khas Jember,
yaitu busana pengantin Jember Sari, makanan khas Jember yaitu Suwar-suwir, Prol
Tape, Brownis Tape, Pia Tape, dan Pia Edamame. Terdapat pula bangunan
tradisional khas Jember, yaitu Gudang Atag.

Materi dalam bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, yang
dikembangkan membelajarkan tentang keragaman budaya di Indonesia dan
ditambahkan dengan keragaman budaya, yang terfokus pada kearifan lokal di
Kabupaten Jember. Melalui bahan ajar e-book ini, peserta didik juga mendapat
pengetahuan tentang keragaman budaya di Indonesia, serta mendapat pengetahuan
baru tentang keragaman budaya di daerah lingkungan tempat tinggalnya yaitu
Kabupaten Jember. E-book berbasis kearifan lokal Jember juga dilengkapi dengan
penyajian materi dalam bentuk video pembelajaran, dan latihan soal yang dapat
dikerjakan secara online. Adanya fitur video pembelajaran serta latihan soal online,
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
yang terdapat dalam e-book, serta meningkatkan minat peserta didik dalam
mengerjakan latihan soal, sebab latihan soal yang disajikan bersifat interaktif.

Bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, juga mempunyai
beberapa kelemahan yaitu apabila pengguna e-book mendapat kendala dengan
jaringan internet yang tidak stabil, maka proses loading berlangsung beberapa
waktu, sebab e-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan hanya

dapat digunakan secara online atau terhubung dengan jaringan internet. Solusi dari



kendala tersebut, yaitu guru dapat membagikan e-book kepada peserta didik yang
mengalami hambatan dalam bentuk file PDF, sehingga peserta didik dapat
mengunduh, dan menggunakan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember
secara offline.

Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian dan pengembangan bahan ajar
e-book berbasis kearifan lokal Jember, telah berjalan sesuai dengan tujuan
penelitian. Hal ini diketahui berdasarkan proses penelitian dan pengembangan e-
book yang telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model Borg & Gall
(dalam Gooch, 2012:85), yang terdiri dari 7 tahapan pengembangan, hingga
menghasilkan produk bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, yang valid

dan efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas IV SD.

4.4 Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa
penemuan, yakni sebagai berikut.

1. Peserta didik senang, dan antusias dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
daring menggunakan e-book berbasis kearifan lokal Jember. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan melalui platform pembelajaran Google Meet
berlangsung dengan kondusif, dan peserta didik antusias dalam berdiskusi,
membaca teks bacaan dalam e-book, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru. Bahan ajar e-book yang dikembangkan dilengkapi
dengan video di setiap aktivitas pembelajaran, dan di akhir video pembelajaran
terintegrasi dengan latihan soal yang digunakan untuk berdiskusi. Kondisi
pembelajaran tersebut membuktikan, bahwa e-book berbasis kearifan lokal
Jember membuat peserta didik fokus dalam kegiatan pembelajaran.

2. Rasa antusias, dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring
menggunakan e-book berbasis kearifan lokal Jember, dibuktikan dengan adanya
e-book yang dikembangkan mendapat respon positif dari peserta didik, dan
memperoleh skor hasil belajar yang bagus. Hal ini terlihat berdasarkan
persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik yang termasuk dalam kategori
sangat efektif, dan persentase respon peserta didik yang termasuk dalam kategori

sangat baik.



BAB 5. PENUTUP

Topik yang dibahas pada bab 5 ini, meliputi: (1) kesimpulan, dan (2) saran

dari penelitian yang telah dilakukan.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan proses dan hasil pengembangan bahan ajar “E-book Tema 7

Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya

Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember” pada peserta didik kelas IV SD semester

I, disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengembangan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember, memakai
model pengembangan R & D (Research and Development) oleh Borg and Gall
mencakup 7 tahapan pengembangan, diantaranya: (1) analisis kebutuhan
dilakukan untuk menentukan masalah yang mendasari pengembangan bahan
ajar, yang meliputi kajian pustaka, analisis kurikulum, analisis materi, analisis
peserta didik, dan studi lapangan, (2) perencanaan desain produk, (3) produksi/
pelaksanaan pengembangan produk, (4) tahap validasi, (5) tahap revisi, (6) tahap
uji coba, serta (7) revisi akhir dan penyebaran. Tahap penyebaran pada penelitian
ini tidak dilaksanakan, sebab fokus serta tujuan utama dalam penelitian ini yaitu
mengembangkan bahan ajar interaktif e-book yang inovatif, dan bervariasi.

2. Berdasarkan proses pengembangan bahan ajar e-book berbasis kearifan lokal
Jember, memperoleh hasil pengembangan yang telah memenuhi 2 kriteria, yakni
sebagai berikut.

a. Valid, dibuktikan dengan hasil validasi yang telah dilakukan oleh 3 validator
yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media dengan skor mencapai 93,75,
yang menunjukkan kriteria sangat layak. Hasil analisis tersebut,
membuktikan e-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan
dinyatakan valid, dan dapat diuji cobakan kepada peserta didik kelas IV SD.

b. Efektif, dibuktikan berdasarkan hasil persentase ketuntasan hasil belajar
peserta didik secara klasikal mencapai 96,42%, dan persentase respon peserta
didik mencapai 100%. Kriteria pencapaian keefektifan bahan ajar e-book

berbasis kearifan lokal Jember dapat dinyatakan baik, jika persentase
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ketuntasan hasil belajar minimal 80% peserta didik, yang menjadi subjek
mendapat skor kriteria ketuntasan > 75. Kriteria keefektifan bahan ajar e-
book berbasis kearifan lokal Jember dikatakan baik, jika minimal 80% peserta
didik yang menjadi subjek, memberikan respon positif pada bahan ajar e-book
berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan. Berdasarkan kriteria
ketuntasan hasil belajar, dan respon peserta didik menunjukkan bahwa bahan
ajar e-book berbasis kearifan lokal Jember yang dikembangkan efektif

digunakan untuk proses pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, dapat diperoleh saran
sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, pembelajaran menggunakan bahan ajar e-book berbasis
kearifan lokal Jember, dapat menjadikan pembelajaran yang menyenangkan, dan
memudahkan peserta didik untuk mengetahui kearifan lokal yang dimiliki oleh
Kabupaten Jember. Oleh sebab itu, peserta didik disarankan untuk belajar lebih
baik lagi, agar mencapai hasil belajar yang memuaskan.

2. Bagi guru, disarankan dapat mengembangkan sebuah bahan ajar sesuai dengan
materi yang diperlukan agar bisa menarik perhatian peserta didik, dan bisa
mengajak peserta didik untuk semakin giat belajar. Selain itu, guru juga dapat
mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang menarik, dan sesuai
dengan daerah tempat tinggal untuk materi dalam tema lainnya, seperti
mengintegrasikan kearifan lokal dengan jenis pekerjaan masyarakat di
Kabupaten Jember, agar peserta didik dengan mudah memahami materi tersebut,
mendapat pengetahuan yang luas, sehingga hasil belajar peserta didik dapat
tercapai dengan baik.

3. Bagi peneliti lain, e-book yang dikembangkan masih terdapat beberapa
kelemahan, sehingga disarankan dalam mengembangkan bahan ajar interaktif
berupa e-book online yang serupa dengan penelitian ini, harus
mempertimbangkan aplikasi, dan web hosting yang tepat agar bahan ajar e-book

lebih mudah digunakan.
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Lampiran A. Matrik Penelitian
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MATRIK PENELITIAN
Jud.u.l Rumusan Masalah Varlz.ll.)el Indikator Penelitian Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian Penelitian
Pengembangan 1. Bagaimanakah 1. Proses 1. Tahap penelitian . Subjek . Jenis penelitian:
E-book Tema 7 proses pengembangan pengembangan Borg & penelitian: Penelitian
Indahnya pengembangan E-book tema 7 Gall (dalam Gooch, Peserta didik pengembangan
Keragaman di E-book tema 7 Indahnya 2012:85): kelas IV di SDN (Research and
Negeriku Indahnya Keragaman di a. Analisis kebutuhan Jember Lor 03. Development)
Subtema 2 Keragaman di Negeriku, b. Perencanaan dan . Informan: menggunakan model
Indahnya Negeriku subtema 2 desain produk Guru kelas IV Borg and Gall
Keragaman Subtema 2 Indahnya c. Produksi SDN Jember . Tempat penelitian:
Budaya Indahnya Keragaman d. Validasi awal Lor 03 SDN Jember Lor 03
Negeriku Keragaman Budaya e. Revisi produk . Validator: . Metode pengumpulan
Berbasis Budaya Negeriku Negeriku f. Uji coba produk a. Dosen data:
Kearifan Lokal berbasis kearifan berbasis g. Revisi dan PGSD FKIP a. Wawancara
Jember pada lokal Jember kearifan lokal penyebaran Universitas b. Kuisioner (angket)
Peserta Didik pada peserta Jember . Aspek kualitas E- Jember c. Tes
Kelas IV di didik kelas I'V di . Hasil book: b. Guru kelas d. Dokumentasi
SDN Jember SDN Jember Lor pengembangan a. Validitas dilihat IV di SDN e. Observasi
Lor 03 03? E-book tema 7 dari: Jember Lor . Instrumen
2. Bagaimanakah Indahnya 1) Validitas ahli 03 pengumpulan data:
hasil Keragaman di materi (guru . Referensi a. Tes hasil belajar
pengembangan E- Negeriku, kelas IV SDN . Dokumen b. Lembar validasi
book tema 7 subtema 2 Jember Lor 03) c. Lembar angket
Indahnya Indahnya 2) Validitas ahli d. Pedoman
Keragaman di Keragaman bahasa (dosen Wawancara
Negeriku Budaya PGSD FKIP . Analisis data:
subtema 2 Negeriku Universitas a. Validasi ahli
Indahnya berbasis Jember) materi, validasi ahli
Keragaman kearifan lokal 3) Validitas ahli media, validasi ahli
Budaya Negeriku Jember media (dosen bahasa melalui
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Judul
Penelitian

Rumusan Masalah

Variabel

. Indikator Penelitian
Penelitian

Sumber Data

Metode Penelitian

berbasis kearifan
lokal Jember
pada peserta
didik kelas IV di
SDN Jember Lor
03?

PGSD FKIP
Universitas
Jember)
b. Keefektifan dilihat

dari:

1) Hasil belajar
peserta didik

2) Respon peserta
didik

persentase validasi
sebagai berikut:

srt
Valpro = ——x 100
smt

Keterangan:
Valpro = validitas produk
Srt = skor rill tercapai
Smt = Skor maksimal
yang tercapai
(Masyhud, 2016:242)
b. Persentase
ketuntasan hasil
belajar peserta
didik.
E="x 100%
N

Keterangan:
E = persentase ketuntasan
belajar secara klasikal
n = jumlah peserta didik
yang tuntas belajar
N = jumlah seluruh
peserta didik (Hobri,
2016:243)

c. Persentase respon

peserta didik.

Y= A><100°/
=3 A

Keterangan :
Y = Persentase skor
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Judul
Penelitian

Rumusan Masalah

Variabel
Penelitian

Indikator Penelitian

Sumber Data

Metode Penelitian

A = Proporsi peserta didik
yang memilih “Ya”

B = Jumlah seluruh
peserta didik (Khabibah,
dkk., 2016:765)




Lampiran B. Hasil Wawancara

B1. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV C

Nama Guru

Nama Sekolah

: Agung Setiawan, S.Pd. (Guru kelas IV C)
: UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana pendapat bapak
mengenai kurikulum 2013?

Kurikulum 2013 sangatlah bagus, menarik, dan
telah sesuai dengan perkembangan anak. Adanya
kurikulum 2013 ini dapat membantu peserta didik
untuk lebih memahami materi pelajaran,
dikarenakan dalam kurikulum 2013 materinya
dikemas dalam bentuk tema, misalnya
pembelajaran 1 saling berkaitan dengan
pembelajaran 2.

2 Bahan ajar apakah yang Bahan ajar yang sering digunakan, yaitu buku
sering digunakan oleh tematik terbitan kemendikbud, buku penunjang
peserta didik kelas IV di seperti LKS, dan materi yang juga diambil dari
SDN Jember Lor 03? internet.

3 Apakah guru menggunakan Bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran
bahan ajar lain selain buku  daring tentunya sama dengan bahan ajar yang
ajar? digunakan saat pembelajaran luring, namun

metode pembelajarannya saja yang berbeda,
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran daring
menggunakan platform google meet.

4 Selama pembelajaran Iya, selain buku ajar guru juga memberikan buku
daring, apakah guru penunjang lainnya, terdapat materi pembelajaran
menggunakan bahan ajar yang di ambil dari internet, atau sumber-sumber
lain selain buku ajar? lainnya.

5  Apakah terjadi kendala saat  Kendalanya, yaitu materi yang terdapat pada buku
menggunakan buku ajar ajar tematik sama halnya seperti rangkuman, atau
tematik? kurang lengkap. Buku ajar tematik yang diberikan

oleh pemerintah sudah sesuai antara KD, indikator
pencapaian kompetensi, maupun tujuan
pembelajaran dengan materi yang terdapat di
dalamnya. Namun, guru juga harus
mengembangkan buku ajar, karena jika hanya
berpacu pada buku ajar tersebut, pembelajaran
akan kurang maksimal, dikarenakan buku ajar
tematik sifatnya kurang lengkap. Sehingga, guru
harus mencari sumber bacaan lainnya yang
relevan dengan materi pelajaran, supaya
memudahkan peserta didik dalam memahami
materi yang diajarkan.

6  Bagaimana menurut bapak Apabila secara umum, antara KD, indikator,

mengenai buku tema 7
Indahnya Keragaman di
Negeriku subtema 2
Indanya Keragaman Budaya
Negeriku. Apakah materi
pelajaran yang terdapat
pada tema tersebut sudah

maupun tujuan pembelajarannya itu telah sesuai.
Namun, apabila secara spesifik terkait kebudayaan
daerah, kemudian materi-materi yang kaitannya
dengan aktivitas ekonomi, sistem pertanian itu
bersifat umum. Apabila ingin mengangkat
budaya, kearifan lokal Jember itu perlu
pengembangan sendiri, karena buku ajar




No Pertanyaan Jawaban
sesuai dengan lingkungan khususnya pada tema 7 subtema 2 tersebut
atau kehidupan peserta memang tidak kontekstual dengan kehidupan
didik? peserta didik, dan pada buku penunjang yang

lainnya isi materi terkait kebudayaan juga masih
bersifat umum.

7 Apakah di sekolah ini, Upaya tersebut belum pernah dilakukan, guru
khususnya guru kelas IV belum pernah mengembangkan buku ajar tema
sudah pernah berbasis kearifan lokal Jember atau dalam bentuk
mengembangkan buku diktat. Namun, kami tentunya pernah berupaya
digital (e-book) tema 7 mengenalkan budaya Jember kepada peserta didik
Indahnya Keragaman di ketika pembelajaran di dalam kelas, contohnya
Negeriku Subtema 2 apabila terdapat materi yang membahas tentang
Indahnya Keragaman kebudayaan, kami pernah mengenalkan dan
Budaya Negeriku berbasis mengaitkan materi tersebut dengan budaya
kearifan lokal Jember? Jember walaupun hanya dengan lisan atau metode

ceramah.

8  Menurut bapak, apakah Pengetahuan peserta didik tentang kearifan lokal
peserta didik mengetahui Jember secara keseluruhan itu juga bergantung
kearifan lokal di Kabupaten dengan cara guru kelas masing-masing saat
Jember? menyampaikan materi. Apabila terdapat materi

pembelajaran tentang kebudayaan, dan pada
pelaksanaan pembelajaran guru juga mengaitkan
materi tersebut dengan kearifan lokal Jember
tentunya dapat membantu peserta didik untuk
mengetahui budaya lokal di daerah tempat
tinggalnya.

9  Apakah kearifan lokal Sangatlah perlu, sebagai peserta didik haruslah
Jember perlu dibelajarkan mengetahui kebudayaan daerahnya sendiri, tidak
kepada peserta didik? hanya mengenal budaya secara nasional, namun

daerahnya sendiri juga sangatlah penting.

10 Menurut bapak, apakah Sangatlah perlu, untuk menambahkan wawasan
perlu adanya bahan ajar atau pengetahuan baru kepada peserta didik
tambahan salah satunya tentang kearifan lokal Jember.
buku digital (e-book)
berbasis kearifan lokal
Jember untuk peserta didik
kelas IV? (Khususnya
disaat dilaksanakannya
pembelajaran daring saat
ini).

11 Apakah seluruh peserta Iya.

didik kelas IV di SDN
Jember Lor 03 telah
memiliki perangkat
pembelajaran, seperti
smartphone, laptop untuk
menunjang pembelajaran
daring?




Narasumber

Guru kelas IV C SDN Jember Lor 03

= Vl__,r"la 1

Agung Se_tiawz{n, S.Pd

Jember, 08 Oktober 2021

Pewawancara

Istianah Musrifah
NIM 180210204262
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B2. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV B

Nama Guru

Nama Sekolah

: Ghestika Risdianty, S.Pd (Guru kelas IV B)
: UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana pendapat ibu
mengenai kurikulum 20137

Kurikulum 2013 sangatlah bagus, karena
menggabungkan beberapa materi pelajaran.

2

Bahan ajar apakah yang
sering digunakan oleh
peserta didik kelas IV di
SDN Jember Lor 03?

Buku tema dari pemerintah, sumber referensi
lainnya misalnya mengambil berbagai materi dari
internet, atau buku lain.

Apakah guru menggunakan
bahan ajar lain selain buku
ajar?

Iya, contohnya mengambil materi dari internet,
bupena.

Selama pembelajaran
daring, apakah guru
menggunakan bahan ajar
lain selain buku ajar?

Iya.

Apakah terjadi kendala saat
menggunakan buku ajar
tematik?

Iya, materi yang terdapat pada buku ajar tematik
sangatlah sedikit.

Bagaimana menurut ibu
mengenai buku tema 7
Indahnya Keragaman di
Negeriku subtema 2
Indanya Keragaman
Budaya Negeriku. Apakah
materi pelajaran yang
terdapat pada tema tersebut
sudah sesuai dengan
lingkungan atau kehidupan
peserta didik?

Tidak sesuai atau belum kontekstual, karena
keragaman budaya di Jember saja tidak ada dalam
buku tema tersebut. Namun, terkait keseluruhan
contoh keragaman budaya di Indonesia sudah
sesuai.

Apakah di sekolah ini,
khususnya guru kelas IV
sudah pernah
mengembangkan buku
digital (e-book) tema 7
Indahnya Keragaman di
Negeriku Subtema 2
Indahnya Keragaman
Budaya Negeriku berbasis
kearifan lokal Jember?

Belum pernah.

Menurut ibu, apakah
peserta didik mengetahui
kearifan lokal di Kabupaten
Jember?

Belum seluruhnya.

Apakah kearifan lokal
Jember perlu dibelajarkan
kepada peserta didik?

Sangatlah perlu.
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No

Pertanyaan

Jawaban

10

Menurut ibu, apakah perlu
adanya bahan ajar tambahan
salah satunya buku digital
(e-book) berbasis kearifan
lokal Jember untuk peserta
didik kelas IV? (Khususnya
disaat dilaksanakannya
pembelajaran daring saat
ini).

Sangatlah perlu.

11

Apakah seluruh peserta Iya.
didik kelas IV di SDN

Jember Lor 03 telah

memiliki perangkat

pembelajaran, seperti

smartphone, laptop untuk
menunjang pembelajaran

daring?

Narasumber

Guru kelas I'V B SDN Jember Lor 03
|

ianty, S.Pd

Jember, 08 Oktober 2021

Pewawancara

Istianah Musrifah
NIM 180210204262




Lampiran C. Hasil Jawaban Kuesioner Terbuka Peserta Didik Kelas IV B

Nama
Kelas
Sekolah

: Rindang Aliyan Hayran Pratama
:IVB
: SDN Jember Lor 03

AMNGKET TEREUKA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS
IV DI SDN JEMBER LOR O3

151130 POTLamyasmn Bondut in. SC5ual demgan pendapatmd serdifit

¥ Mg

TR »

(LA CUREST SRR R L Pt o EoR LN D P S Y

FICEACT W ARSE Y~

HELas ™

Bulew ziar apakah yang sering digunakan cdeh anda saat melaksanakan kegiatan pembelajaran?

TEMATEE,

Bagaimena dengan buku giar tersebut, apekah mater! pelaiaran dl dalamnyve mudah dipahami? *

T

Apakah kamu pernah merasa kesditan saat mempsiajari buku ajar tematik? Jka ada, apa yang
memiuat sulit? *

YA _PEMIABARAMNYA KURANG LUAS

Apakah kamu mengetahul kebudayaan kies Jember? Berlkan 1 contah kebudayaan khas Jember
vang kasmi ketabuil *

MUSIK PATROL

Apakah ancla tertarlk untuk betaiar mawun membaca mater| petalaran pada buky digita (e-book)

yang membizhas tentang kebudayaan khas Jember atau kearifan lokal? *

YA



Nama : Queen Maduzahwa
Kelas :IVB
Sekolah : SDN Jember Lor 03

ANGKET TERBUKA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS
IV DI SDN JEMBER LOR 03

alad) pectsrpessn becikul i, seses deogen peraiEpaine semdin!

* it

NAMA =

Queen Maduzahwa

HCHAOR AHSEN *

L)

KELAS *

) aa
[ RRES

P W

Bukeu ajar apakah yang sering digunakan cleh anda saat melaksanakan kegistan pembelajaran?

Buloa tematik, Pal

Bagaimana dengan buku alar tersebut. apakah materi pelajaran di delamnya mudsh digahami? *

o —

Apakih beermng pernah merasa kesuliten saat mempelajan buku ajar tematik? Jika ada, 2o yvorg
rrembuaat sullt? *

Pertah, perjlasancys kurandg lengkap

vang kamu ketahull *

Apakah anda tertarik untuk belasr maupun membaca mater] pelalaran paca buk_l_J digital te-boak]
yang membahas tentang kebudayaan khas Jember ataw kearifan lakal? *

Iya tertarik




Lampiran D. Perangkat Pembelajaran
D1. Silabus Pembelajaran
SILABUS PEMBELAJARAN
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER GENAP
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Nama Sekolah : SDN Jember Lor 03
Mata Pelajaran : Tematik (Bahasa Indonesia dan IPA)
Kelas/ Semester : IV/ Genap
Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 1
Mata Pela‘]a.ran dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1. Informasi 1. Peserta didik membaca teks bacaan Tes tulis 2 X 35 menit
3.7 Menggali 3.7.1 Menemukan pokok baru, kata “Batik Khas Kabupaten Jember”, berupa
pengetahuan baru pikiran dari sebuah sulit, dan pada bahan ajar e-book halaman 1-  soal
yang terdapat pada teks bacaan pokok 4. (Mengamati) objektif.
teks. nonfiksi. pikiran dari 2. Guru mengajak peserta didik
4.7 Menyampaikan 3.7.2 Menemukan kata teks bacaan. bertanya jawab berkaitan dengan
pengetahuan baru dari sulit dari sebuah 2. Listrik bacaan yang telah dibaca peserta
teks nonfiksi ke dalam teks nonfiksi, dan statis, dan didik, untuk mengetahui tingkat
tulisan dengan bahasa menjelaskan artinya listrik pemahaman peserta didik.
sendiri. dengan tepat. dinamis. (Menanya)
4.7.1 Menyampaikan 3. Adanya kegiatan diskusi, peserta
pengetahuan baru didik diberikan kesempatan untuk

dari teks nonfiksi menemukan kata sulit dalam teks
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Alokasi

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu

IPA

3.3 Mengidentifikasi
macam-macam gaya
lain: gaya otot, gaya
listrik, gaya magnet,
gaya gravitasi, dan
gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan
manfaat gaya dalam
kehidupan sehari-hari,
misalnya gaya otot,
gaya listrik, gaya
magnet, gaya
gravitasi, dan gaya
gesekan.

ke dalam tulisan
dengan bahasa
sendiri secara tepat.

IPA

3.3.1 Menemukan
pengetahuan baru
tentang listrik statis
dan listrik dinamis
dengan rinci.

3.3.2 Menjelaskan
manfaat gaya listrik
dalam kehidupan
sehari-hari.

4.3.1 Mendemonstrasikan
manfaat gaya listrik
dalam kehidupan
sehari-hari dengan
benar.

bacaan “Batik Khas Kabupaten
Jember”. (Menalar)

. Peserta didik membuat daftar kata-

kata sulit dari teks bacaan, dan
mencari artinya dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia lalu
menuliskannya. (Menalar)

. Peserta didik menyimak video

pembelajaran pada kegiatan “Ayo
Menyimak”, dalam e-book berbasis
kearifan lokal Jember halaman 6.
(Mengamati, dan mengumpulkan
informasi)

. Adanya kegiatan diskusi, peserta

didik diminta untuk menemukan
pokok pikiran setiap paragraf yang
ada pada teks bacaan “Batik Khas
Kabupaten Jember”. (Menalar)

. Peserta didik diminta untuk

membacakan hasil kerjanya.
(Mengkomunikasikan)

. Peserta didik diminta membaca

teks pada bahan ajar e-book
halaman 7-8, tentang pembuatan
batik di Kabupaten Jember. Teks
tersebut membelajarkan peserta
didik tentang pemanfaatan alat-alat
elektronik dalam pembuatan seni
kriya Batik khas Jember. Alat
elektronik tersebut seperti kompor
batik listrik, canting batik listrik,
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lampu, dan setrika listrik.
Perangkat elektronik dapat
berfungsi dengan bantuan energi
listrik.

9. Peserta didik diminta mengamati
alat elektronik yang ada di dalam
kelas, yaitu lampu bohlam.
(Menalar)

10.Peserta didik berdiskusi tentang
faktor yang menyebabkan lampu
bohlam menyala. (Menalar)

11.Peserta didik melakukan percobaan
untuk mengetahui adanya listrik
statis. (Menalar)

12.Peserta didik membaca teks bacaan
tentang listrik statis dan listrik
dinamis dalam e-book berbasis
kearifan lokal Jember pada
halaman 12-13, dan menuliskan
pengetahuan baru dari teks yang
telah dibacanya dengan tepat.
(Mengamati, dan menalar)

13.Peserta didik diminta untuk
menemukan peralatan pembuatan
Batik khas Jember yang
memanfaatkan listrik dinamis
dengan tepat, pada e-book halaman
14-15. (Menalar)
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Nama Sekolah : SDN Jember Lor 03
Mata Pelajaran : Tematik ( Bahasa Indonesia, SBAP dan IPA)
Kelas/ Semester : IV/ Genap
Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 12
Mata PelaJa.l'an dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1. Informasi 1. Peserta didik menyimak video Tes tulis 2 X 35 menit
3.7 Menggali 3.7.1 Menemukan baru dalam pembelajaran pada kegiatan “Ayo berupa
pengetahuan baru pengetahuan baru teks bacaan. Menyimak”, dalam e-book berbasis  soal
yang terdapat pada yang ada dalam 2. Perubahan kearifan lokal Jember halaman 18. objektif.
teks. teks bacaan gaya listrik. (Mengamati, dan mengumpulkan
4.7 Menyampaikan nonfiksi. 3. Pola lantai informasi)
pengetahuan baru dari  4.7.1 Menuliskan gerak tari 2. Guru mengajak peserta didik
teks nonfiksi ke informasi baru daerah. bertanya jawab berkaitan dengan
dalam tulisan dengan yang ada dalam video pembelajaran yang telah
bahasa sendiri. teks bacaan diamati peserta didik, untuk
nonfiksi dengan mengetahui tingkat pemahaman
bahasa sendiri peserta didik. (Menanya)
secara tepat. 3. Guru membimbing peserta didik

mengamati pertunjukan atau
peragaan tarian daerah yaitu “Tari
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SBdP

3.3 Mengetahui gerak tari
kreasi daerah.

4.3 Memeragakan gerak
tari kreasi daerah.

IPA

3.3. Mengidentifikasi
macam-macam gaya,
antara lain: gaya otot,
gaya listrik, gaya
magnet, gaya
gravitasi, dan gaya
gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan
manfaat gaya dalam
kehidupan sehari-hari,
misalnya gaya otot,
gaya listrik, gaya
magnet, gaya
gravitasi, dan gaya
gesekan.

SBdP

3.3.1 Menjelaskan
pola lantai gerak
tari kreasi
daerah.

4.3.1 Memperagakan
gerak tari kreasi
daerah.

IPA

3.3.1 Mengidentifikasi
perubahan
energi listrik
pada alat-alat
elektronik.

4.3.1 Menjelaskan
penyebab alat-
alat elektronik
dapat digunakan
sesuai
fungsinya.

Lahbako” pada e-book halaman 19.
(Mengamati)

. Peserta didik mengamati pola lantai

tarian (formasi serta arah gerak
penari) selama peragaan tari.
(Mengamati)

. Peserta didik menggambar pola

lantai tarian hasil pengamatannya.
(Menalar)

. Guru membimbing peserta didik

untuk melakukan gerakan demi
gerakan tari hingga selesai.
(Mencoba)

. Peserta didik membaca teks tentang

mengenal pola lantai gerak tari
daerah, pada e-book berbasis
kearifan lokal Jember halaman 20-
22. (Mengamati)

. Guru membimbing peserta didik

untuk memperoleh informasi baru
dari teks bacaan. (Menalar)

. Peserta didik diminta mengamati

gambar penari Tari Lahbako pada
teks yang dibaca sebelumnya, dan
kemudian menuliskan pola lantai
dari tarian tersebut. (Mengamati,
dan menalar)

10.Peserta didik diminta membaca teks

pada e-book halaman 23-24. Teks
tersebut membelajarkan bahwa
dalam pementasan seni tari terdapat
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unsur pendukung pementasan seni
tari, beberapa diantaranya yaitu tata
lampu (lighting), tata suara
(membutuhkan sound system), dan
iringan musik tradisional. Iringan
musik tradisional yang dimainkan
pada era saat ini dibantu dengan alat
pengeras suara contohnya mikrofon,
untuk menghasilkan suara yang
lebih jelas, dan keras saat alat musik
tersebut dimainkan. Mikrofon,
lampu panggung, dan sound system
merupakan beberapa contoh benda
elektronik. (Mengumpulkan
informasi)

11.Peserta didik diarahkan untuk

mengamati gambar-gambar alat
elektronik pendukung pementasan
seni tari, yaitu sound system,
mikrofon, dan lampu panggung,
yang ada dalam e-book halaman 24-
25. (Mengamati)

12.Peserta didik mengidentifikasi

sumber gaya yang dapat
menyebabkan alat-alat elektronik
pendukung pementasan seni tari
tersebut bekerja sesuai fungsinya.
(Jawaban yang diharapkan: alat
elektronik tersebut bekerja dengan
menggunakan energi listrik, dan
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memanfaatkan listrik dinamis).
(Menalar)

13.Peserta didik menyimak penjelasan
dari guru bahwa alat elektronik
tidak hanya dimanfaatkan dalam
pementasan seni pertunjukan saja,
namun dalam kehidupan sehari-hari
telah terbiasa dan tergantung pada
alat elektronik.

14.Peserta didik diminta
mengidentifikasi perubahan energi
listrik pada alat-alat elektronik.
(Menalar)

15.Peserta didik diminta mencari
informasi nama-nama alat
elektronik beserta fungsinya.
Peserta didik dapat mengamati
lingkungan rumah, pertunjukkan
kesenian, atau sekolah untuk
menemukan alat-alat tersebut.
(Menalar)
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Nama Sekolah : SDN Jember Lor 03
Mata Pelajaran : Tematik (Bahasa Indonesia, PPKn, IPS)
Kelas/ Semester : IV/ Genap
Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran : 3
Mata Pelajaran dan . 2 . . o Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1. Informasi baru 1.Peserta didik membaca teks Tes tulis 2 % 35 menit
3.7 Menggali 3.7.1 Menemukan dari teks bacaan. “Makna Kebudayaan”, kemudian  berupa
pengetahuan baru informasi baru 2. Keberagaman dilanjutkan dengan kegiatan soal
yang terdapat pada yang ada dalam budaya menyimak video pembelajaran objektif.
teks. teks bacaan Indonesia tentang “Keragaman Budaya di
4.7 Menyampaikan nonfiksi dengan (khususnya Indonesia” pada e-book halaman

pengetahuan baru
dari teks nonfiksi
ke dalam tulisan
dengan bahasa
sendiri.

4.7.1

tepat.
Menuliskan
informasi baru
yang ada dalam
teks bacaan
nonfiksi dengan
tepat.

rumah adat dan
makanan khas
daerah).

. Sikap saling

menghormati,
dan
melestarikan
keragaman
budaya.

30-31. (Mengamati, dan
mengumpulkan informasi)

2.Guru mengajak peserta didik

bertanya jawab berkaitan dengan
teks bacaan maupun video
pembelajaran yang telah diamati
peserta didik, untuk mengetahui

tingkat pemahaman peserta didik.

(Menanya)
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PPKn

1.4

24

34

4.4

Mensyukuri
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan
sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha
Esa.

Menampilkan sikap
kerja sama dalam
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan.
Mengidentifikasi
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
budaya, di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan.
Menyajikan
berbagai bentuk

PPKn

1.4.1 Menyebutkan
contoh sikap
mensyukuri
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya sebagai
anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.

2.4.1 Menampilkan sikap
kerja sama dan
toleran dalam
menghadapi
keberagaman
budaya.

3.4.1 Menemukan sikap
dan cara yang tepat
untuk melestarikan
rumah adat, dan
makanan khas
daerah di Indonesia
dengan tepat.

4.4.1 Menjelaskan
berbagai bentuk
keragaman budaya
di Indonesia
(khususnya di
lingkungan sekitar)
yang terikat

3.Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik mengenai
rumah adat, yang ada di daerah
tempat tinggal peserta didik.
(Menanya)

4.Peserta didik membaca teks
bacaan “Rumah Adat Provinsi
Jawa Timur” pada e-book
halaman 32-34, dan diminta
untuk menemukan informasi baru
pada teks bacaan tersebut.
(Mengamati, dan menalar)

5.Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
mengemukakan informasi baru
yang mereka dapatkan setelah
membaca teks.
(Mengkomunikasikan)

6.Peserta didik diminta membaca
teks dialog percakapan Ani dan
Rama pada e-book halaman 36-
37. Teks tersebut menjelaskan
bahwa di Kabupaten Jember
terdapat bangunan tradisional
khas Jember, yaitu Gudang Atag
atau rumah tembakau yang
merupakan salah satu warisan
budaya di Jember. (Menyimak)

7.Peserta didik membaca teks
bacaan “Bangunan Tradisional
Gudang Atag Khas Jember” pada
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IPS

32

4.2

keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan.

Mengidentifikasi
keragaman sosial,
ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di
provinsi setempat
sebagai identitas
bangsa Indonesia
serta hubungannya
dengan
karakteristik ruang.
Menyajikan hasil
identifikasi
mengenai
keragaman sosial,
ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di
provinsi setempat
sebagai identitas

persatuan dan
kesatuan.

4.4.2 Mempresentasikan

IPS

berbagai bentuk
keragaman budaya
di Indonesia
(khususnya di
lingkungan sekitar)
yang terikat
persatuan dan
kesatuan.

3.2.1 Mengidentifikasi

keragaman rumah
adat dan makanan
khas daerah di
Indonesia.

4.2.1 Menjelaskan

tentang nama,
bentuk, bahan
pembuat, dan
keunikan rumah
adat atau bangunan
tradisional, serta
makanan khas di
daerah tempat
tinggal.

e-book berbasis kearifan lokal
Jember halaman 38-39.
(Mengamati)
8.Adanya kegiatan diskusi, peserta
didik diberikan kesempatan untuk
menjelaskan nama, bentuk, bahan
pembuatan, fungsi, dan keunikan
dari bangunan tradisional khas
Jember. (Menalar)
9.Peserta didik diberikan

kesempatan untuk
mengemukakan hasil kerja yang
mereka dapatkan setelah
membaca teks.
(Mengkomunikasikan)

10.Guru mengingatkan kembali,
bahwa bentuk keragaman budaya
di Indonesia yang lainnya, yaitu
adanya makanan khas daerah.
(Menyimak)

11.Peserta didik membaca teks
bacaan “Mengenal Makanan
Khas Daerah Kabupaten Jember”,
pada e-book halaman 43-47.
(Mengamati)

12.Guru mengajak peserta didik
bertanya jawab berkaitan dengan
teks bacaan yang telah diamati
peserta didik, untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik.
(Menanya)
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bangsa Indonesia, 13.Peserta didik diberikan
serta hubungannya kesempatan untuk menemukan
dengan cara melestarikan rumah adat
karakteristik ruang. maupun makanan tradisional khas

yang ada di Indonesia, serta sikap
kerja sama dan toleran dalam
keberagaman budaya. (Menalar)
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Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 14
1\12:;5:::3:?)1;:;1: Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian ‘%:,‘;ll‘ifl‘
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1. Pokok 1.Guru memberikan pertanyaan Tes tulis 2 X 35 menit
3.7 Menggali pengetahuan 3.7.1 Menemukan pikiran dan untuk mengetahui tingkat berupa
baru yang terdapat pada pokok pikiran informasi pemahaman peserta didik soal
teks. yang ada dalam baru dari tentang pakaian adat. objektif.
4.7 Menyampaikan setiap paragraf teks bacaan. (Menanya)
pengetahuan baru dari teks nonfiksi. 2. Keragaman  2.Peserta didik melakukan
teks nonfiksi ke dalam 3.7.2 Menjelaskan tradisi diskusi, mengenai pakaian adat
tulisan dengan bahasa pengetahuan baru budaya di yang digunakan di daerah
sendiri. yang terdapat Indonesia. mereka. (Menalar)
pada teks 3. Keragaman  3.Peserta didik membuat laporan
nonfiksi. pakaian adat tertulis mengenai nama,
4.7.1 Menuliskan di Indonesia. keunikan, dan penggunaan
pokok pikiran 4. Busana pakaian adat yang ada di daerah
yang ada dalam tradisional tempat tinggal mereka.
setiap paragraf khas daerah (Menalar)
teks nonfiksi. Jember.




132

Mata Pelaja.ran dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
4.7.2 Menyampaikan 5. Tindakan 4.Peserta didik membaca teks
pengetahuan baru untuk “Mengenal Keragaman Pakaian
dari teks nonfiksi melestarikan Adat di Indonesia”, pada e-book

PPKn

1.4 Mensyukuri berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia
yang terikat persatuan
dan kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.

2.4 Menampilkan sikap
kerja sama dalam
berbagai bentuk
keragaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

3.4 Mengidentifikasi
berbagai bentuk
keragaman suku bangsa,
sosial, budaya, di
Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

ke dalam tulisan
dengan bahasa
sendiri secara
tepat.

PPKn

1.4.1 Menemukan
contoh sikap
mensyukuri
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
dan budaya di
Indonesia yang
terikat persatuan
dan kesatuan
sebagai anugerah
Tuhan Yang
Maha Esa.

2.4.1 Menyajikan sikap
kerja sama dan
toleransi dalam
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
dan budaya di
Indonesia yang

pakaian adat
dan tradisi
budaya.

. Tindakan

untuk
menghargai
keragaman
pakaian adat,
dan tradisi
budaya.

halaman 53. (Mengamati)
5.Peserta didik diajak bertanya
jawab mengenai isi teks,
misalnya adanya perbedaan
pakaian adat di setiap daerah
disebabkan oleh perbedaan
kondisi geografis wilayah
Indonesia. (Menanya)
6.Guru menampilkan video
pembelajaran pada kegiatan
“Ayo Menyimak”, dalam e-
book berbasis kearifan lokal
Jember halaman 55.
(Mengamati, dan
mengumpulkan informasi)
7.Guru mengenalkan kepada
peserta didik bahwa di
Kabupaten Jember, terdapat
busana tradisional khas, dan
juga termasuk warisan budaya
yang harus dibanggakan, serta
dilestarikan. (Menyimak)
8.Peserta didik membaca teks
bacaan “Mengenal Busana
Pengantin Tradisional Khas
Kabupaten Jember”, pada e-
book berbasis kearifan lokal
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4.4 Menyajikan berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia
yang terikat persatuan

dan kesatuan.

IPS

3.2 Mengidentifikasi
keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis,
dan agama di provinsi
setempat sebagai
identitas bangsa
Indonesia serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang.
Menyajikan hasil
identifikasi mengenai
keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis,
dan agama di provinsi
setempat sebagai

4.2

34.1

4.4.1

IPS
3.2.1

322

4.2.1

terikat persatuan
dan kesatuan.
Menemukan sikap
dan cara yang
tepat untuk
melestarikan
rumah adat, dan
tradisi budaya di
Indonesia.
Menyajikan hasil
diskusi mengenai
keragaman
budaya yang ada
di Indonesia.

Mengidentifikasi
ragam pakaian
adat di Indonesia
yang meliputi
nama, keunikan,
dan penggunaan
pakaian adat.
Mengetahui
ragam tradisi
budaya di
Indonesia.
Menjelaskan
nama, asal
daerah, dan
keunikan pakaian

Jember halaman 56-58.
(Mengamati)
9.Peserta didik menuliskan bahan

pembuat, dan keunikan dari
Busana Pengantin Jember Sari.
(Menalar)

10.Peserta didik membacakan
keunikan dari Busana Pengantin
Jember Sari setelah membaca
teks bacaan. (Mengamati)

11.Setelah mengenal keragaman
budaya yaitu pakaian adat
daerah, peserta didik diminta
membaca teks pada kegiatan
“Ayo Membaca” dalam e-book
halaman 59. Teks tersebut
membelajarkan kepada peserta
didik bahwa selain pakaian adat
terdapat pula tradisi yang juga
merupakan bagian dari
kebudayaan. (Menyimak)

12.Guru memberikan pertanyaan
untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik,
tentang tradisi yang ada di
Indonesia. (Menanya, dan
menalar)

13.Peserta didik membaca teks
bacaan “Tradisi Petik Laut di
Kecamatan Puger Kabupaten
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identitas bangsa
Indonesia, serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang.

adat, atau busana
tradisional khas
di daerah tempat
tinggal.

Jember”, pada e-book halaman
60. (Mengamati)

14.Peserta didik diberikan
kesempatan untuk berdiskusi
menemukan pokok pikiran dari
setiap paragraf teks, dan
menemukan informasi baru dari
teks bacaan “Tradisi Petik Laut
di Kecamatan Puger Kabupaten
Jember”. (Menalar)

15.Peserta didik menuliskan pokok
pikiran paragraf, dan informasi
baru dalam teks. (Menalar)

16.Peserta didik membacakan hasil
diskusi dengan percaya diri.
(Mengkomunikasikan)

17.Peserta didik diminta untuk
menemukan cara melestarikan
pakaian adat maupun tradisi
budaya yang ada di Indonesia,
serta sikap kerja sama dan
toleran dalam keberagaman
budaya. (Menalar)

18.Peserta didik diminta untuk
membaca teks pada kegiatan
“Ayo Bersyukur”, dalam e-book
berbasis kearifan lokal Jember
halaman 64.

19.Guru menekankan kepada
peserta didik mengenai
beberapa contoh tindakan untuk
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melestarikan pakaian adat,
maupun tradisi. Tindakan
tersebut antara lain: (1)
mengabadikan foto atau gambar
pakaian adat, (2) memakai
pakaian adat dalam perayaan
kemerdekaan, (3) memakai
pakaian adat dalam kehidupan
sehari-hari dengan modifikasi
agar nyaman dipakai, (4)
melaksanakan tradisi budaya
setiap tahunnya, (5) menghargai
tradisi budaya dari suku bangsa
lainnya. (Menyimak)
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Nama Sekolah : SDN Jember Lor 03
Mata Pelajaran : Tematik (Bahasa Indonesia, SBAP, PPKn)
Kelas/ Semester : IV/ Genap
Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran :5
Mata Pelaj aran dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian  Alokasi Waktu
Kompetensi Dasar
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1. Teks bacaan  1.Peserta didik diajak bertanya  Tes tulis 2 X 35 menit
3.7 Menggali pengetahuan 3.7.1 Menuliskan tentang Tari jawab mengenai kesenian berupa
baru yang terdapat pada pokok pikiran Lahbako, Indonesia yang beragam. soal
teks. dari sebuah dan Tari Keragaman itu meliputi objektif.
4.7 Menyampaikan teks. Petik Kopi tarian, alat musik, upacara
pengetahuan baru dari teks 2. Beberapa adat, dan seni pertunjukan.
nonfiksi ke dalam tulisan jenis tari (Menanya)
dengan bahasa sendiri. daerah. 2.Peserta didik mencermati teks
3. Pokok bacaan tentang “Keragaman
SBdP SBdP pikiran dari Kesenian Daerah di
3.3 Mengetahui gerak tari 3.3.1 Menjelaskan teks bacaan. Indonesia”, pada e-book
kreasi daerah. beberapa jenis 4. Gerakan halaman 69. (Mengamati)
4.3 Memeragakan gerak tari tari. tangan, kaki, 3.Peserta didik melakukan
kreasi daerah. 3.3.2 Menjelaskan dan kepala permainan untuk mengenal

gerakan tangan,

saat menari

jenis tari daerah yang ada di
Indonesia.
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Alokasi Waktu

PPKn
1.4 Mensyukuri berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan
kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.
2.4 Menampilkan sikap kerja
sama dalam berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan
kesatuan.
Mengidentifikasi berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, budaya, di
Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.
Menyajikan berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan

34

4.4

kaki, dan kepala
saat menari.

(gerak dasar
tari daerah).

4.3.1 Memperagakan 5. Tindakan
gerakan tangan, untuk
kaki, dan kepala melestarikan
saat menari. tarian
daerah.

PPKn

1.4.1 Menyebutkan
contoh sikap
mensyukuri
berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
budaya sebagai
anugerah Tuhan
Yang Maha
Esa.
Menampilkan
sikap kerja
sama dan
toleran dalam
menghadapi
keragaman
budaya di
Indonesia yang
terikat
persatuan dan
kesatuan.
Menemukan
sikap dan cara

242

34.1

4.Guru mengingatkan kembali
peserta didik, bahwa
Kabupaten Jember memiliki
tari tradisional khas yaitu Tari
Lahbako dan Tari Petik Kopi.
(Menyimak)

5.Peserta didik membaca teks
bacaan “Tari Lahbako”, pada
e-book halaman 72.
(Mengamati)

6.Adanya kegiatan diskusi,
peserta didik diminta untuk
menemukan pokok pikiran
dari setiap paragraf teks
bacaan “Tari Lahbako”, dan
menuliskan hasil diskusi
dalam sebuah peta pikiran.
(Menalar)

7.Peserta didik mencermati
video pertunjukan “Tari
Lahbako”, pada e-book
halaman 75. Setelah itu,
peserta didik menuliskan
gerakan tangan, kaki, dan
kepala saat menari, jumlah
penari, musik pengiring,
properti tari, dan busana tari.
(Mengamati, mengumpulkan
informasi, dan menalar)

8.Peserta didik membacakan
hasil diskusinya dengan
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Mata Pelajaran dan

K . Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian  Alokasi Waktu
ompetensi Dasar
budaya di Indonesia yang yang tepat percaya diri.
terikat persatuan dan untuk (Mengkomunikasikan)
kesatuan. melestarikan 9.Peserta didik membaca teks

tari daerah di bacaan “Tari Petik Kopi”

Indonesia. pada e-book halaman 77, dan

4.4.1 Menjelaskan diminta untuk mengerjakan
berbagai bentuk latihan soal berkaitan dengan

keragaman suku
bangsa, sosial,
dan budaya di
Indonesia
(khususnya di
lingkungan
sekitar) yang
terikat
persatuan dan
kesatuan.

teks Tari Petik Kopi.
(Mengamati, dan menalar)

10.Peserta didik diminta

membaca teks pada kegiatan
“Ayo Membaca”, dalam e-
book halaman 81. Teks
tersebut membelajarkan
bahwa dalam sebuah seni
pertunjukan tari terdapat
gerak dasar tari daerah yang
harus diketahui oleh para
penari. (Menyimak)

11.Peserta didik menyimak video

pembelajaran tentang “Gerak
Dasar Tari Daerah”, pada e-
book berbasis kearifan lokal
Jember halaman 81.
(Mengamati, dan
mengumpulkan informasi)

12.Guru membimbing peserta

didik untuk mengenali
gerakan tangan, kaki, dan
kepala saat menari. (Menalar)
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Mata Pelajaran dan

. Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian  Alokasi Waktu
Kompetensi Dasar

13.Peserta didik mempraktikkan
gerakan tangan, kepala, dan
kaki dalam gerak dasar tari
daerah. (Mencoba)

14.Guru menekankan bahwa
dengan mempelajari tarian
daerah menunjukkan rasa
cinta terhadap budaya bangsa,
dan termasuk bentuk tindakan
dalam melestarikan
kebudayaan yang ada.




Nama Sekolah

Mata

Pelajaran

Kelas/ Semester

: SDN Jember Lor 03
: Tematik (Bahasa Indonesia dan SBdP)
: IV/ Genap

SILABUS PEMBELAJARAN
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER GENAP
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Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran : 6
hﬁiﬁgg:ﬁ;g;g;: Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian ‘%:;;IEIS:
Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 1.Teks bacaan 1. Peserta didik membaca teks tentang  Tes tulis 2 X 35 menit
3.7 Menggali 3.7.1 Menemukan kata tentang “Kesenian Musik Patrol di berupa
pengetahuan baru sulit beserta Musik Patrol Kabupaten Jember”, pada e-book soal
yang terdapat pada artinya dalam Khas berbasis kearifan lokal Jember objektif.
teks. teks bacaan Jember. halaman 86. (Mengamati)
4.7 Menyampaikan nonfiksi. 2.Kata sulit, 2. Peserta didik selanjutnya
pengetahuan baru 3.7.2 Menemukan ide informasi menuliskan informasi baru, dan
dari teks nonfiksi ke pokok dalam baru, dan pokok pikiran dari teks yang telah
dalam tulisan setiap paragraf pokok dibacanya. (Menalar)
dengan bahasa teks bacaan pikiran dari 3. Peserta didik diajak bertanya jawab
sendiri. nonfiksi. teks bacaan. mengenai penyajian tarian
3.7.3 Menemukan 3.Seni tradisional, untuk mengarahkan
informasi baru pertunjukan pada pemahaman bahwa penyajian
dalam teks khas Jember. tarian tradisional biasanya diiringi

bacaan nonfiksi.

4.Ragam alat
musik

dengan alat musik daerah.
(Menanya)
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Mata Pela_]a.ran dan Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Kompetensi Dasar Waktu
4.7.1 Mempresentasikan daerah di 4. Peserta didik menyimak video
ide pokok dalam Indonesia. pembelajaran tentang “Keragaman
setiap paragraf 5.Gerakan Alat Musik Daerah di Indonesia”
teks bacaan tangan, kaki, pada e-book berbasis kearifan lokal
nonfiksi. dan kepala Jember halaman 92, untuk
4.7.2 Menuliskan saat menari menambahkan wawasan
informasi baru diiringi pengetahuan kepada peserta didik
dalam teks bacaan dengan alat tentang alat musik daerah, cara
nonfiksi. musik memainkannya, dan daerah asalnya.
daerah. (Mengamati, dan mengumpulkan
SBdP SBdP informasi)
3.3. Mengetahui gerak 3.3.1 Menjelaskan 5. Selanjutnya peserta didik
tari kreasi daerah. beberapa jenis mencermati gambar beberapa alat
4.3 Memperagakan alat musik musik tradisional pada e-book

gerak tari kreasi
daerah.

sebagai pengiring
tari dan seni
pertunjukan
daerah.

3.3.2 Menjelaskan
fungsi beberapa
alat musik.

4.3.1 Memperagakan
gerakan tangan,
kaki, dan kepala
saat menari
diiringi dengan
alat musik.

halaman 92-93, dalam pengamatan
peserta didik diminta menceritakan
pengalamannya berkaitan dengan
alat musik daerah. Sebagai contoh
nama alat musik yang dikenal, dan
apakah pernah melihat langsung,
atau memainkannya. (Mengamati,
dan menalar)

6. Guru menanyakan kepada peserta
didik mengenai alat musik yang
biasanya digunakan untuk
mengiringi tari daerah di daerah
mereka. (Menanya, dan menalar)

7. Peserta didik diminta membaca teks
“Pengetahuan barumu”, pada bahan
ajar e-book halaman 94. Teks
tersebut membelajarkan bahwa
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Alokasi

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu

selain alat musik daerah, di
Kabupaten Jember terdapat ragam
seni pertunjukan yang merupakan
bagian dari warisan budaya. Seni
pertunjukan tersebut antara lain
Can-Macanan Kadduk, JFC, serta
Jaran Kencak yang dalam
pementasannya juga membutuhkan
alat musik tradisional. (Mengamati)
Peserta didik membaca teks
“Mengenal Ragam Kesenian di
Jember”, pada e-book halaman 94.
(Mengamati)

Peserta didik selanjutnya
menuliskan informasi baru, dan
menemukan kata-kata sulit dari teks
yang telah dibacanya. (Menalar)

10. Guru membimbing peserta didik

11

untuk menemukan kata-kata sulit
serta membahas artinya. Arti kata-
kata sulit dapat dicari dari Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
(Menalar)

.Peserta didik membuat laporan

tertulis dan mengumpulkannya
kepada Bapak atau Ibu Guru.
(Menalar)

12.Peserta didik diminta menuliskan

nama alat musik pengiring yang
digunakan dalam seni pertunjukan
Can-Macanan Kadduk, JFC, Jaran




Mata Pelajaran dan
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

Penilaian Alokasi

Kencak, maupun tari daerah di
daerah mereka. (Menalar)

13.Peserta didik memperagakan salah
satu seni pertunjukan tari daerah
dengan diiringi alat musik daerah.
(Mencoba)

14. Peserta didik menyimak penguatan
penjelasan materi dari guru tentang
fungsi alat musik. (Menyimak, dan
mengumpulkan informasi)

Waktu




D2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
Kelas/ Semester :IV-B/2

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 1

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, dan IPA

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (70 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tentangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri.

Indikator

3.7.1 Menemukan pokok pikiran dari sebuah teks bacaan nonfiksi.

3.7.2 Menemukan kata sulit dari sebuah teks nonfiksi, dan menjelaskan artinya

dengan tepat.



4.7.1 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan
bahasa sendiri secara tepat.

IPA

Kompetensi Dasar

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya

otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

Indikator

3.3.1 Menemukan pengetahuan baru tentang listrik statis dan listrik dinamis dengan
rinci.

3.3.2 Menjelaskan manfaat gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari.

4.3.1 Mendemonstrasikan manfaat gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari dengan
benar.

C. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.7.1 Setelah membaca teks “Batik Khas Kabupaten Jember”, peserta didik dapat
menemukan pokok pikiran dari setiap paragraf teks dengan tepat.

3.7.2 Setelah membaca teks “Batik Khas Kabupaten Jember”, peserta didik dapat
menemukan kata sulit, dan menjelaskan artinya dengan tepat.

4.7.1 Setelah membaca teks bacaan “Batik Khas Kabupaten Jember”, peserta didik
dapat menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri secara tepat.

IPA

3.3.1 Setelah membaca teks dan mencermati gambar peralatan elektronik
penunjang pembuatan Batik pada e-book berbasis kearifan lokal Jember,
peserta didik dapat menemukan pengetahuan baru tentang listrik statis, serta
listrik dinamis dengan rinci.

3.3.2 Setelah berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan manfaat gaya listrik
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

4.3.1 Adanya penugasan, peserta didik dapat mendemonstrasikan manfaat gaya

listrik dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.
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D. Materi Pembelajaran

1. Kata sulit dari teks bacaan.

2. Informasi baru, dan pokok pikiran dari teks bacaan.

3. Listrik statis, dan listrik dinamis.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan)

2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

F. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan

1. Tanggung jawab (individu sesuai dengan kewajibannya)

2. Percaya diri (menunjukkan keberanian dan antusias dalam berdemonstrasi)

3. Disiplin (kedisiplinan mengikuti peraturan, dan kegiatan pembelajaran di kelas)

4. Santun (santun dalam berbicara, dan menyampaikan pendapat)

G.Sumber Pembelajaran

1. Kusumawati, dkk. 2017. Buku Pedoman Guru: Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Kusumawati, dkk. 2017. Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Peserta Didik SD/ MI Kelas IV.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember Kurikulum 2013
untuk Peserta Didik Kelas IV SD/ MI Semester 2.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)
a. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik, do’a. (Integritas)
b. Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.
¢. Menyanyikan Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Tepuk PPK, dan

salam PPK.

d. Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik.
e. Guru membuka pembelajaran dengan mengemukakan tema yang akan

dipelajari.



2. Kegiatan inti (55 menit)

a. Peserta didik membaca teks bacaan “Batik Khas Kabupaten Jember”, pada
bahan ajar e-book halaman 1-4. (Mengamati)

b. Guru mengajak peserta didik bertanya jawab berkaitan dengan bacaan yang
telah dibaca peserta didik, untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik. (Menanya)

c. Adanya kegiatan diskusi, peserta didik diberikan kesempatan untuk
menemukan kata sulit dalam teks bacaan “Batik Khas Kabupaten Jember”.
(Menalar)

d. Peserta didik membuat daftar kata-kata sulit dari teks bacaan, dan mencari
artinya dari Kamus Besar Bahasa Indonesia lalu menuliskannya. (Menalar)

e. Peserta didik menyimak video pembelajaran pada kegiatan “Ayo
Menyimak”, dalam e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 6.
(Mengamati, dan mengumpulkan informasi)

f. Adanya kegiatan diskusi, peserta didik diminta untuk menemukan pokok
pikiran setiap paragraf yang ada pada teks bacaan “Batik Khas Kabupaten
Jember”. (Menalar)

g. Peserta  didik  diminta  untuk  membacakan  hasil  kerjanya.
(Mengkomunikasikan)

h. Peserta didik diminta membaca teks pada bahan ajar e-book halaman 7-8,
tentang pembuatan batik di Kabupaten Jember. Teks tersebut membelajarkan
peserta didik tentang pemanfaatan alat-alat elektronik dalam pembuatan seni
kriya Batik khas Jember. Alat elektronik tersebut seperti kompor batik listrik,
canting batik listrik, lampu, dan setrika listrik. Perangkat elektronik dapat
berfungsi dengan bantuan energi listrik.

i. Peserta didik diminta mengamati alat elektronik yang ada di dalam kelas,
yaitu lampu bohlam. (Menalar)

J. Peserta didik berdiskusi tentang faktor yang menyebabkan lampu bohlam
menyala. (Menalar)

k. Peserta didik melakukan percobaan untuk mengetahui adanya listrik statis.

(Menalar)



1.

Peserta didik membaca teks bacaan tentang listrik statis dan listrik dinamis
dalam e-book berbasis kearifan lokal Jember pada halaman 12-13, dan
menuliskan pengetahuan baru dari teks yang telah dibacanya dengan tepat.

(Mengamati, dan menalar)

m. Peserta didik diminta untuk menemukan peralatan pembuatan Batik khas

Jember yang memanfaatkan listrik dinamis dengan tepat, pada e-book

halaman 14-15. (Menalar)

3. Kegiatan penutup (5 menit)

a.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran.

Guru mengadakan refleksi pembelajaran.

Menyanyikan satu lagu daerah dari Nusa Tenggara Timur, yaitu “Anak
Kambing Saya”.

Do’a dan penutup pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.
Guru mengucapkan salam, dan memberikan pesan untuk selalu belajar dan

menjaga kesahatan.

Catatan: Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui platform Google

Meet, dengan alamat link: https://meet.google.com/cjf-iqwf-vev.

I. Penilaian

1. Teknik Penilaian ;o tes
2. Bentuk tes : tes pilihan ganda
3. Penilaian sikap : pengamatan sikap tanggung jawab, percaya

diri, disiplin, dan santun saat pembelajaran.

4. Penilaian pengetahuan ;o tes
5. Soal/ instrumen : terlampir
Jember, 25 Maret 2022
Guru Kelas IV B Mahasiswa (Peneliti)
-
l. I: '. II =
1 g
LAY lll/ ' -

Istianah Musrifah




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
Kelas/ Semester :IV-B/2

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 2

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (70 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tentangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri.

Indikator

3.7.1 Menemukan pengetahuan baru yang ada dalam teks bacaan nonfiksi.

4.7.1 Menuliskan informasi baru yang ada dalam teks bacaan nonfiksi dengan

bahasa sendiri secara tepat.

IPA

3.4 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.



4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya

otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

Indikator

3.4.1 Mengidentifikasi perubahan energi listrik pada alat-alat elektronik.

4.3.1 Menjelaskan penyebab alat-alat elektronik dapat digunakan sesuai fungsinya.

SBdP

Kompetensi Dasar

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.

4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.

Indikator

3.3.1 Menjelaskan pola lantai gerak tari kreasi daerah.

4.3.1 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.

C. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.7.1 Setelah melakukan kegiatan mencari informasi melalui video pembelajaran
dalam e-book, peserta didik dapat mengetahui macam-macam tari kreasi
daerah.

3.7.2 Setelah membaca teks, peserta didik dapat menemukan pengetahuan baru
dengan tepat.

4.7.1 Setelah membaca teks, peserta didik dapat menuliskan informasi baru dengan
bahasa sendiri.

IPA

3.3.2 Setelah membaca teks pada e-book berbasis kearifan lokal Jember, peserta
didik mampu mengidentifikasi perubahan energi listrik pada alat-alat
elektronik.

4.3.1 Setelah mencermati gambar alat-alat elektronik yang digunakan dalam
pementasan seni pertunjukan tari, peserta didik mampu menjelaskan
penyebab alat-alat elektronik dapat digunakan sesuai fungsinya dengan tepat.

SBdP

3.3.1 Setelah mengamati video pertunjukan Tari Lahbako, peserta didik dapat

menjelaskan pola lantai tari dengan benar.



4.3.1 Setelah mengamati pertunjukan tari daerah, peserta didik dapat
memperagakan pola lantai tarian daerah yang diamatinya dengan percaya
diri.

D. Materi Pembelajaran

1. Informasi baru dalam teks bacaan.

Perubahan energi listrik.

Pola lantai gerak tari daerah.

. Metode Pembelajaran

i o B S

Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan)

N

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

F. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan

1. Tanggung jawab (individu sesuai dengan kewajibannya)

2. Percaya diri (menunjukkan keberanian dan antusias dalam berdemonstrasi)

3. Disiplin (kedisiplinan mengikuti peraturan, dan kegiatan pembelajaran di kelas)

4. Santun (santun dalam berbicara, dan menyampaikan pendapat)

G.Sumber Pembelajaran

1. Kusumawati, dkk. 2017. Buku Pedoman Guru: Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Kusumawati, dkk. 2017. Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Peserta Didik SD/ MI Kelas 1V.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember Kurikulum 2013
untuk Peserta Didik Kelas IV SD/ MI Semester 2.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

a. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik, do’a. (Integritas)

b. Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

c. Menyanyikan Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Tepuk PPK, dan
salam PPK.



d.

€.

Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik.
Guru mengingatkan pembelajaran sebelumnya, menyampaikan materi yang

akan dipelajari, dan peserta didik memperhatikan.

. Kegiatan inti (55 menit)

a.

Peserta didik menyimak video pembelajaran pada kegiatan “Ayo
Menyimak”, dalam e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 18.
(Mengamati, dan mengumpulkan informasi)

Guru mengajak peserta didik bertanya jawab berkaitan dengan video
pembelajaran yang telah diamati peserta didik, untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik. (Menanya)

Guru membimbing peserta didik mengamati pertunjukan atau peragaan tarian
daerah yaitu “Tari Lahbako” pada e-book halaman 19. (Mengamati)

Peserta didik mengamati pola lantai tarian (formasi serta arah gerak penari)
selama peragaan tari. (Mengamati)

Peserta didik menggambar pola lantai tarian hasil pengamatannya. (Menalar)
Guru membimbing peserta didik untuk melakukan gerakan demi gerakan tari
hingga selesai. (Mencoba)

Peserta didik membaca teks tentang mengenal pola lantai gerak tari daerah,
pada e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 20-22. (Mengamati)
Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh informasi baru dari teks

bacaan. (Menalar)

. Peserta didik diminta mengamati gambar penari Tari Lahbako pada teks yang

dibaca sebelumnya, dan kemudian menuliskan pola lantai dari tarian tersebut.

(Mengamati, dan menalar)

. Peserta didik diminta membaca teks pada e-book halaman 23-24. Teks

tersebut membelajarkan bahwa dalam pementasan seni tari terdapat unsur
pendukung pementasan seni tari, beberapa diantaranya yaitu tata lampu
(lighting), tata suara (membutuhkan sound system), dan iringan musik
tradisional. Iringan musik tradisional yang dimainkan pada era saat ini
dibantu dengan alat pengeras suara contohnya mikrofon, untuk menghasilkan

suara yang lebih jelas, dan keras saat alat musik tersebut dimainkan.



Mikrofon, lampu panggung, dan sound system merupakan beberapa contoh
dari benda elektronik. (Mengumpulkan informasi)

k. Peserta didik diarahkan untuk mengamati gambar-gambar alat elektronik
pendukung pementasan seni tari, yaitu sound system, mikrofon, dan lampu
panggung, yang ada dalam e-book halaman 24-25. (Mengamati)

1. Peserta didik mengidentifikasi sumber gaya yang dapat menyebabkan alat-
alat elektronik pendukung pementasan seni tari tersebut bekerja sesuai
fungsinya. (Jawaban yang diharapkan: alat elektronik tersebut bekerja dengan
menggunakan energi listrik, dan memanfaatkan listrik dinamis). (Menalar)

m. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru bahwa alat elektronik tidak
hanya dimanfaatkan dalam pementasan seni pertunjukan saja, namun dalam
kehidupan sehari-hari telah terbiasa dan tergantung pada alat elektronik.

n. Peserta didik diminta mengidentifikasi perubahan energi listrik pada alat-alat
elektronik. (Menalar)

0. Peserta didik diminta mencari informasi nama-nama alat elektronik beserta
fungsinya. Peserta didik dapat mengamati lingkungan rumah, pertunjukkan
kesenian, atau sekolah untuk menemukan alat-alat tersebut. (Menalar)

3. Kegiatan penutup (5 menit)

a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

b. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran, kemudian
guru mengadakan refleksi pembelajaran.

c. Menyanyikan satu lagu daerah dari daerah Jawa Timur, yaitu Cublak-cublak
Suweng.

d. Do’a dan penutup pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.

e. Guru mengucapkan salam dan memberikan pesan untuk selalu belajar dan
menjaga kesahatan.

Catatan: Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui platform Google

Meet, dengan alamat link: https://meet.google.com/fqt-kjrp-zvr.
I. Penilaian

1. Teknik Penilaian ©tes

2. Bentuk tes . tes pilihan ganda



3. Penilaian sikap

4. Penilaian pengetahuan

5. Soal/ instrumen
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03

Kelas/ Semester :IV-B/2

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran : 3

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKn

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (70 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2.

B.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tentangganya.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri.

Indikator

3.7.1 Menemukan informasi baru yang ada dalam teks bacaan nonfiksi dengan

tepat.

4.7.1 Menuliskan informasi baru yang ada dalam teks bacaan nonfiksi dengan

bahasa sendiri secara tepat.



PPKn
Kompetensi Dasar
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.
2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
Indikator
1.4.1 Menyebutkan contoh sikap mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.
2.4.1 Menampilkan sikap kerja sama dan toleran dalam menghadapi keberagaman
budaya.
3.4.1 Menemukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan rumah adat, dan
makanan khas daerah di Indonesia dengan tepat.
4.4.1 Menjelaskan berbagai bentuk keragaman budaya di Indonesia (khususnya di
lingkungan sekitar) yang terikat persatuan dan kesatuan.
4.42 Mempresentasikan berbagai bentuk keragaman budaya di Indonesia
(khususnya di lingkungan sekitar) yang terikat persatuan dan kesatuan.
IPS
Kompetensi Dasar
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta

hubungannya dengan karakteristik ruang.



Indikator

3.2.1 Mengidentifikasi keragaman rumah adat dan makanan khas daerah di
Indonesia.

4.2.1 Menjelaskan tentang nama, bentuk, bahan pembuat, dan keunikan rumah adat
atau bangunan tradisional, serta makanan khas di daerah tempat tinggal.

C. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.7.1 Setelah membaca teks bacaan “Rumah Adat Provinsi Jawa Timur” peserta
didik mampu menemukan informasi baru dengan tepat.

3.7.2 Setelah membaca teks bacaan “Rumah Adat Provinsi Jawa Timur”, peserta
didik mampu menuliskan informasi baru dengan tepat.

PPKn

1.4.1 Setelah melakukan kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyebutkan contoh
sikap mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan
budaya sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka
Tunggal Ika.

2.4.2 Setelah menyimak penjelasan dari guru, peserta didik dapat menampilkan
sikap kerja sama, dan toleran dalam keberagaman budaya.

3.4.1 Setelah membaca teks bacaan, dan menyimak video pembelajaran pada e-
book berbasis kearifan lokal Jember, peserta didik dapat menemukan sikap
dan cara yang tepat untuk melestarikan rumah adat dan makanan khas daerah
di Indonesia dengan tepat.

4.4.1 Setelah menyimak penjelasan guru, peserta didik dapat menjelaskan berbagai
bentuk keragaman budaya di Indonesia (khususnya di lingkungan sekitar)
yang terikat persatuan dan kesatuan.

4.4.2 Setelah menyimak penjelasan guru, peserta didik dapat mempresentasikan
berbagai bentuk keragaman budaya di Indonesia (khususnya di lingkungan
sekitar) yang terikat persatuan dan kesatuan.

IPS

3.2.1 Setelah menyimak video pembelajaran tentang “Keragaman Budaya di
Indonesia”, peserta didik dapat mengidentifikasi keragaman rumah adat, dan

makanan khas daerah di Indonesia dengan tepat.



4.2.1 Setelah membaca teks, dan mengamati gambar tentang bangunan tradisional

dan makanan khas daerah tempat tinggal, peserta didik dapat menjelaskan
tentang nama, bentuk, bahan pembuat, dan keunikan rumah adat atau

bangunan tradisional, serta makanan khas di daerah tempat tinggal.

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

w N o= ENR

4.

Informasi baru dari teks bacaan.
Keberagaman budaya di Indonesia (khususnya rumah adat dan makanan khas

daerah).

. Sikap saling menghormati, dan melestarikan keragaman budaya.
. Metode Pembelajaran

. Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan)

Metode . Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan

Tanggung jawab (individu sesuai dengan kewajibannya)
Percaya diri (menunjukkan keberanian dan antusias dalam berdemonstrasi)
Disiplin (kedisiplinan mengikuti peraturan, dan kegiatan pembelajaran di kelas)

Santun (santun dalam berbicara, dan menyampaikan pendapat)

G.Sumber Pembelajaran

1.

Kusumawati, dkk. 2017. Buku Pedoman Guru: Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku. Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Kusumawati, dkk. 2017. Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Peserta Didik SD/ MI Kelas IV.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya

Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember Kurikulum 2013
untuk Peserta Didik Kelas IV SD/ MI Semester 2.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Kegiatan pendahuluan (10 menit)
a. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik, do’a. (Integritas)

b. Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.



c. Menyanyikan Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Tepuk PPK, dan
salam PPK.

d. Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik.

e. Guru mengingatkan pembelajaran sebelumnya, menyampaikan materi yang
akan dipelajari, dan peserta didik memperhatikan.

. Kegiatan inti (55 menit)

a. Peserta didik membaca teks “Makna Kebudayaan”, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan menyimak video pembelajaran tentang “Keragaman Budaya
di Indonesia” pada e-book halaman 30-31. (Mengamati, dan mengumpulkan
informasi)

b. Guru mengajak peserta didik bertanya jawab berkaitan dengan teks bacaan
maupun video pembelajaran yang telah diamati peserta didik, untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. (Menanya)

¢. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik mengenai rumah adat, yang ada
di daerah tempat tinggal peserta didik. (Menanya)

d. Peserta didik membaca teks bacaan “Rumah Adat Provinsi Jawa Timur” pada
e-book halaman 32-34, dan diminta untuk menemukan informasi baru pada
teks bacaan tersebut. (Mengamati, dan menalar)

e. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan informasi baru
yang mereka dapatkan setelah membaca teks. (Mengkomunikasikan)

f. Peserta didik diminta membaca teks dialog percakapan Ani dan Rama pada
e-book halaman 36-37. Teks tersebut menjelaskan bahwa di Kabupaten
Jember terdapat bangunan tradisional khas Jember, yaitu Gudang Atag atau
rumah tembakau yang merupakan salah satu warisan budaya di Jember.
(Menyimak)

g. Peserta didik membaca teks bacaan “Bangunan Tradisional Gudang Atag
Khas Jember” pada e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 38-39.
(Mengamati)

h. Adanya kegiatan diskusi, peserta didik diberikan kesempatan untuk
menjelaskan nama, bentuk, bahan pembuatan, fungsi, dan keunikan dari

bangunan tradisional khas Jember. (Menalar)



Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan hasil kerja yang

mereka dapatkan setelah membaca teks. (Mengkomunikasikan)

. Guru mengingatkan kembali, bahwa bentuk keragaman budaya di Indonesia

yang lainnya, yaitu adanya makanan khas daerah. (Menyimak)
Peserta didik membaca teks bacaan “Mengenal Makanan Khas Daerah
Kabupaten Jember”, pada e-book halaman 43-47. (Mengamati)
Guru mengajak peserta didik bertanya jawab berkaitan dengan teks bacaan
yang telah diamati peserta didik, untuk mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik. (Menanya)

m. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menemukan cara melestarikan

a.

=

o a o

g

rumah adat maupun makanan tradisional khas yang ada di Indonesia, serta

sikap kerja sama dan toleran dalam keberagaman budaya. (Menalar)

. Kegiatan penutup (5 menit)

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran.

Guru mengadakan refleksi pembelajaran.

Menyanyikan satu lagu daerah dari Papua, yaitu Apuse.

Do’a dan penutup pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.
Guru mengucapkan salam, serta memberikan pesan untuk selalu belajar dan

menjaga kesahatan.

Catatan: Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui platform Google

Meet, dengan alamat link: https://meet.google.com/tsq-nrth-eoi.

I. Penilaian

1. Teknik Penilaian . tes

2. Bentuk tes : tes pilihan ganda

3. Penilaian sikap : pengamatan sikap tanggung jawab, percaya
diri, disiplin, dan santun saat pembelajaran.

4. Penilaian pengetahuan . tes

5. Soal/ instrumen . terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03

Kelas/ Semester :IV-B/2

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 14

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPS, dan PPKn

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (70 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2.

B.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tentangganya.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri.

Indikator

3.7.1 Menemukan pokok pikiran yang ada dalam setiap paragraf pada teks nonfiksi.

3.7.2 Menjelaskan pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.

4.7.1 Menuliskan pokok pikiran yang ada dalam setiap paragraf teks nonfiksi.

4.7.2 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri secara tepat.



PPKn

Kompetensi Dasar

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya, di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.

2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial, dan budaya di Indonesia

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

Indikator

1.4.1 Menemukan contoh sikap mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

2.4.1 Menyajikan sikap kerja sama, dan toleransi dalam berbagai bentuk keragaman
suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan.

3.4.1 Menemukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan pakaian adat
daerah, dan tradisi budaya di Indonesia.

4.4.1 Menyajikan hasil diskusi mengenai keragaman budaya yang ada di Indonesia.

IPS

Kompetensi Dasar

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya,
etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta
hubungannya dengan karakteristik ruang.

Indikator

3.2.1 Mengidentifikasi ragam pakaian adat di Indonesia yang meliputi nama,

keunikan, dan penggunaan pakaian adat.



3.2.2 Mengetahui ragam tradisi budaya di Indonesia.

4.2.1 Menjelaskan nama, asal daerah, dan keunikan pakaian adat, atau busana

tradisional khas di daerah tempat tinggal.

C. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.7.2 Setelah membaca teks bacaan tentang “Tradisi Petik Laut Puger”, peserta
didik mampu menemukan pokok pikiran yang ada dalam setiap paragraf
dengan tepat.

3.7.3 Setelah membaca teks bacaan tentang “Tradisi Petik Laut Puger”, peserta
didik mampu menjelaskan informasi baru yang terdapat pada teks nonfiksi.

4.7.1 Setelah membaca teks bacaan tentang “Tradisi Petik Laut Puger”, peserta
didik mampu menuliskan pokok pikiran yang ada dalam setiap paragraf
dengan tepat.

4.7.2 Setelah membaca teks bacaan tentang “Tradisi Petik Laut Puger”, peserta
didik mampu menemukan informasi baru, dan menuliskan informasi baru
tersebut ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.

PPKn

1.4.1 Setelah melakukan kegiatan diskusi, peserta didik dapat menemukan contoh
sikap mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa.

2.4.1 Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat menyajikan
sikap kerja sama, dan toleransi dalam berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

3.4.1 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember, peserta didik dapat
menemukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan pakaian adat
daerah, dan tradisi budaya yang ada di Indonesia.

4.4.1 Peserta didik dapat menyajikan hasil diskusi mengenai keragaman budaya
yang ada di Indonesia.

IPS

3.2.1 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember pada materi

keragaman pakaian adat, peserta didik dapat mengidentifikasi ragam pakaian



adat di Indonesia yang meliputi nama, keunikan, dan penggunaan pakaian
adat.

3.2.2 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember pada materi tradisi
budaya, peserta didik dapat mengetahui ragam tradisi budaya yang ada di
Indonesia.

4.2.1 Setelah membaca teks tentang busana tradisional khas Jember pada e-book,
peserta didik dapat menjelaskan nama, asal daerah, dan keunikan pakaian adat
atau busana tradisional khas di daerah tempat tinggal.

D. Materi Pembelajaran

1. Pokok pikiran dan informasi baru dari teks bacaan.

2. Keragaman tradisi budaya di Indonesia.

3. Keragaman pakaian adat di Indonesia.

4. Busana tradisional khas daerah Jember.

5. Tindakan untuk melestarikan pakaian adat dan tradisi budaya.

6. Tindakan untuk menghargai keragaman pakaian adat, dan tradisi budaya.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan)
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
F. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan
1. Tanggung jawab (individu sesuai dengan kewajibannya)
2. Percaya diri (menunjukkan keberanian dan antusias dalam berdemonstrasi)
3. Disiplin (kedisiplinan mengikuti peraturan, dan kegiatan pembelajaran di kelas)
4. Santun (santun dalam berbicara, dan menyampaikan pendapat)
G. Sumber Pembelajaran
1. Kusumawati, dkk. 2017. Buku Pedoman Guru: Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Kusumawati, dkk. 2017. Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Peserta Didik SD/ MI Kelas IV.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



3. E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya

Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember Kurikulum 2013
untuk Peserta Didik Kelas IV SD/ MI Semester 2.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

a.
b.

C.

Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik, do’a. (Integritas)
Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

Menyanyikan Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Tepuk PPK, dan
salam PPK.

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik.

Guru mengingatkan pembelajaran sebelumnya, menyampaikan materi yang

akan dipelajari, dan peserta didik memperhatikan.

2. Kegiatan inti (55 menit)

a.

Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik tentang pakaian adat. (Menanya)
Peserta didik melakukan diskusi, mengenai pakaian adat yang digunakan di

daerah mereka. (Menalar)

. Peserta didik membuat laporan tertulis mengenai nama, keunikan, dan

penggunaan pakaian adat yang ada di daerah tempat tinggal mereka.
(Menalar)

Peserta didik membaca teks “Mengenal Keragaman Pakaian Adat di
Indonesia”, pada e-book halaman 53. (Mengamati)

Peserta didik diajak bertanya jawab mengenai isi teks, misalnya adanya
perbedaan pakaian adat di setiap daerah disebabkan oleh perbedaan kondisi
geografis wilayah Indonesia. (Menanya)

Guru menampilkan video pembelajaran pada kegiatan “Ayo Menyimak”,
dalam e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 55. (Mengamati, dan
mengumpulkan informasi)

Guru mengenalkan kepada peserta didik bahwa di Kabupaten Jember,
terdapat busana tradisional khas, dan juga termasuk warisan budaya yang

harus dibanggakan, serta dilestarikan. (Menyimak)



. Peserta didik membaca teks bacaan “Mengenal Busana Pengantin Tradisional
Khas Kabupaten Jember”, pada e-book berbasis kearifan lokal Jember

halaman 56-58. (Mengamati)

i. Peserta didik menuliskan bahan pembuat, dan keunikan dari Busana

Pengantin Jember Sari. (Menalar)

j. Peserta didik membacakan keunikan dari Busana Pengantin Jember Sari

setelah membaca teks bacaan. (Mengamati)

. Setelah mengenal keragaman budaya yaitu pakaian adat daerah, peserta didik

diminta membaca teks pada kegiatan “Ayo Membaca” dalam e-book halaman

59. Teks tersebut membelajarkan kepada peserta didik bahwa selain pakaian

adat terdapat pula tradisi yang juga merupakan bagian dari kebudayaan.
(Menyimak)

. Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik, tentang tradisi yang ada di Indonesia. (Menanya, dan menalar)

. Peserta didik membaca teks bacaan “Tradisi Petik Laut di Kecamatan Puger
Kabupaten Jember”, pada e-book halaman 60. (Mengamati)

. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi menemukan pokok

pikiran dari setiap paragraf teks, dan menemukan informasi baru dari teks

bacaan “Tradisi Petik Laut di Kecamatan Puger Kabupaten Jember”.
(Menalar)

. Peserta didik menuliskan pokok pikiran paragraf, dan informasi baru dalam

teks. (Menalar)

. Peserta didik membacakan hasil diskusi dengan percaya diri.

(Mengkomunikasikan)

. Peserta didik diminta untuk menemukan cara melestarikan pakaian adat
maupun tradisi budaya yang ada di Indonesia, serta sikap kerja sama dan

toleran dalam keberagaman budaya. (Menalar)

. Peserta didik diminta untuk membaca teks pada kegiatan “Ayo Bersyukur”,

dalam e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 64.

. Guru menekankan kepada peserta didik mengenai beberapa contoh tindakan

untuk melestarikan pakaian adat, maupun tradisi. Tindakan tersebut antara

lain: (1) mengabadikan foto atau gambar pakaian adat, (2) memakai pakaian



adat dalam perayaan kemerdekaan, (3) memakai pakaian adat dalam
kehidupan sehari-hari dengan modifikasi agar nyaman dipakai, (4)
melaksanakan tradisi budaya setiap tahunnya, (5) menghargai tradisi budaya

dari suku bangsa lainnya. (Menyimak)

3. Kegiatan penutup (5 menit)

a.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran, kemudian
guru mengadakan refleksi pembelajaran.

Menyanyikan satu lagu daerah dari Jawa Tengah, yaitu “Suwe Ora Jamu”.
Do’a dan penutup pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.
Guru mengucapkan salam, serta memberikan pesan untuk selalu belajar, dan

menjaga kesahatan.

Catatan: Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui platform Google

Ghestika Risdianty, S.Pd.

Meet, dengan alamat link: https://meet.google.com/atz-umqa-jeo.

I. Penilaian

1. Teknik Penilaian o tes

2. Bentuk tes . tes pilihan ganda

3. Penilaian sikap : pengamatan sikap tanggung jawab, percaya
diri, disiplin, dan santun saat pembelajaran.

4. Penilaian pengetahuan . tes

5. Soal/ instrumen :  terlampir

Jember, 29 Maret 2022
Guru Kelas [V B Mabhasissva (Peneliti)

NIM. 180210204262




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03

Kelas/ Semester :IV-B/2

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran :5

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (70 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2.

B.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tentangganya.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri.

Indikator

3.7.1 Menuliskan pokok pikiran dari sebuah teks.
PPKn

Kompetensi Dasar

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang

Maha Esa.



2.4 Menampilkan sikap kerja dalam berbagai bentuk keragaman suku bangsa,

sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya

di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

Indikator

1.4.1 Menyebutkan contoh sikap mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, budaya sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

2.4.2 Menampilkan sikap kerja sama dan toleran dalam menghadapi keragaman
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

3.4.1 Menentukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan seni pertunjukan
tari daerah di Indonesia.

4.4.1 Menjelaskan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia (khususnya di lingkungan sekitar) yang terikat persatuan dan
kesatuan.

SBdP

Kompetensi Dasar

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.

4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.

Indikator

3.3.1 Menjelaskan beberapa jenis tari.

3.3.2 Menjelaskan gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari.

4.3.1 Memperagakan gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari.

C. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.7.1 Setelah membaca teks bacaan “Tari Lahbako”, peserta didik dapat

menuliskan pokok pikiran dari setiap paragraf teks dengan tepat.

PPKn

1.4.1 Setelah melakukan kegiatan diskusi, peserta didik dapat menyebutkan contoh

sikap mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan



budaya sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka
Tunggal Ika.

2.4.2 Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat menampilkan
sikap kerja sama dan toleran dalam keberagaman yang terikat persatuan dan
kesatuan.

3.4.1 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember, peserta didik dapat
menentukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan seni pertunjukkan
tari daerah di Indonesia.

4.4.1 Setelah menyimak penjelasan guru, peserta didik dapat menjelaskan berbagai
bentuk keragaman budaya di Indonesia (khususnya di sekitar peserta didik)
yang terikat persatuan dan kesatuan.

SBdP

3.3.1 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember, pada materi
keragaman tari daerah, peserta didik dapat menjelaskan beberapa jenis tari.

3.3.2 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember pada materi tari
daerah, dan melihat peragaan tari daerah, peserta didik dapat menjelaskan
gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari.

4.3.1 Setelah menyimak video pembelajaran gerak dasar tari daerah pada e-book
berbasis kearifan lokal Jember, peserta didik dapat memperagakan gerakan
tangan, kaki, dan kepala saat menari dengan percaya diri.

D. Materi Pembelajaran

1. Teks bacaan tentang Tari Lahbako, dan Tari Petik Kopi

2. Pokok pikiran paragraf.

3. Beberapa jenis tari daerah.

4. Gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari (gerak dasar tari daerah).

5. Tindakan untuk melestarikan tarian daerah.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan)

2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

F. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan

1. Tanggung jawab (individu sesuai dengan kewajibannya)



2. Percaya diri (menunjukkan keberanian dan antusias dalam berdemonstrasi)

3. Disiplin (kedisiplinan mengikuti peraturan, dan kegiatan pembelajaran di kelas)

4. Santun (santun dalam berbicara, dan menyampaikan pendapat)

G. Sumber Pembelajaran

1. Kusumawati, dkk. 2017. Buku Pedoman Guru: Tema 7 Indahnya Keragaman di
Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Kusumawati, dkk. 2017. Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Peserta Didik SD/ MI Kelas 1V.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember Kurikulum 2013
untuk Peserta Didik Kelas IV SD/ MI Semester 2.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

a. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik, do’a. (Integritas)

b. Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.

c. Menyanyikan Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Tepuk PPK, dan
salam PPK.

d. Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik.

e. Guru mengingatkan pembelajaran sebelumnya, menyampaikan materi yang
akan dipelajari, dan peserta didik memperhatikan.

2. Kegiatan inti (55 menit)

a. Peserta didik diajak bertanya jawab mengenai kesenian Indonesia yang
beragam. Keragaman itu meliputi tarian, alat musik, upacara adat, dan seni
pertunjukan. (Menanya)

b. Peserta didik mencermati teks bacaan tentang “Keragaman Kesenian Daerah
di Indonesia”, pada e-book halaman 69. (Mengamati)

c. Peserta didik melakukan permainan untuk mengenal jenis tari daerah yang

ada di Indonesia.



. Guru mengingatkan kembali peserta didik, bahwa Kabupaten Jember
memiliki tari tradisional khas yaitu Tari Lahbako dan Tari Petik Kopi.
(Menyimak)

. Peserta didik membaca teks bacaan “Tari Lahbako”, pada e-book halaman 72.
(Mengamati)

. Adanya kegiatan diskusi, peserta didik diminta untuk menemukan pokok
pikiran dari setiap paragraf teks bacaan “Tari Lahbako”, dan menuliskan hasil
diskusi dalam sebuah peta pikiran. (Menalar)

. Peserta didik mencermati video pertunjukan “Tari Lahbako”, pada e-book
halaman 75. Setelah itu, peserta didik menuliskan gerakan tangan, kaki, dan
kepala saat menari, jumlah penari, musik pengiring, properti tari, dan busana
tari. (Mengamati, mengumpulkan informasi, dan menalar)

. Peserta didik membacakan hasil diskusinya dengan percaya diri.

(Mengkomunikasikan)

i. Peserta didik membaca teks bacaan “Tari Petik Kopi” pada e-book halaman

77, dan diminta untuk mengerjakan latihan soal berkaitan dengan teks Tari

Petik Kopi. (Mengamati, dan menalar)

j. Peserta didik diminta membaca teks pada kegiatan “Ayo Membaca”, dalam

e-book halaman 81. Teks tersebut membelajarkan bahwa dalam sebuah seni
pertunjukan tari terdapat gerak dasar tari daerah yang harus diketahui oleh
para penari. (Menyimak)

. Peserta didik menyimak video pembelajaran tentang “Gerak Dasar Tari
Daerah”, pada e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 81.
(Mengamati, dan mengumpulkan informasi)

. Guru membimbing peserta didik untuk mengenali gerakan tangan, kaki, dan
kepala saat menari. (Menalar)

. Peserta didik mempraktikkan gerakan tangan, kepala, dan kaki dalam gerak
dasar tari daerah. (Mencoba)

. Guru menekankan bahwa dengan mempelajari tarian daerah menunjukkan
rasa cinta terhadap budaya bangsa, dan termasuk bentuk tindakan dalam

melestarikan kebudayaan yang ada.



3. Kegiatan penutup (5 menit)

el

a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

b. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran.

¢. Guru mengadakan refleksi pembelajaran.

d. Menyanyikan satu lagu daerah dari Nusa Tenggara Timur, yaitu “Anak
Kambing Saya”.

e. Do’a dan penutup pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.

f. Guru mengucapkan salam, serta memberikan pesan untuk selalu belajar, dan
menjaga kesahatan.

Catatan: Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui platform Google

Meet, dengan alamat link: https://meet.google.com/xsx-kixn-ith.

. Penilaian

. Teknik Penilaian ;o tes

. Bentuk tes : tes pilihan ganda

. Penilaian sikap . pengamatan sikap tanggung jawab, percaya
diri, disiplin, dan santun saat pembelajaran.

. Penilaian pengetahuan . tes

. Soal/ instrumen : terlampir

Jember, 30 Maret 2022
Guru Kelas |IV B Mabhasiswa (Peneliti)

Ghestika Risdianty, S.Pd.

NIM. 180210204262



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
Kelas/ Semester :IV-B/2

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku
Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran : 6

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (70 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tentangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan

bahasa sendiri.

Indikator

3.7.1 Menemukan kata sulit beserta artinya dalam teks bacaan nonfiksi.

3.7.2 Menemukan ide pokok dalam setiap paragraf teks bacaan nonfiksi.

3.7.3 Menemukan informasi baru dalam teks bacaan nonfiksi.

4.7.1 Mempresentasikan ide pokok dalam setiap paragraf teks bacaan nonfiksi.

4.7.2 Menuliskan informasi baru dalam teks bacaan nonfiksi.



SBdP

Kompetensi Dasar

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.

4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.

Indikator

3.3.1 Menjelaskan beberapa jenis alat musik sebagai pengiring tari daerah.

3.3.2 Menjelaskan fungsi beberapa alat musik.

4.3.1 Memperagakan gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari diiringi dengan
alat musik.

C. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.7.1 Setelah membaca teks bacaan “Keragaman Seni Pertunjukan di Kabupaten
Jember”, peserta didik mampu menemukan kata sulit beserta artinya dengan
tepat.

3.7.2 Setelah membaca teks bacaan “Kesenian Musik Patrol di Kabupaten Jember”,
peserta didik dapat menemukan pokok pikiran dari setiap paragraf dengan
tepat.

3.7.3 Setelah membaca teks bacaan “Kesenian Musik Patrol di Kabupaten Jember”,
peserta didik dapat menemukan informasi baru dari setiap paragraf dengan
tepat.

4.7.1 Setelah membaca teks bacaan “Kesenian Musik Patrol di Kabupaten Jember”,
peserta didik dapat mempresentasikan pokok pikiran dalam setiap paragraf
dengan tepat.

4.7.2 Setelah membaca teks tentang keragaman seni pertunjukan di Kabupaten
Jember, peserta didik dapat menuliskan informasi baru dengan tepat.

SBdP

3.3.1 Setelah membaca e-book berbasis kearifan lokal Jember pada materi ragam
alat musik, peserta didik dapat menjelaskan beberapa jenis alat musik sebagai
pengiring tari dan seni pertunjukan daerah.

3.3.2 Setelah membaca teks bacaan pada e-book berbasis kearifan lokal Jember, dan
menyimak video pembelajaran tentang alat musik daerah, peserta didik dapat

menjelaskan fungsi beberapa alat musik.



4.3.1 Setelah berlatih, peserta didik mampu memperagakan tari daerah diiringi

D.

i <> A N S S B \S T

H.

dengan alat musik dengan percaya diri.

Materi Pembelajaran

. Teks bacaan tentang Musik Patrol khas Jember.

. Kata sulit, informasi baru, dan pokok pikiran dari teks bacaan.

. Seni pertunjukan khas Jember.

. Ragam alat musik daerah di Indonesia.

. Gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari diiringi dengan alat musik daerah.
. Metode Pembelajaran

. Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

menalar, dan mengkomunikasikan)

. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

. Karakter Peserta Didik yang Diharapkan

. Tanggung jawab (individu sesuai dengan kewajibannya)

. Percaya diri (menunjukkan keberanian dan antusias dalam berdemonstrasi)

. Disiplin (kedisiplinan mengikuti peraturan, dan kegiatan pembelajaran di kelas)
. Santun (santun dalam berbicara, dan menyampaikan pendapat)

. Sumber Pembelajaran

. Kusumawati, dkk. 2017. Buku Pedoman Guru: Tema 7 Indahnya Keragaman di

Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013). Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Kusumawati, dkk. 2017. Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Buku Peserta Didik SD/ MI Kelas 1V.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya

Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember Kurikulum 2013
untuk Peserta Didik Kelas IV SD/ MI Semester 2.
Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

a. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik, do’a. (Integritas)

b. Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”.



c. Menyanyikan Mars Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Tepuk PPK, dan
salam PPK.

d. Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik.

e. Guru mengingatkan pembelajaran sebelumnya, menyampaikan materi yang
akan dipelajari, dan peserta didik memperhatikan.

2. Kegiatan inti (55 menit)

a. Peserta didik membaca teks tentang “Kesenian Musik Patrol di Kabupaten
Jember”, pada e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 86.
(Mengamati)

b. Peserta didik selanjutnya menuliskan informasi baru, dan pokok pikiran dari
teks yang telah dibacanya. (Menalar)

c. Peserta didik diajak bertanya jawab mengenai penyajian tarian tradisional,
untuk mengarahkan pada pemahaman bahwa penyajian tarian tradisional
biasanya diiringi dengan alat musik daerah. (Menanya)

d. Peserta didik menyimak video pembelajaran tentang “Keragaman Alat Musik
Daerah di Indonesia” pada e-book berbasis kearifan lokal Jember halaman 92,
untuk menambahkan wawasan pengetahuan kepada peserta didik tentang alat
musik daerah, cara memainkannya, dan daerah asalnya. (Mengamati, dan
mengumpulkan informasi)

e. Selanjutnya peserta didik mencermati gambar beberapa alat musik tradisional
pada e-book halaman 92-93, dalam pengamatan peserta didik diminta
menceritakan pengalamannya berkaitan dengan alat musik daerah. Sebagai
contoh nama alat musik yang dikenal, dan apakah pernah melihat langsung,
atau memainkannya. (Mengamati, dan menalar)

f. Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai alat musik yang biasanya
digunakan untuk mengiringi tari daerah di daerah mereka. (Menanya, dan
menalar)

g. Peserta didik diminta membaca teks “Pengetahuan barumu”, pada bahan ajar
e-book halaman 94. Teks tersebut membelajarkan bahwa selain alat musik
daerah, di Kabupaten Jember terdapat ragam seni pertunjukan yang

merupakan bagian dari warisan budaya. Seni pertunjukan tersebut antara lain



Can-Macanan Kadduk, JFC, serta Jaran Kencak yang dalam pementasannya
juga membutuhkan alat musik tradisional. (Mengamati)

h. Peserta didik membaca teks “Mengenal Ragam Kesenian di Jember”, pada e-
book halaman 94. (Mengamati)

i. Peserta didik selanjutnya menuliskan informasi baru, dan menemukan kata-
kata sulit dari teks yang telah dibacanya. (Menalar)

J- Guru membimbing peserta didik untuk menemukan kata-kata sulit serta
membabhas artinya. Arti kata-kata sulit dapat dicari dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). (Menalar)

k. Peserta didik membuat laporan tertulis dan mengumpulkannya kepada Bapak
atau Ibu Guru. (Menalar)

1. Peserta didik diminta menuliskan nama alat musik pengiring yang digunakan
dalam seni pertunjukan Can-Macanan Kadduk, JFC, Jaran Kencak, maupun
tari daerah di daerah mereka. (Menalar)

m. Peserta didik memperagakan salah satu seni pertunjukan tari daerah dengan
diiringi alat musik daerah. (Mencoba)

n. Peserta didik menyimak penguatan penjelasan materi dari guru tentang fungsi
alat musik. (Menyimak, dan mengumpulkan informasi)

3. Kegiatan penutup (5 menit)

a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami.

b. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran.

c. Guru mengadakan refleksi pembelajaran.

d. Menyanyikan satu lagu daerah dari Jawa Tengah, yaitu “Gundul-gundul
Pacul”.

e. Do’a dan penutup pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.

f. Guru mengucapkan salam, serta memberikan pesan untuk selalu belajar, dan
menjaga kesahatan.

Catatan: Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui platform Google

Meet, dengan alamat link: https://meet.google.com/xsx-kixn-ith.
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. Penilaian

. Teknik Penilaian

Bentuk tes

. Penilaian sikap

Penilaian pengetahuan

. Soal/ instrumen

Guru Kelas IV B

Ghestika Risdianty, S.Pd.

tes

tes pilihan ganda

pengamatan sikap tanggung jawab, percaya
diri, disiplin, dan santun saat pembelajaran.
tes

terlampir

Jember, 30 Maret 2022

Mahasiswa (Peneliti)

Istianah Musrifah
NIM. 180210204262
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Lampiran E. Instrumen Penilaian Kognitif

E1. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

Sekolah

Kelas/ Semester
Tema/ Subtema
Pembelajaran

Kompetensi Dasar

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03

IV/ Genap

7. Indahnya Keragaman di Negeriku/ 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku

1,2,3,4,5,dan 6

Bahasa Indonesia

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.

IPA

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi,
dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya
magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

PPKn

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di Indonesia yang terikat

persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.
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2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

IPS

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. serta hubungannya dengan karakteristik ruang.

SBdP

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.

4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah.

No Indikator ‘2;1 JangzK err(l;l;n pug: Nomor Soal Bgl(;:llk Skor
1 Menemukan informasi baru yang ada dalam teks bacaan nonfiksi. v 2,5 Objektif 1
’ Menfzm‘ukan pengetahuan baru yang ada dalam teks bacaan J 3.4 Objektif 1
nonfiksi.
3 Menemukan pokok pikiran paragraf dari sebuah teks nonfiksi. N 1,7 Objektif 1
4 Menjelaskan arti kata sulit dalam teks. v 6,8 Objektif 1
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. Jenjang Kemampuan Bentuk
No Indikator Cl (2 C3 C4 Nomor Soal Soal Skor
Mengkategorikan kegiatan yang dapat menimbulkan gejala listrik —
> statis dalam kehidupan sehari-hari. v 10 Objektif !
6 Menjelaskan manfaat gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari. v 14 Objektif 1
7 Menemukan pen.get.ahuan baru tentang listrik statis, dan listrik 9.11, 12 Objektif 1
dinamis dengan rinci.
3 Menganjthls proses perubahan bentuk energi pada alat-alat 13 Objektif |
elektronik.
9 Menyelek51 nama makanan khas daerah sesuai dengan daerah tempat 16 Objektif 1
tinggal.
Menjelaskan tentang bahan pembuat, dan keunikan dari makanan _
10 khas di daerah tempat tinggal. v 17 Objektif !
Menemukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan rumah D
11 adat, dan makanan khas daerah di Indonesia dengan tepat. v 18 Objektif !
Menemukan sikap dan cara yang tepat untuk melestarikan pakaian _
12 adat daerah, dan tradisi budaya di Indonesia. 19,20 Objekiif 1
13 Menjelaskan manfaat hidup rukun dalam keberagaman yang terikat J 71 Objektif 1
persatuan dan kesatuan.
14 Menegtukan sikap da.n cara yang tepat untuk melestarikan seni 2 Objektif 1
pertunjukkan daerah di Indonesia.
15 Meneqtukan s1k.ap dan cara yang tepat untuk melestarikan seni 23,24 Objektif 1
pertunjukkan tari daerah di Indonesia.
16 lg/slzlnghubungkan nama tari daerah sesuai dengan provinsi atau daerah V) 75 Objektif 1
17 Memilih dan mencari nama rumah adat sesuai dengan provinsi atau J 26 Objektif 1
daerah asal.
Menjelaskan tentang nama, bentuk, bahan pembuat, dan keunikan
18  rumah adat atau bangunan tradisional, serta makanan khas di daerah Vv 27 Objektif 1
tempat tinggal.
19 Menghubungkan nama pakaian adat sesuai dengan provinsi atau J 78 Objektif 1

daerah asal.
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. Jenjang Kemampuan Bentuk
No Indikator Cl (2 C3 C4 Nomor Soal Soal Skor
Menjelaskan nama, asal daerah, dan keunikan pakaian adat atau —
20 busana tradisional khas di daerah tempat tinggal. v 31,32,33 Objektif !
1 Mer}g.ka]l ulang pernyataan hubungan rumah adat, dan tarian J 29. 30 Objektif 1
tradisional daerah / provinsi asal.
Menjelaskan hasil identifikasi keragaman budaya di provinsi
22 setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya v 34 Objektif 1
dengan karakteristik ruang.
23 Menjelaskan pola lantai gerak tari kreasi daerah. N 35, 39 Objektif 1
24 Menjelaskan gerakan tangan, kaki, dan kepala saat menari. N 36, 37 Objektif 1
25 Mengh}lbungkgn beb'erapa jenis alat musik sesuai dengan fungsinya J 40 Objektif 1
sebagai pengiring tari daerah.
26  Menjelaskan fungsi beberapa alat musik. N 38 Objektif 1




E2. Tes Hasil Belajar
TES HASIL BELAJAR

Nama Lengkap : Skor
Nomor Absen
Kelas

Nama Sekolah

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Soal terdiri dari 40 pertanyaan.

3. Bacalah dengan teliti setiap butir soal!

4. Waktu untuk mengerjakan soal yaitu 70 menit.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda

silang (x) pada jawaban yang paling tepat!

KD 3.7 dan 4.7
Bacalah bacaan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1 s/d 4!
Kesenian Musik Patrol

Musik Patrol merupakan salah satu bentuk kesenian khas Jember yang lahir
dari budaya masyarakat. Musik Patrol memiliki fungsi yang unik yaitu sebagai
metode memanggil burung, karena masyarakat Jember tempo dulu senang
memelihara burung merpati. Selain itu, musik ini juga digunakan untuk
membangunkan warga di waktu sahur pada bulan suci ramadhan. Saat ini Musik
Patrol semakin berkembang di Kabupaten Jember. Musik Patrol sering ditampilkan
pada acara resmi, pentas seni sekolah, digunakan sebagai musik pengiring Tari
Lahbako, hingga festival karnaval budaya.

Alat musik yang digunakan pada kesenian Musik Patrol menggunakan alat
musik sederhana yaitu Kentongan, dan Seruling Bambu. Kentongan pada Musik

Patrol terbuat dari kayu nangka pilihan untuk mendapatkan suara yang diinginkan.



Musik Patrol ini dimainkan secara bersama-sama, atau berkelompok dalam

pertunjukannya.

1. Pada wacana di atas pokok pikiran yang terdapat pada paragraf pertama adalah

o

. Masyarakat Jember senang memelihara burung merpati

o

. Metode memanggil burung

o

. Berfungsi saat bulan ramadhan

d. Musik patrol salah satu kesenian khas Jember
2. Pernyataan yang sesuai dengan isi bacaan di atas adalah ....

a. Musik Patrol ditabuh di waktu-waktu tertentu

b. Musik Patrol kesenian semua daerah

c. Alat musik yang digunakan pada kesenian musik patrol yaitu Kentongan dan

Seruling Bambu

d. Musik Patrol merupakan alat musik khas Jawa Tengah
3. Kentongan yang digunakan pada kesenian Musik Patrol, terbuat dari ....

a. Kayu nangka pilihan

b. Kayu mahoni

c. Kayu jati

d. Kayu trembesi
4. Musik Patrol merupakan kesenian khas daerah ....

a. Surabaya

b. Lumajang

c. Jember

d. Banyuwangi
Bacalah teks bacaan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 5 s/d 8!

Tari Lahbako
Tari Lahbako adalah tari tradisional khas Jember. Tari Lahbako berasal dari

suku kata Lah yang memiliki arti mengolah, dan Bako yang berarti tembakau.
Berdasarkan kedua suku kata tersebut dapat diartikan makna dari Tari Lahbako
adalah mengolah tembakau. Tahun 1986 pemerintah daerah Jember menunjuk

seniman asal Yogyakarta yaitu Bapak Bagong Kussudiarja agar membuat tarian



yang menceritakan proses pengolahan tembakau. Hal tersebut dilakukan agar
Jember memiliki suatu tarian yang khas, sebagai bentuk penghargaan terhadap
pertanian tembakau, serta penghargaan terhadap besarnya perempuan Jember
dalam industri tembakau. Pertunjukan Tari Lahbako tersebut ditarikan oleh 4,
hingga 8 orang penari perempuan.

Musik pengiring dan kostum penari Tari Lahbako sangatlah khas. Musik
pengiring tarian ini menggunakan Musik Patrol. Kostum yang digunakan penari
berupa kebaya, kemudian pada bagian bawah menggunakan kain panjang atau
sarong, dan celemek yang biasanya digunakan oleh para petani untuk ke ladang,
dan pada bagian kepala penari menggunakan sanggul cemol (sanggul yang
menjulang ke atas), serta dilengkapi berbagai aksesoris seperti bendera kecil, daun
berbentuk tembakau, serta anting-anting.

5. Informasi yang sesuai dengan teks di atas, kecuali ....
a. Pertunjukkan Tari Lahbako ditarikan oleh 4, hingga 8 orang penari
perempuan
b. Musik pengiring Tari Lahbako menggunakan Musik Patrol
c. Tari Lahbako menggambarkan kemajemukan etnik yang terdapat di
Kabupaten Jember
d. Pencipta Tari Lahbako adalah seniman asal Yogyakarta yaitu bapak Bagong
Kussudiarja
6. Arti kata “khas” yang terdapat pada bacaan di atas, yaitu ....
a. Umum
b. Langka
c. Populer
d. Khusus
7. Pokok pikiran paragraf pertama pada bacaan di atas adalah ....
a. Kostum penari Tari Lahbako
b. Tari Lahbako adalah tari tradisional khas Jember
c. Gerakan Tari Lahbako
d. Musik pengiring Tari Lahbako
8. Berikut ini merupakan arti kata “aksesoris” pada bacaan di atas, kecuali ....

a. Pelengkap



b. Hiasan
c. Tambahan

d. Utama

KD 3.3 dan 4.3

9.

Tari Lahbako diiringi dengan musik tradisional khas Jember yaitu Musik Patrol.
Pada era saat ini, pertunjukan Musik Patrol yang dimainkan dibantu dengan alat
pengeras suara contohnya mikrofon, untuk menghasilkan suara yang lebih jelas,
dan keras saat alat musik tersebut dimainkan. Mikrofon merupakan salah satu
contoh benda elektronik, dan alat tersebut bekerja dengan memanfaatkan listrik
dinamis. Berikut ini merupakan contoh lain dari benda-benda yang
memanfaatkan listrik dinamis, kecuali ....

a. Sound system

b. Gitar listrik

c. Sasando

d. Piano listrik

10. Pada sore hari keluarga Badu melakukan kegiatan masing-masing. Adik Badu

1.

sedang membersihkan kaca jendela menggunakan kain sutra, dengan cara
menggosokkan kain sutra secara berulang-ulang pada kaca jendela. Ibu dan
Badu sedang membuat masakan khas daerah Jember yaitu Brownis Tape,
dengan bantuan oven listrik. Ayah Badu sedang menonton pertunjukan
permainan tradisional Egrang Tanoker melalui televisi. Kegiatan dari keluarga
Badu yang secara tidak sengaja menimbulkan adanya gejala listrik statis
dilakukan oleh ....

a. Adik Badu

b. Badu

c. Ibu Badu

d. Ayah Badu

Udin dan Edo sedang menyaksikan pertunjukan Tari Lahbako. Panggung
pertunjukan Tari Lahbako dihias dengan lampu-lampu bohlam yang menyala
dengan indah. Lampu bohlam menyala karena adanya muatan listrik yang
mengalir dari stop kontak ke lampu bohlam melalui steker. Listrik yang

mengalir disebut ....



12.

13.

14.

15.

a. Listrik statis

b. Listrik dinamis

c. Sumber listrik

d. Gaya listrik

Badu sedang menggambar rumah adat khas daerah Jawa Timur, dengan
berbantuan penggaris plastik. Selesai menggambar, ia memainkan penggaris
plastik dengan cara digosok-gosokkan pada rambutnya yang kering. Penggaris
plastik yang digosokkan secara berulang-ulang pada rambut kering
mengandung gaya ....

a. Listrik

b. Gravitasi

c. Tarik bumi

d. Dorong

Lani sedang membantu ibu membuat makanan khas daerah Jember yaitu Pia
Tape. Dalam pembuatan Pia Tape membutuhkan perangkat elektronik, yaitu
oven listrik untuk memanggang adonan Pia Tape. Perubahan energi apakah
yang terjadi pada oven listrik?

a. Pada oven listrik terjadi perubahan energi listrik menjadi energi magnet

b. Pada oven listrik terjadi perubahan energi listrik menjadi energi panas

c. Pada oven listrik terjadi perubahan energi listrik menjadi energi gerak

d. Pada oven listrik terjadi perubahan energi listrik menjadi energi bunyi
Meli, Lani, Dayu, dan Siti sedang menyaksikan seni pertunjukan Jember
Fashion Carnaval (JFC). Tata hias panggung seni pertunjukan JFC sangatlah
indah. Energi listrik sangat dibutuhkan dalam pementasan seni tersebut.
Berikut ini merupakan peranan energi listrik dalam pementasan seni
pertunjukan, kecuali ....

a. Energi listrik dibutuhkan untuk menyalakan lampu panggung

b.Energi listrik dibutuhkan untuk menyalakan mikrofon

c. Energi listrik dibutuhkan untuk menarik meja dan kursi

d.Energi listrik dibutuhkan untuk menyalakan sound system

Siti dan Edo sedang berlatih memainkan kesenian Musik Patrol. Setelah

berlatih memainkan kesenian Musik Patrol, mereka mengerjakan tugas sekolah



untuk melakukan percobaan listrik statis. Siti dan Edo menggunakan balon dan
kain wol, untuk percobaannya. Permukaan balon digosok-gosokkan dengan
kain wol untuk beberapa saat. Kemudian, balon didekatkan dengan rambut dan
rambut tampak terangkat ke atas permukaan balon. Hal ini disebabkan ....

a. Muatan negatif pada permukaan balon lebih banyak

b. Muatan positif pada permukaan balon lebih banyak

¢. Muatan permukaan balon dan potongan kertas netral

d. Muatan netral pada potongan kertas, dan muatan positif pada permukaan

balon

KD 14,24, 3.4, dan 4.4

16.

17.

Pada hari Minggu, Lani dan Siti pergi ke restoran makanan khas daerah.

Restoran tersebut menyediakan beberapa makanan khas daerah yang ada di

Indonesia, yaitu Suwar-suwir, Prol Tape, Pempek, Pia Edamame, Rujak

Cingur, Gudeg, Rendang, Timlo, Bika Ambon, Otak-otak, dan Liwet. Lani, dan

Siti ingin membeli makanan khas dari daerah Jember, maka makanan khas

daerah Jember yang dapat dibeli di restoran tersebut, yaitu ....

a. Pempek, Rujak Cingur, dan Liwet

b. Pia Edamame, Bika Ambon, dan Otak-otak

c. Timlo, Gudeg, dan Rendang

d. Prol Tape, Pia Edamame, dan Suwar-suwir

Bacalah beberapa pernyataan tentang keunikan makanan khas daerah berikut!

1. Terbuat dari bahan dasar tape singkong, tepung terigu, gula, telur, susu, dan
mentega.

2. Aroma tapenya yang terasa sekali, yaitu perpaduan antara manis, asam, dan
gurih.

3. Ketika sudah sampai di mulut kue terasa lumer, dan legit.

Pernyataan tersebut menjelaskan keunikan dari makanan khas daerah Jember,

yaitu ....

a. Prol Tape

b. Pia Edamame

c. Tape

d. Tiwul



18.

19.

20.

Amatilah beberapa contoh tindakan berikut!

1. Makan makanan khas daerah.

2. Mengadakan bazar makanan khas daerah.

3. Mencela makanan khas daerah, dan memilih makan makanan produk luar
negeri.

4. Mempromosikan Tape, Brownis Tape, dan Pia Tape, pada wisatawan dalam
negeri, maupun wisatawan luar negeri.

Dari beberapa contoh tindakan di atas, manakah yang termasuk tindakan
melestarikan makanan khas daerah?

a. 1,2,dan 3

b. 1,2,dan 4

c. 2,3,dan4

d. 1,3,dan 4

Perhatikan pernyataan berikut!

1. Edo tinggal di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Sebagai warga
Jember ia sangat bangga dan senang menggunakan batik khas Jember saat
menghadiri suatu acara.

2. Badu tidak mau mengenal pakaian adat di Indonesia.

3. Ani mengenakan pakaian adat kebaya, ketika menghadiri acara wisuda di
sekolahnya.

4. Fizi sangat senang mengoleksi baju modern dari luar negeri.

Dari pernyataan di atas, tindakan siapakah yang dapat dicontoh untuk

melestarikan pakaian adat yang ada di Indonesia?

a. Badu dan Fizi

b. Fizi dan Ani

c. Badu dan Edo

d. Ani dan Edo

Petik Laut atau sedekah laut merupakan salah satu tradisi yang ada di

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Tradisi merupakan salah

satu keragaman budaya di Indonesia, yang harus kita lestarikan. Berikut ini

merupakan cara untuk melestarikan Tradisi Petik Laut, yaitu ....



21.

22.

a. Mengenalkan Tradisi Petik Laut secara nasional maupun internasional, dan
selalu melaksanakan Tradisi Petik Laut setiap tahunnya

b. Tidak menghargai Tradisi Petik Laut yang ada di Indonesia

c. Tidak mau mengenal Tradisi Petik Laut, maupun tradisi lainnya dari berbagai
suku bangsa yang ada di Indonesia

d.Mengejek seseorang yang melaksanakan Tradisi Petik Laut, karena dianggap
berbeda budaya

Rani tinggal di Kabupaten Jember. Kabupaten Jember merupakan salah satu

wilayah di Indonesia yang memiliki keragaman suku, maupun budaya.

Menurut pendapatmu, sikap apakah yang dapat dikembangkan oleh Rani dalam

mewujudkan persatuan dan kesatuan dalam keragaman?

a. Menghapuskan semua perbedaan

b. Menerima keragaman suku dan budaya sebagai kekayaan bangsa

c. Memandang rendah suku dan budaya lain

d. Menganggap suku dan budaya sendiri yang paling baik

Perhatikan wacana berikut!

Ani, Shomad, Badu, dan Edo sangat senang melestarikan ragam kebudayaan

Indonesia. Berikut ini merupakan kegiatan Ani, Shomad, Badu, dan Edo dalam

melestarikan budaya yang ada.

1. Ani berlatih Tari Jaipong setiap hari Minggu di sanggar tari.

2. Shomad ikut serta menjadi penari burung garuda, dalam seni pertunjukan

Can-Macanan Kadduk.
3. Badu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kesenian Musik Patrol di
sekolahnya.

4. Setiap tahunnya Edo selalu ikut serta dalam seni pertunjukan JFC.

Berdasarkan wacana di atas, siapa sajakah yang melestarikan kebudayaan khas

Kabupaten Jember?

a. Ani, Shomad, dan Badu.

b. Ani, Shomad, dan Edo.

c. Shomad saja

d. Shomad, Badu, dan Edo.



Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 23 dan 24!

Kelasmu akan mengadakan kunjungan ke salah satu sanggar kesenian tari

daerah yang ada di Kabupaten Jember. Di tempat tersebut terdapat banyak anak

yang mempelajari tarian-tarian yang ada di Indonesia. Pelatih tari menjelaskan

tentang sejarah, makna, dan gerakan tari dari salah satu tarian khas Jember yaitu

Tari Lahbako.

23.

24.

25.

Bagaimana sebaiknya sikapmu saat pelatih tari menjelaskan tentang tarian

tradisional khas Jember tersebut?

a. Berbicara dengan teman

b. Bermain sendiri

c. Memperhatikannya, agar mendapatkan pengetahuan baru

d. Mendegarkan seperlunya saja

Lani tidak tertarik mendengarkan penjelasan pelatih, karena menurutnya Tari

Lahbako itu kuno dan tidak perlu dilestarikan. Setujukah kamu dengan sikap

Lani?

a. Setuju, karena lebih bagus belajar tarian modern daripada tarian tradisional
seperti Tari Lahbako

b. Tidak, karena dengan mempelajarinya maka Tari Lahbako tidak akan punah

c. Setuju, karena Tari Lahbako itu kuno, dan tidak perlu dilestarikan

d. Tidak, karena Lani anak yang nakal

Dayu dan Lani ingin melestarikan tari daerah yang ada di Indonesia, namun

mereka ingin mempelajari tarian daerah sesuai dengan daerah tempat

tinggalnya terlebih dahulu. Dayu berasal dari Kabupaten Jember, Provinsi Jawa

Timur. Sedangkan Lani berasal dari Kabupaten Solok, Provinsi Sumatra Barat.

Berdasarkan hal tersebut, saran tari daerah apakah yang dapat kamu berikan

kepada Dayu dan Lani, agar mereka dapat mempelajari tari daerah sesuai

dengan keinginannya?

a. Dayu dapat mempelajari Tari Seudati, dan Lani dapat mempelajari Tari Tor-
tor

b. Dayu dapat mempelajari Tari Petik Kopi, dan Lani dapat mempelajari Tari

Piring



c. Dayu dapat mempelajari Tari Jaipong, dan Lani dapat mempelajari Tari
Gandrung
d. Dayu dapat mempelajari Tari Blambang Cakil, dan Lani dapat mempelajari

Tari Pendet.

KD 3.2 dan 4.2

26.

27.

28.

Perhatikan beberapa rumah adat berikut!

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Gambar 1, gambar 2, gambar 3 merupakan rumah adat yang berasal dari
provinsi ....
a. Sumatra Selatan, Kalimantan Utara, dan Sulawesi Barat
b. Sumatra Barat, Kalimantan Timur, dan Jawa Timur
c. Kalimantan Utara, Aceh, dan Kepulauan Riau
d. Kalimantan Utara, Jawa Tengah, Bengkulu
Gudang Atag merupakan bangunan tradisional khas daerah ....
a. Bali
b. Kalimantan
c. Lumajang
d. Jember
Budi, Lani, dan Siti akan mengikuti lomba peragaan busana adat di sekolah.
Lomba peragaan busana adat tersebut, diadakan untuk memperingati Hari
Sumpah Pemuda. Pada penampilannya nanti, Budi ingin mengenakan pakaian
adat khas Jawa Timur, karena Budi berasal dari daerah Jember, Provinsi Jawa
Timur. Lani ingin mengenakan pakaian adat khas Sumatra Barat, karena Lani
berasal dari Provinsi Sumatra Barat. Sedangkan Siti ingin mengenakan pakaian

adat khas Sulawesi Selatan, karena Siti berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan.



)

30.

Berdasarkan hal tersebut, maka pakaian adat yang tepat untuk dikenakan Budi,

Lani, dan Siti, yaitu ....

a.

Budi harus mengenakan pakaian adat Payas Agung, Lani harus mengenakan
pakaian adat Ti’i Langga, dan Siti harus mengenakan Baju Kurung
Tanggung

Budi harus mengenakan pakaian adat Pesa’an, Lani harus mengenakan
pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang, dan Siti harus mengenakan
Baju Bodo dengan warna yang cerah

Budi harus mengenakan pakaian adat Ulos, Lani harus mengenakan pakaian

adat Paksian, dan Siti harus mengenakan pakaian adat Elee Balang

d. Budi harus mengenakan pakaian adat Perang, Lani harus mengenakan

pakaian adat Kulavi, dan Lani harus mengenakan Baju Cele

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!

1.
2.
3.

4.

Rumah adat Joglo merupakan rumah adat dari provinsi Jawa Timur.
Rumah adat Souraja merupakan rumah adat dari provinsi Sulawesi Tengah.
Rumah adat Belah Bubung merupakan rumah adat dari provinsi Sulawesi
Barat.

Rumah Krong Bade merupakan rumah adat dari provinsi DKI Jakarta.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan

rumah adat dan provinsi yang tepat adalah ....

a.

b
c

d

1 dan 2
. 2dan 3
. 3dan4

. 3 saja

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1
2
3
4

. Tari Petik Kopi merupakan tari tradisional dari Provinsi Jawa Timur.
. Tari Gandrung merupakan tari tradisional dari Provinsi Jawa Timur.
. Tari Saman merupakan tari tradisional dari Provinsi Aceh.

. Tari Japen merupakan tari tradisional dari Provinsi Kalimantan Tengah.

Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan tari

d

a

aerah dan provinsi yang tepat, kecuali ....

1



b
c

d

.2

.3

.4

31. Amatilah gambar busana tradisional pengantin berikut!

Gambar di atas merupakan busana tradisional pengantin khas daerah ....
a. Bondowoso

b. Jember

c. Lumajang

d. Probolinggo

32. Berikut ini merupakan keunikan dari busana pengantin Jember Sari, kecuali . ...

33.

Model busana pengantin untuk wanita, yaitu kebaya kutubaru

Model busana pengantin untuk pria, yaitu beskap dan kain jarit

. Bahan busana pengantin adalah kain beludru atau velvet, dan adanya motif

daun tembakau yang khas
Model busana pengantin untuk wanita, yaitu kebaya lengan panjang dengan
kerudung sebagai pelengkap, sedangkan model busana untuk pengantin pria

yaitu baju koko serta celana batik

Motif batik khas Jember memiliki keunikan, yaitu motif ....

a
b

o

o

. Daun tembakau

. Buah anggur

. Bunga-bunga

. Daun singkong



34. Ani tinggal di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Jember
merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki keragaman budaya.
Berikut ini yang merupakan kebudayaan khas Kabupaten Jember adalah ....

a. Jaran Kencak dan Can-Macanan Kadduk
b. Ludruk dan Debus

c. Jarak Kencak dan Tari Jaipong

d. Tari Jaipong dan Sintren

KD 3.3 dan 4.3

35. Ani sedang berlatih mempelajari Tari Petik Kopi, untuk pertunjukan pentas
seni di sekolah. Tari Petik Kopi menggunakan pola lantai diagonal, pola lantai
lingkaran, dan pola lantai segitiga dalam pertunjukannya. Pola lantai diagonal,
dan pola lantai segitiga merupakan pengembangan dari pola lantai garis ....

a. Lurus

b. Lengkung

c. Patah-patah

d. Bengkok
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 36 dan 37

Dayu pandai menari Tari Lahbako. Keahlian Dayu dalam menari dimulai

dari memahami dan berlatih gerak dasar tari daerah. la mempelajari gerak dasar tari
daerah melalui gambar petunjuk gerak dasar tari. Berikut ini merupakan gambar

petunjuk yang diamati oleh Dayu.

(1) () 3) “4)

36. Perhatikanlah gambar petunjuk gerak dasar tari pada nomor 3! Gerakan yang

sesuai dengan gambar nomor 3 yaitu ....
a. Kepala menunduk
b. Kedua tangan ke depan, ibu jari menekuk

c. Kedua tangan ke samping



37.

38.

39.

40.

d. Kedua tangan menyilang

Perhatikanlah gambar petunjuk gerak dasar tari pada nomor 4! Gerakan yang
sesuai dengan gambar nomor 4 yaitu ....

a. Pergelangan tangan saling menyilang

b. Kedua tangan ke depan, ibu jari menekuk

c. Kedua tangan ke samping

d. Kedua tangan menyilang

Berikut ini yang merupakan fungsi alat musik dalam seni tari, kecuali ....
a. Sebagai pengiring tari

b. Memberi irama

c. Membantu mempertegas ekspresi gerak

d. Sebagai kebutuhan utama

Perhatikan gambar Tari Lahbako berikut!

Pola lantai yang digunakan pada Tari Lahbako tersebut, yaitu ....

a. Pola lantai diagonal

b. Pola lantai lingkaran

c. Pola lantai zig-zag

d. Pola lantai melengkung

Kelompok A ditugaskan memainkan alat musik untuk mengiringi seni
pertunjukan Tari Lahbako. Sedangkan, Kelompok B ditugaskan memainkan
alat musik untuk mengiringi seni pertunjukan Can-Macanan Kadduk. Seni
pertunjukan daerah memiliki musik pengiring khas masing-masing.

Berdasarkan pengetahuanmu, alat musik apakah yang tepat digunakan oleh



kelompok A, maupun kelompok B untuk mengiringi seni pertunjukan Tari

Lahbako, dan seni pertunjukan Can-Macanan Kadduk?

a. Kelompok A menggunakan alat musik kentongan dan seruling bambu untuk
mengiringi Tari Lahbako, sedangkan kelompok B menggunakan alat musik
Saron, Kempul, Kluncing, Kendang, dan Gong untuk mengiringi kesenian
Can-Macanan Kadduk

b.Kelompok A menggunakan alat musik Serunai dan Seruling untuk mengiringi
Tari Lahbako, sedangkan kelompok B menggunakan alat musik Ladolado,
Nafiri, Guoto, dan Tifa untuk mengiringi kesenian Can-Macanan Kadduk

c.Kelompok A menggunakan alat musik kentongan untuk mengiri Tari
Lahbako, sedangkan kelompok B menggunakan alat musik Fu, Dol, Calung,
Keso, dan Ganda untuk mengiringi kesenian Can-Macanan Kadduk

d.Kelompok A menggunakan alat musik Kecapi untuk mengiri Tari Lahbako,
sedangkan kelompok B menggunakan alat musik Tuma, Panting, Sampe, dan

Tifa untuk mengiringi kesenian Can-Macanan Kadduk



E3. Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar
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Lampiran E4. Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar

1. Penilaian Kognitif

Penilaian kognitif dilakukan dengan cara tes. Jumlah soal tes hasil belajar
adalah 40 butir soal. Jawaban benar mendapat skor 1, dan jawaban salah mendapat
skor 0. Berikut rumus untuk pengolahan skor tes hasil hasil belajar.

] ] skor perolehan
Skor tes hasil belajar = - x 100
skor maksimal




Lampiran F. Hasil Validasi Produk
F1. Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN E-BOOK TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI
NEGERIKU SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA
NEGERIKU BERBASIS KEARIFAN LOKAL JEMBER

Sekolah : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
Kelas IV (empat)

Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran :1,2,3,4,5,dan 6

Kompetensi Dasar  : Bahasa Indonesia, IPA, SBdP, PPKn, dan IPS

1. Data Validator

a.

b.

Nama : Drs. Hari Satrijono, M.Pd

Sekolah/Instansi : PGSD/FKIP/Universitas Jember

2. Petunjuk Penilaian

a. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda checklist (*/) pada kolom

penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.

Berikan skor 1 - 4 untuk masing-masing indikator dengan kriteria sebagai

berikut:

a) Skor 1 = sangat tidak baik
b) Skor 2 = kurang baik

c) Skor 3 = baik

d) Skor 4 = sangat baik

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon dituliskan kritik dan saran anda pada

lembar validasi.

No

Komponen yang dinilai

Skala Penilaian |

1

2] 3

4

1

Kejelasan informasi yang disajikan.

2

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik benar. s

i

Penggunaan Kalimat yang tidak mengandung makna
panda.

Menggunakan bahasa yang komunikatif.

\ .
\

Menggunakan bahasa yang efektif.

Kesederhanaan struktur kalimat,

<SS NS

||| &

Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

Oipndai dengan CamSzeanner
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Saran;

Pcnﬂgunaan tanda baca 5 ?ﬂf tixel Per\u di?erba‘iku’.
| pubar vaidasi Sudah layak diguaarcan.

Jember, bl MW et 2022

Validator

s. Hari Satrijono. M.Pd
NIP 19580522 198503 1 011

Dpndai dengan CamScanrer



F2. Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN E-BOOK TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI
NEGERIKU SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA
NEGERIKU BERBASIS KEARIFAN LOKAL JEMBER

Sekolah
Kelas

Tema
Subtema
Pembelajaran

Kompetensi Dasar

1. Data Validator

a. Nama

: UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
IV (empat)

: 7. Indahnya Keragaman di Negeriku

: 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
11,2,3,4,5, dan 6

: Bahasa Indonesia, IPA, SBdP, PPKn, dan IPS

: Kendid Mahmudi. S.Pd, M.PFis

b. SekolalvInstansi : PGSD/FKIP/Universitas Jember

2. Petunjuk Penilaian

a. Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda checklist ( v) pada kolom

penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.

b. Berikan skor | - 4 untuk masing-masing indikator dengan kriteria sebagai

berikut:

a) Skor | = sangat tidak baik
b) Skor 2 = kurang baik

¢) Skor 3 = baik

d) Skor 4 = sangat baik

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon dituliskan kritik dan saran anda pada

lembar validasi.

Skala Penilaian

No Komponen yang dinilai 1 2 3 3
1 | Video pembelajaran, pemilihan gambar, maupun foto \,
sesuai dengan materi.
Penggunaan font (jenis dan ukuran) yang tepat. \J;

tulisan.

3 | Kesesuaian layout atau tata letak gambar, video, dan

204
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No Komponen yang dinilai 1 Skal; Pem;alan 3
/
Penggunaan ilustrasi berupa video pembelajaran, foto, ~/
maupun gambar. 4
5 | Memotivasi dan menarik perhatian peserta didik. =
6 | Kualitas suara video pembe lajaran pada e-book. ~
7 | Desain tampilan e-book yang menarik perhatian peserta
didik. /
Komposisi wana yang digunakan sudah sesuai, ~T1
9 | Usability (kemudahan penggunaan/pengoperasian) M
Saran:

Jember,
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F3. Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN E-BOOK TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI
NEGERIKU SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA
NEGERIKU BERBASIS KEARIFAN LOKAL JEMBER

Sekolah : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
Kelas : IV (empat) ¢
Tema : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : 2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku
Pembelajaran :1,2,3,4,5,dan 6

Kompetensi Dasar  : Bahasa Indonesia, IPA, SBdP, PPKn, dan [PS

1. Data Validator
a. Nama : Ghestika Risdianly, S.Pd.
b. Sekolalvlnstansi : UPTD Satuan Pendidikan SDN Jember Lor 03
2. Petunjuk Penilaian
a. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda checklist (V) pada kolom
penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.
b. Berikan skor 1 - 4 untuk masing-masing indikator dengan kriteria sebagai
berikut:
a) Skor 1 = sangat tidak baik
b) Skor 2 = kurang baik
c) Skor 3 = baik
d) Skor 4 = sangat baik

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon dituliskan kritik dan saran anda pada

lembar validasi.

N Skala Penilaian
No Komponen yang dinilai 11213 1
| | Kesesuaian materi dalam e-book dengan standar e
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan indikator.
2 | Cakupan materi telah memadai. v
3| Kebenaran materi yang terdapat pada e-book. v
4 | Uraian materi dalam e-book mudah dipahami dengan {4
baik.
: i

Olpindui dengan CamScanner
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- ==l
— | Skala Penilaian
No Komponen yang dinilai 11234

5 | Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta v
didik. I

6 Materi yang disajikan sesuai dengan daerah tempat v
tinggal peserta didik. L —T

7 | Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan Vv
peserta didik mengenai kebudayaan daerah Jember. 1

8 | Ilustrasi, gambar, dan video pembelajaran dalam e-book | ¥4
dapat membantu untuk pemahaman materi. —

9 | Materi tersusun secara berurutan.

10 | Kelengkapan informasi yang diberikan (KD dan latihan v
soal)

11 | Setiap materi terdapat latihan yang dapat meningkatkan V
pengetahuan peserta didik.

12 | Mendorong rasa keingintahuan peserta didik. v

Saran:

Jember, 21 Maret 2022
Validator

q

Ghestika Risdianty, S.Pd

Dipindai dengan CamSeannes
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F4. Analisis Data Hasil Validasi Produk
Data hasil validasi kelayakan e-book diperoleh dari 3 orang validator, yakni

1 dosen PGSD sebagai validator ahli bahasa, 1 dosen PGSD sebagai validator ahli

media, dan 1 guru kelas IV sebagai validator ahli materi. Berikut ini merupakan

nama-nama validator produk “E-book Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal

Jember”.

1. Validator ahli bahasa : Drs. Hari Satrijjono, M.Pd adalah dosen PGSD FKIP
Universitas Jember.

2. Validator ahli media: Kendid Mahmudi, S.Pd., M.PFis adalah dosen PGSD
FKIP Universitas Jember.

3. Validator ahli materi: ~ Ghestika Risdianty, S.Pd adalah guru kelas IV B di
SDN Jember Lor 03.

Adapun hasil analisis validasi produk dari 3 validator dapat diamati pada

tabel berikut.
No Aspek Indikator Skor | Skor 1 - 100
1 | Isi/Materi a. Kesesuaian materi dalam e-book 4 100

dengan standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), dan indikator.

b. Cakupan materi telah memadai. 4 100

c. Kebenaran materi yang terdapat pada 4 100
e-book.

d. Uraian materi dalam e-book mudah 4 100
dipahami dengan baik.

e. Kesesuaian materi dengan tingkat 3 75
perkembangan peserta didik.

f. Materi yang disajikan sesuai dengan 4 100
daerah tempat tinggal peserta didik.

g. Manfaat untuk penambahan wawasan 4 100

pengetahuan peserta didik mengenai
kebudayaan daerah Jember.

h. Ilustrasi, gambar, dan video 4 100
pembelajaran dalam e-book dapat
membantu untuk pemahaman materi.

i. Materi tersusun secara berurutan. 4 100

j- Kelengkapan informasi yang diberikan 4 100
(KD dan latihan soal)

k. Setiap materi terdapat latihan yang 4 100
dapat meningkatkan pengetahuan
peserta didik.

1. Mendorong rasa keingintahuan peserta 4 100

didik.
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No Aspek Indikator Skor | Skor 1 -100
2 | Kebahasaan | a. Kejelasan informasi yang disajikan. 4 100

b. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 3 75
Indonesia yang baik benar.

c. Penggunaan kalimat yang tidak 3 75
mengandung makna ganda.

d. Menggunakan bahasa yang 3 75
komunikatif.

e. Menggunakan bahasa yang efektif. 3 75

f. Kesederhanaan struktur kalimat. 3 75

g. Menggunakan bahasa yang mudah 4 100
dimengerti.

3 | Media a. Memotivasi dan menarik perhatian 4 100

peserta didik.

b. Penggunaan font (jenis dan ukuran) 4 100
yang tepat.

c. Kesesuaian layout atau tata letak 4 100
gambar, video, dan tulisan.

d. Penggunaan ilustrasi berupa video 4 100
pembelajaran, foto, maupun gambar.

e. Video pembelajaran, pemilihan 4 100
gambar, maupun foto sesuai dengan
materi.

f. Desain tampilan e-book yang menarik 4 100
perhatian peserta didik.

g. Komposisi warna yang digunakan 3 75
sudah sesuai.

h. Usability (kemudahan penggunaan/ 4 100

_pengoperasian)
srt 105

Berdasarkan data di atas, kemudian dihitung skor kelayakan e-book berbasis

kearifan lokal Jember menggunakan rumus yang ada.

srt

Valpro = —x 100
smt

Valpro = - %X 100
alpro = ——

Valpro = 93,75

Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel kriteria kelayakan

produk, sehingga termasuk dalam kategori sangat layak karena berada pada

rentangan skor 80 < Valpro < 100. Berdasarkan keputusan tersebut, maka E-book

Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya

Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember sangat layak untuk diuji cobakan pada

peserta didik kelas IV SD.



Lampiran G. Lembar Validasi Instrumen Tes

G1. Hasil Validasi oleh Validator Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Tujuan
' Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tematik

dengan integrasi mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS, SBdP, dan IPA.

Petunjuk
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist 1))

pada kolom penilaian yang tersedia.
2. Makna skor validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik), 4

(baik), 5 (sangat baik).

Penilaian
No Aspek yang Dinilai
REEYTIE 12| 3 NSRS

v

oal sesuai mtn. Vv
4 | Soal yang disajikan menunjukkan kemampuan peserta y
didik dalam pengerjaan soal. \/

5 | Soal yang disajikan dapat menggali kemampuan awal

peserta didik. 4
Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. v
Nomor soal sudah sesuai dengan jenjang kemampuan \/

yang akan dinilai yaitu (C1, C2, C3, C4).

Bahasa ydi akan sesuai egaidah s | R »
Indonesia.
9 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu). \/ ;

10 | Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami peserta didik Sekolah

Dasar.
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut.
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Saran revisi:

Jember, % Jauua,rf AOR2 L

Validator

At

(Ghestika Risdianty, S.Pd.)



G2. Hasil Validasi oleh Validator Ahli Instrumen Tes

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tematik

dengan integrasi mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS, SBdP, dan IPA.

Petunjuk
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist )

pada kolom penilaian yang tersedia.
2. Makna skor validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik), 4
(baik), 5 (sangat baik).

Aspek yang Dinilai

Penilaian

2|3

4

Soal sesual maten

Nomor soal sudah sesuai dengan jenjang kemampuan
yang akan dinilai yaltu (C1,€2,C3, C4)

Bahasa yang dl gunakan sesuai dengan kaldah Bahasa

4 | Soal yang disajikan menunjukkan kemampuan peserta
didik dalam pengerjaan soal. \/
5 | Soal yang disajikan dapat menggali kemampuan awal
peserta didik. W
6 | Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. Vv
vV

sederhana, mudah dipahami peserta didik Sekolah

Dasar.

Indonesia.
9 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda (ambigu). \V4
10 | Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut.



Saran revisi:

Yearifan \eka| Jember

Tes sudah Yatk dan  menunjukican

Jember, 24 Ianuw‘i 0L
Validator

Zetti Finali. S.Pd.. M.Pd
NIP. 19861023 201504 2 001



G3. Analisis Data Hasil Validasi Instrumen Tes
Data hasil validasi validasi instrumen tes diperoleh dari 2 orang validator

yakni 1 dosen sebagai validator ahli instrumen tes, dan 1 guru kelas IV sebagai

validator ahli materi. Berikut ini merupakan nama-nama validator instrumen tes.

1. Validator ahli instrumen tes :  Zetti Finali, S.Pd., M.Pd adalah dosen PGSD
FKIP Universitas Jember

2. Validator ahli materi :  Ghestika Risdianty, S.Pd adalah guru kelas IV
B di SDN Jember Lor 03

No Skor Validator 1 Skor Validator 2 Skor Rerata Skor 1 - 100
1 5 4 4.5 90
2 5 5 5 100
3 4 5 4.5 90
4 5 5 5 100
5 5 5 5 100
6 5 5 5 100
7 5 5 5 100
8 5 5 5 100
9 4 5 4.5 90
10 5 5 5 100
Jumlah 48 49 48,5 970
Keterangan:

Validator 1 : Validator ahli instrumen tes
Validator 2 : Validator ahli materi
Berdasarkan data di atas, kemudian dihitung skor kelayakan instrumen tes

hasil belajar menggunakan rumus yang ada.

srt
Valpro = —x 100
smt

Val —48’5><100
alpro = 0

Valpro = 97
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel kriteria kelayakan
produk, sehingga termasuk dalam kategori sangat layak karena berada pada
rentangan skor 80 < Valpro < 100. Berdasarkan keputusan tersebut, maka
intsrumen tes hasil belajar sangat layak untuk diuji cobakan pada peserta didik kelas

IV SD.



Lampiran H. Data Skor Tes Hasil Belajar

Skor tes hasil belajar setelah menggunakan bahan ajar interaktif “E-book
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember” untuk peserta didik Kelas IV SD
semester II. Berikut ini adalah data skor tes hasil belajar peserta didik kelas IV B
SDN Jember Lor 03.

No Nama Peserta Didik Sk.or Skor Kategori
Minimal
1  Aanisah Zhaafirah Putri Devi 75 92,5 TUNTAS
2 Adhyastha Kenzie Kayana Zaelani 75 90 TUNTAS
3 Aidan Athalla Chrisnuadji 75 85 TUNTAS
4  Aleiya Syanoa Prasetya 75 95 TUNTAS
5 Almira Dealova 75 95 TUNTAS
6 Ananda Zafir Bahtiar 75 90 TUNTAS
7  Angela Elysia Tando 75 92,5 TUNTAS
8 Anindia Ayu Putri Wulandari 75 87,5 TUNTAS
9 Ayzella Alen Andyta 75 85 TUNTAS
10 Chalysta Mega Erfalya 75 95 TUNTAS
11 Dian Bagus Rizki Putra Baratha 75 92,5 TUNTAS
12 Djalu Baron Mananta 75 95 TUNTAS
13 Dwiky Aditya 75 71,5 TUNTAS
14 Elmar Jenthara Rafif Afandi 75 87,5 TUNTAS
15 Gilbi Ivander Firmansyah 75 87,5 TUNTAS
16 Joko Nugroho Putra Trisita 75 85 TUNTAS
17 Kailana Amabela Fiorenza 75 97,5 TUNTAS
18 Keenan Khaizuran Athar Syahputra 75 100 TUNTAS
19 Manggala Aryasatya Anggoro 75 95 TUNTAS
20 Maulana Yusuf Haikal Munawar 75 70 TIDAK TUNTAS
21 Mikael Risky Tjokrowirjono 75 90 TUNTAS
22 Moch. Nur Ardiansyah 75 90 TUNTAS
23 Muhammad Kevin Darren 75 95 TUNTAS
24 Nayla Yunita Anggraeny 75 92,5 TUNTAS
25 Queen Maduzahwa Melody Negara M 75 100 TUNTAS
26 R Bagas Nandra Pratama 75 87,5 TUNTAS
27 Rahma Quinsha Nugraha 75 97,5 TUNTAS

28 Rindang Aliyan Hayran Pratama 75 87,5 TUNTAS




Lampiran 1. Hasil Tes Belajar

TES HASIL BELAJAR

Nomor Absen

10
Kelas : 4B O
Nama Sekolah : Jggnber Lor oF

§:0
Petunjuk Pengerjaan Soal 840

1. Berdonlah sebelum mengermakan sool!

2. Soal terdiri dari 40 pertanyaan,

3. Bacalah dengan teliti sctiop butir soal!

4. Waktu untuk meagerjakan soz! yaitu 70 menit,

Jawablah pertanysan-pertanysan di bawah ini dengan memberikan tunda
silang (x) pada jawaban yang paling tepat!

KD3.7dan 47
Bacalah bacaan di bawah ind untak menjuwab soal nomer | W 4!
Kesenian Musik Patrol

Musak Patrol merupaka saluh satu bentuk keseinan khas Jember yong kilur
dari budaya masywsalat. Musk Patrol memuliki fangsi yang wnik ywitu schogal
metode memanggil burung karera masyorskat Jember tempo dul scnang
memclitars burung momperi Selain i, mosik o jugs digunakan ontuk
membungunkon werga di wakiu sabwr pada bulan suci romadban. Sast ini Musik
Patrol semakin berkembang di Kabupaten Jersber, Musik Patrol sering dsampilkan
pada acara reemi, pentas seni sekolah, digunaian scbagni owsik pengiring Tori
Lahbako, hingzn festival karneval budaya,

Alst musik yang digunakan pada kesenian Musik Patrol menggunaken als
wmusik soderhinas yaitu Keatongan, dan Seruling Bambu. Kestongan pada Musik
Patrol terbuat dari kayw sangka piliban uatek mendapatken suars yang diinginkan,
Musik Patrol ini dimainkan secars bersama-sama. wow berkelompok dalom
pertuajukannyz.

pertanan tembukaw, sota penghargaan terhidap besiraya perempuan Janber
dalam wdustri tembakon, Pestunjukkan Tari Labhako levckut ditasikan olch 4,
bingga § orang pemani perempaan
Musik pengiring dan kosturs peniri Turt Labbako saegatlaly khas. Musik
pengiring tarian ini merggurskan Musik Patrcl. Kostum yong diganakan penari
berupa kebaya, kemudizn goda baginn bawah menggurakan kein panjang atan
sarong, dan celemek yang bissanyn digunakan okl pars petani untuk ke bdasg,
can podn bagin kepoln pesari meaggunakon sanggul cemol (sanggul ymg
menjulang ke atag), serta dilengkant herbigad nksesorss sepets bendera loosil, daun
berbervul temialay, seta anting-anting.
5. Infoemast yony sesuai dengin teks di alas, kecuali .
o Pestunjuklesn Tari Lahbsko ditnekan oleh 4, hingga 8 omng pesuri
perempuin
b Musik pengicing Tari Lahboke menggunakan Musik Patrol
}(Tm Labhako menggambarkan kemajemakan ctuik yang terdapal di
Kitbupaten Jerrier
& Pencipia Tari Labbako acalaly senican asal Yogyakena yaitu bupak Bagong
Kussudmrga
6 Artikata “khas™ yang terdipa pada bacaan di ntis, yaita
& Umom
b, Langks
¢ Populer
R husas
7. Pokok pikiran paragraf pertama pada bocaun di atas adah....
2. Kostum pesan Tari Lakbuko
xflll Lahbako rdnlsh tari tradisional ks Jember
¢. Gerakan Tari Lahbako
d. Musik peagiring Tan Labbako
$, Berikul ini menupaken ati kata “alsssoris” pada bacsan & ats, fecsall ...
n Pelenglap
b. Hiasan
©. Tambahan

1. Podks wraarss 8 ulaé pobok pikiran yung tertiaput pocks poeagril nercainy aadalh
3. Masyankat Jember senang memslilim beung mergeni
b Matods wemanggil birng
¢. Berfungsi ssat baln ramsdlian
A, Musik patrol sabah suta beseoran ks Jenice
L'Pmynml yarg sesii dengan si bacaar diatrs adobh ...
3. Musk Patrol ditabel & wakbs-waklu tertenty
b Musk Patsol kesenian serrua doerah
l\\' Al masik ey digussitan gedn kesenian ok potrof yain Kentnsgm tan
Seruling Bunby
. Musik Potrol merugelian alst musik Kb Jowa Tesgah
3. Kentorgn yarg digunakan pads kesenizn Musik Patol, L. dtl....
)(Kuu rangha piliban
b Kayn o
& Kayujati
. Keyu treaibesi
4 Whusk Paool merupakan kesenian kbas dassah
a. Sunkers
B Limzeg
W bt
. Basyiwangi
Bacalah tehs bacaan i luwali Ini untuli menjawab seal nomae $s/d 8!
Tarl Labbakn
Tori Lhbuko adakih ter tradtsienc] kas fenber, Tar Lakbako berusa! dimi
saku katy Lah yang memiliki ati mesgobhy dan Bakn yang beeant sembekay,
Bardasartan kedux soku ks versebrat dapot doiean mafena dori Tari Lahiako
adalals ool tembakos Talun 1986 pemeniotali daceah Jember mesunyuk
seniman ssal Yogyskarta yaitu Bapok Bagang Kusudn s ngar wembsat Larian
ymg menseriakn peoses pengoblng bk, Hyl fencht @akukan agar
Jember mensiliki suotu tacian yrog lihas, schagsi etk penghangan terhadap

W Utama

KD 33 dun 43

§. Tari Lahbako diiringi dengan mosik tradisional khos Jember yaitu Musik Patrol,
Pada cra sast ani, pecturjukan Musik Patrol yang dimainkan dibanty dengan alat

pengexas sars contohnya milrofon, untak menghasilkan siara yang kebih jelas,
dan kesas saat alat rusik tersebet dinzinken. Mikrofon merupakan salab satu
contoh benda cikironik, dan alat terscbut bokerjs dengan memanfzakan listeik
disamis. Berikut ini metvpakan conch lin darl benda-benda yang
memanfantkan listrik dinamis, kecvali ..
a. Sound gyatem
b. Gitar btril.
W/ Sasundo
d. Plaro hitrik
10. Pada sore hari kehuarga Bady mekukan kegintan masing-masing. Adik Badu
seding membersiban taca jendels mengguaskan kiin sutra, dengan car
menggosakian lain soim secam borulang-ulang ped kuca jendely. Ih dan
Badu sedang membuat nasskan Khas doerah Jombee yuty Browns Tape,
dengom bantuan oven listrik. Ayah Badu secang menonton pertunjukan
permainan tradisions| Egrang Tonoker melalui relevest, Kegiatan dovf kehuarga
Badn yung sccara lidak ssagojy menimbulkan adanya gejala fstrk statis
dilukukan okeh .,
FoAdik Badu
b. Badu
. [bu Badu
4. Ayuh Badu
. Udin dan Eclo sedang menyaksikan pertunjokan Tord Lolibako, Panggung
pestunkan Tari Lahbuko dibing dengon limpu-lampe boblam yaag menyale
dengan indals. Lampu bohlim rmenyaln knrenmn adunys muatan listrik yung
mengnliv dari stop komak ke lumpe bohlam melalu) steker, Listrk yang
mongslir dissbut ...,
o Listrs statss
W Listrik dinomis
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s Sunbor Bk in wol uatuk heberap sast, Kemudian, balon didekatkan dengan rambt dan
e rambut tampak terangkat e atas p Baon, Hol ini dischah
12, Badu sedong menggambar rumall adit ks daeran Jaws Tinwr, dengan L e — i Banyak
herbantoan penggaris plastik. Selesal menggambac, ia memainlcan penggans /h Mot ol pd poiaan blon i gk
plastik dengan cira digosok-gosokkan poda ramhutrys yang kesing. Penguaris

: R Vs b ¢ Muatan permukaan balon dan potongan kertas netral
0y digpsokim e s d. Muatan netral pada potongan kertas, dan mwatan positif pada penmehusn

duny
tr
ok KD 14,24, 34, dan 44
b, Gravitos o S i
ik 16. Pacs bori Minggu, Lani dan $ii pergt ke rostoran mukasan khas dacrah,
A
: » i Restoran tersebat menyedinkan beberaps makanan khos doceah yung adn di
. Dorong

Indonesia, yoity Suwur-suwir, Prol Tape. Pempek. Pia Edamanx, Rujak
Cirur, Gudeg. Rendsng, Timlo, Bikn Ambos, Otak-atak, dan Livet. Lans, dan
Siti ingin membeli makanan kkas dari dueculy Jember, makin wakunan Khas
dacrah Jomiber yang dapat dibeli di sestoran terschut, yaiot ...

. Pempek. Rujek Cingr, dan Liwet

b, ' Edansame, Bika Ambon, din Olsk-otak

13, Lani secing membntu ib membast makanon khas el Jensber yoitw Pia
Tepz. Dalum pembuatin Fia Tepe membutultkan pemghat ckkimalk, yaitu
aven listrik untuk memonggarg, nconan Pia Tape. Perubahan encesi apakal
yang teriudi pada oven Jistrik?

3. Pada oven listrd terjadi pervbahan enurgi lissrik menjadi energi magnst
'y( Paua wven listrik terjnd: pecubshan esergs listik menjadi energi panas

. Pad oven lisik teadi pevlbun energi lstrk menind energi gesak c;imln, Gudeg, dan Renxdang
o, Padda oven lstrik terdi pershatun energi listrik meniadi energt banyi W{Pral Tups, Pia Edumame, dan Suwar-suwie
14, Mai, Lani Days, dan Siti salang. menysksiksa seni pertwajukan Jembee 17. Bagalah bebarapn pecnyatam tentang keantkan makaran khas dacrah berikut!
Fashion Carnavad (JFC). Tokn hiss panggusg seeé pestunjukan JFC sangatlah 1. Terbuat dari bahan dasar tape siagkong, tepung terigu, gula, telur, susy, dan
jndals. Eucrgl liork samgn dibutahkm dilam pementassn sei tecsebet, ToeTiCen
Berdon ini mepakan peran enogi lstrk dalom pomentasan seni 2. Aroma tnpecyn ynng ferusa sekall, yaiu perpeduon antasa manis, nsany, daa
pestunjukon, becwall ... gurh,
2 Energi listrik dibutuhkan mtuk menyabikan fampu mogguilg 3 Retika sudah saompi di mulut kue terasa dver, dan legil
(e e i indmiioh Pemnyrennn tersehut mengeloskan kennikan dars mwakanan khas daeral Jember,
8B stk dibututkan untok merseik mcjsdi ks il
. Enae tscrlc dibutuftkan sntuk menyalakan s sy JRPI Tage
15, Siti dan B sedang derlatih memalnkan kescnisn Mesik Pairel. Sciclah b.:Pin Bl
berlntih mermainkan kessnisn Mesik Patrol, mercka wengerjkan tugis sekokih ¢. Tape
uniuk eelkukan peccoboan sk statis. Sithdan Edo menggunakan balon dan 6. Tiwul
Kain wui, unteik perwobsennys, Permukaan balon digasok-gasokkan dengan 18, Amatilah beberapa contoh tindsan berikut!

1, Makan mulanin khas daerah,

2. Mengadakan bizar makanan khas daerah. . Thlak mau mengenal Tradist Petik Laut, maupun iradisi ainnya dari herbagas
3. Mencely makanan khas dacrzh, dan neeamilib makin nakanan produlc lose suku bangsa yang ad di Indonesia
negerl. d Mengejek seszamig yang melsksanakan Tradis Petik Lat, karens dianggap
4, Mempromosikas Tape, Brownis tape, dan Pi Taps, pada wisatawan dalam berbeda budaya
negeri, niupun wisatzwan luar negerl 21, Rani tinggal d Kobupatcn Jember, Kabupsten Jember merupakin salah sata
Darl. beberapa corto tindtkan i stas, manakeh yang teqrmasuk tindakan wilayah di Indonesia yang memiliki keragnman suku, maupan budaya.
melesturikun makanan ks dacra? Menurst pennapatim, siap apokah yang dapat dicembanghan ok Rani dat
5 1,2,dm3 sjudkan persntuan dan kesatuan daiam K !
W12 dnd a. Menghapuskan semua perbedaan
@ 2,3 dand W, Menerim keragaman sk dan budnys schagai kekayan trgea
d 1,3, dmd . Memondang rendah sku dan hedays lain
19. Perhutikan pemyatsan becikut! d. Menganggnp suku dan buikaya sendiri yeng paling baik
1. Edo. finggal di Kebupsten Jenber, Provis Jnwa Timair. Schagai warga 22. Pechatikin wucorna berikl!
Jember i sangat basgga dan semaag menggunnkan hatik ks Jember ssat Ani, Shomad, Badu, dan Edo singat senang alestaran ragam kebudayian
mecghsdiri sualy acars. Indonesia. Berikut ini mesupakan kegiston Ani, Shonwd, Bachu, dan Cdo dulum
mclestarikan badays yong ada,

2 Badu tidak maw mengens pokaian adat di Indoncsia.
3, Ani nengenakan pakaian adat kebaya, ketika morghodi acarn wisla di
sckobibnya

1. Ani berlatih Tart Jaipong et hiri Minggu i sanaar Lari,
2. Shomad ikut seri2 menjodi pernari borung gruda, dakim sent pertunjukan

4, Fizi sangat semarig mengoleisi baju moden dari luar negert. Y “de:“kv, Kurlkuler Kesenian Masik T
. Bad ti kegiatan ekstcokurikuler kesenion Musil i
Duri perataun &1 etas, tiodikoo sispakah yong dapat dicontaly untuk hh“" g i i i
sekolahnya.

melestankan pakaian adat yarg ada i Indoncsia?
oot arg 4, Sevinp tbsunaya B sebly kit sexta dabim sen pertunjkan JFC.

3, Badu dha Fizi wacann
e Tk Bedusarkan diatas, siapn sajskuh yang melestarikan kebudaysan khas
b Feidan Ani Kabupaten Jember?
¢, Badu don Edn 2, Ani, Shomad, dom Budu,
Xf\mdlu Ed b Ani, Shomad, dan Edo,
20, Pesik Laut atau sedcah logt merpakan saiah sat tadisi’ yang oda di . Shomad saja
Kecamatun Poger; Kabopaten Jember, Jawa Tumr, Tradliss ierupakan salsh xshomd\ Badu, dan Edo.

satu keragaman badaya & Indonesia, yang hars ke lestarikan, Berikut ini
menmakun carn untuk melestarkan Tradisi Perdc Laut, yaity . .
PMengecalkan Tradii Petk Laut secars rasions’ moopn intemasional, dan
selnlu mclaksankan Teadiss Petik Laut sctap tahunnga
b Tidak mesghirgal Tradi Petk Lavt yag 16 i Indonesia

Bacalab 1eks berkut untuk meajawab szl pomor 23 dan 24!

Kelasrmu akan mengadakan kanguegan ke salah s sanggar kesenian tart
daerah yorg ada di Kabapaten Jember. Di tempar tersebut tonlapar hanyuk anak
yang mempehjeri Jion-tarian yang ada di Indonesia. Pebiti 1o menjelsskan



tentang searnh, mikng, dan gerakan tari dori salah satu tarian khos Jember yaitu

Tari Lahbnko,
23, Bagsimanu schoikeya sikapma seat pelatih tari menjelaskan tentang tarian

26, Pechatikan beberapa rumah adat berkut!

tradisional khas Jember tersebut?
2. Berbicara dengon teman
b. Bermain seadii
Memperhatik agar merdapatian peagetahuan boru
d Mendegarkan seperfunya saja
24. Lani tiak tertarik mendengarkan penjelasan pelash, karena Tan Gaobar | Gambar 2 Gambor 3
Lahbako itu kuno dan tilak perks dilestarikan. Setajukali kamw dengan sikip Gambar 1, gambar 2, gambar 3 menpskan rumsh adat yang berasal dari
Lani? PrOVIrSi ...
a. Setuju, karena lebib begus bebjar taran modern daripada taran tradisional 2 Sumatra Selatan, Kalimartan Utars, den Sulawesi Barat
seperti Tari Lahbako )( Sumatra Barat, Kalimantan Timu, dan Jawa Timur
}{Tidak.hma dengan mempelajarinyn maka Tari Lahbako tidak akin purah c. Kalimanten Utara, Aceh, dan Kepalewan Riau
¢. Sctuju, karena Tari Lahbako it kuno, dan tidak perlu dilestarikan d. Kalimantan Utara, Jowa Tengah, Bengkulu
d. Tidak, karena Lani amak yong nakal 27. Gudang Ateg merupaican banguman tradisional khas dasrol ..
25. Dayu dan Lani ingin melestarikan 120 deerah yang ada di Indonesia, namun a. Bali
mercka ingy mempelajurt tarn Gaersh sesual dengon daersh tomput b Kalimintan
tinggalnya tehebih dabulu. Dayu berasal dasi Kabupazen Jember, Provinsi Juwa ¢. Lunsjang
Timue. Sedangkan Lani berasa| dari Kaboputen Solok, Provinsi Sunetrs Barat Wenbe
Berdasarkan hal tersebut, saran tari dacrah apakah yang dapat kamu besikan 28, Budi, Lani, dan Sitskan mengikuti bsoba peragaan bussng adt di sckolah,
Xepada Dnyy dan Lo, sgir mereks daget, meivpolsjon 161 dperoh sesual Lomba peregoan bussma adat tersetnd, dindskan watuk mewperingati lari
g biogharage? Sumpsh Pernda. Pada peaanylunuya nanci, Bui ingin mengensken pakaian

udat khas Jawa Tiou, karena Budi berasal dari dacrihy Jomber, Provinsi Jowa
Thmuz. Lani ingia mengenakan pakaise sdat khas Sumatm Baral, karens Lani

tor erasal dari Provins S

)(Dnyu dupat mempelajari Tari Petik Kopi, dan Lani dapat mempelajant Tari

. Dayudapar mempelajari Tari Sevdsti, dan Lani dapat mempelajori Tari Tor-

Basat, Sedangkan Sii ingin mergenak prkaian
adat khas Sulaiesi Selatnn, karenn Sk besusal daci Provinsi Sulawesi Selatan,

Prring
Berdasarkan lal tenschut, makn v

<. Dayu dapat mempelajari Tari Jajposg, dan Lasi dapat mempelujari Teri | K Pikian adt yang tepat wnkuk dikenakan Budi,

Coudriung 1. Budiherns

menyenakin pakoian adat Py
d. Dy dapat mmcljor Tari Blambang Cakil, dsn Lani dapat mempclejr| R T:;"‘:“""ﬂm- mensensian

Tari Peadet Tunggung werakin Bajy Kuruny

KD 32 dan 42

"8 Bud hurs mengenakn pakaiaa it P, Lo harus mengenakan

) pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang, dan Siti hurus mengenakin
Baji Bodo dengan warna yang cerah

¢ Budi horus meagenskan paksian adat Ulos, Lani harus mengenakan pakaian
adat Paksan, dan Siti harus mengenakan pakaian ncet ke Balang

d. Budi harus mengenokan pakamn odat Perang, Lasi karus méngenakan
pokaian adot Kulavi, dan Lani harus mengenaban Ba Cele

29, Perharikan permyataan-pernyataan berikut ini!

1. Rumoh adat Jogk mesupekan rumah adat dori peovinsi Jawa Timur

2. Rumeh adat Souraja merupakan rumsh sdat dori provirsi Sulawesi Teagah,

3, Rumsh adat Belah Bubung merupakean ramah adat dari provinsi Sulawesi
Barat

&, Rumuh Krong Bade merupakan rumah ucat dari peovirsi DKI Jakuta.

Dari peryalaan-pernyaloan di ofas, yasg merupskan pemystaan pasangan

rumak adat dan provinsi yang tepat adalah ...

x 1dan2

disiona| in khas dacrah .,

32, Berikut inimerupakan keunikan dari bussna pengantin Jeniber Sari, kecuoli ...
2, Modz] busina pengantin ustuk wanita, yaitu kebays Kutubaru

b. 2dm3

¢ 3dmd b Model busana pengantin untok pria, yaitu beskup dan kain jari

d s ¢ Bahan busena pengantin adalsh kain beludru atay vefver, dan danya motif
Rl

daun tembakay yang khas
W Madel busana penganzin utilk wanita, yaicu Kebayn lengan pangany dengan
kerudung sebugi pelengkap, sedangkan model busana untuk pengantin pria

30. Perhatican pernyataan-permyataas becikut!
1. Tari Petik Kopt merupakan fan tradisional dari Provinsi Jawa Timur
2. Tari Gandrung merupakan tari tradisiona dari Provinsi Jawa Timwr,

) cs L5y yaitw baju koko serta celana batik
3, Tari Saman merupakin tan fradisional dari Provinsi Acch. , .
D = Z 33, Motif batik khas Jembes memiliki keunikan, yaity motif ...
4, Teri Japea merupakas tari tradisional dari Provinsi Knlimantan Tengah.
: X Daun teimbakau
Dari keempat p i alas, yaag merupakan p pasangan tari
e P b. Buah anggur
doeroh dan provinsi yang tepat, kecualf ... o Bamgp g
al d. Daun singkong
L 34. Ani tinggal di Kabapaten Jember, Provinsi Jawn Timur, Kabupaten Jewber
&13 mieropakan saloh satu wilsyal di Indonesin yang memiliki keragaman buday.
4 Berikut ini ynng merupakan kebudayaun khas Kabupaten Jember adalah ...,

31. Amatilal gambur busara tradisional peagantia berkut! % Jaran Kencak din Can-Macanan Kadduk



b, Ludruk dan Debus
¢ Jamk Kencak dan Tori Jaipong
& Tari Jaipoag doa Sintren
KD33dan 43
38, Anf sedang berlatih mempelajari Tart Petik Kopi, unteX pertuniilkan posias
seai di sekob. Tarl Petik Kopi menggunakan pol biatui diagonal. pola Gnlal
Hingkaran, dim pols lantai segitiga daler pevtunjukannya. Pota lantai diagonal,
dan poks antal segiligo merupskan pengeosbmgan dri ol hekai NS ...
thﬂ
b, Lengung
c. Patohepatohy
4. Bengkok
Bocalzh icks berdut witak meajuwab soal nomor 36 dom 37
Dayy pandai senari Tari Labbuko, Keahlian Dayu dakim menan dimmlai
dari mermabami dan berlatih gerak dasur tar dascah. T wempeizjari grerak dasar tan
daerab melalud gambar petumuk gerak dosar tari, Beruat inl merupakan gambar
petunuk yang diamati olch Doy,

) 2) 3 ()
36. Perhot konlsh gmbar petunjuk gerak dasar tari pacla mimoe 31 Gerakan yang
sesuni dengas gambar nomor 3 yaita , ..
& Kepala menundak
)Q(mﬁa tangan ke depan, ibu jori menckuk
¢. Kedwa tungan ke samping
d. Kedua tungan menyilang
3. Pechathonloh gambur petusjok gerak dasar (i pada nomor 4! Gerakan yang
sesuni dengan gnmbar nomor 4 yaita .,
xl‘aghpn tangan salimg menyilang

b Kedua angan ke dipae, o jori menchak
¢, Kedm g ke sumping
d. Xedon tangan menyilang
38, Beriht ini yang merupekan fungs alal wnusik dolam senl L focunll ...
a. Sehogai pesgring ori
b Membeei ama
© Membanty memgerteges cksprosi gerak
i kebutuhan wtama
39, Perhatiken gambur Tari Luhhako benkut!

Pols lancad yung digunsican pad Tari Lakbako tesschut, yaitu ...
xhh Janta diagonal
b Pok lastsi lingkaan
¢, Pola leetai zig-r2g
d. Pola Inmal imeleghuay
40, Kelompok A ditugasken memvinkan 2t musik untmk mengiringi seni

o~ pertusikan T Lehboko, Sedenghan, Kelompok B dgugskon nemuinkan

bt ik untek mengiringi sow pstmjukan Can-Mocamn Radduk. Seni
pectunjukan dperab mensliki musit pengiriog I masing-mussing.
Berfusarkan pengetahusnny, kit masik apakas yang 1epit digunakan oleh
kelompoks A, maupan kelompok B wntnk wengirivg: see pertunjukan Tri
Labbake, dan sem pertuniukan Can-Macanan Kedduk?
lompok A menggarakan akit masik kentongan dan seruling bamb ustuk
meagzing Tari Lahbako, sedangkan helompok B mecgggunakan alat mustk

Saron, Kempul, Kluncing, Kendang, dan Gong untuk mengiringi kesenian
Can-Macanan Kadduk

b.Kelompok A menggunakan alat musik Serunai dan Seruling untuk mengiringi
Tari Lahbako, sedangkan kelompok B menggunakan alat musik Ladolado,
Nafiri, Guoto, dan Tifa untuk mengiringi kesenian Can-Macanan Kaddul

c.Kelompok A menggunakan alat musik kentongan untuk mengiri Tari
Lahbako, sedangkan kelompok B menggunakan alat musik Fu, Dol, Calung,
Keso, dan Ganda untuk mengiringi kesenian Can-M Kadduk

d.Kelompok A menggunakan alat musik Kecapi untuk mengiri Tari Lahbako,
sedangkan kelompok B menggunakan alat musik Tuma, Panting, Sampe, dan
Tifa untuk mengiringi kesenian Can-Macanan Kadduk




TES HASIL BELAJAR

Nama Leaghap ;Tﬁauldné yu;uf Hﬂ Skor

Nomor Alsen ;20
- i 70

Noma Sgleolah :’jembcrlo\‘ 03

Petusfulc Penyeriaan Soal G: 12
L. Berdonlth sebeluss mengergakan soal! b v 1%
2, Soal lerdiri deri 40 peranyaan,

3. Becalnh dengan ledili satiop butr saall

4 Wakin intuk mengerjakon sonl yaina 70 menn,

Jawablah pertamyaan-pertanyana di bawal ini dengan menberikon tands
silang (x) pada jawubae yang paling tepal!

KD 3.7 dand7
Bacalah bucasn di bawak int untuk menjawab susd nomar 1 sd 41
Kesenion Musik Patrol

Musik Parre! merupukan salahsatu henth kesentan khvas Jerrher yung labir
dari budeyn mosgukat. Musik Pairol memiliks fungsi yang anilc yaity schigal
metace memnnggil burvng. karena masyarakat Jember tempo dulu senung
memeihara banag merpati. Sekin . ssilc i juga digunakan urtuk
pemhangunkan wargs di wakiy sabie pocs bulan suci ramndlun, Sast inl Musik
Patrol semakin betkeenbang di Kabupazen Jember, Musik Patiol setitg dizmpilkiin
puda (carm resim, peatus s2ni sekoleh, digunnkun sahags) musik pengling Tan
Lahbako, hingga festival knrvaval budaya,

Alt st yung digunakin pida kesenian Musik Patrol mengguskan alat
nwasik sederhuna yaitn Kentengan, dan Senling Bambu, [Centongon peds Musik
Patro] tecbuat dan knyu neiigks pilinan natuk mendoputkun stars yuny diinginkan.
Musikc Puual ot dimainkan secor bersam . At berk
patunulinava,

ko

periunisn tembakay, setn penghargain techndip besmya perenipuan Jeimber
dalarn industri rembokau, Pernanjukkan Tari Lahbeko erschat shlarikn aleh 4,
Lingys 8 orang pennsi ptwl;lpllln‘

Musik pengiring dan kostom pessci Tari Labbako sangatlah kiwas. Musilc
cengiring tacian i enggunakan Musik Patrol, Kosium yarg digamiki peoari
terupa ehaya, kemudian pada iagian hawale mengguzakian kain prajang atiu
ssrovg, don cokanek yang binsany digusalan oleh ara petati uatuk ke ladang,
dany pada bagian kepels penir mevgmamzian sunggel ceawl (sanggul yoig
menjuiarg ke stas), sies dilengkani histagal uksesoris seperti bendera kecil, daun
berbentok tembakiy, serta anlisg-fring.

S, Jnforsas: yang sesuai dengan 16 di atss, Gecan .
a. Petusukkan Tari Lotdoake ditarikan” 6k} 4, hingga § orang peniri
perempuin
b. Musik pengiring Tart Lakhako menggunakar Mustk Petrol
Tari Lobbako mengeaosian kemsjemckan el yave teréaps di
Kahupaten lember
d. Pewipta Tari Lahibako adokh saniman asal Yogyskarta yaiu bapik Bagong
Kussudiara
(" Arti kata “Ychas™ yonig terinprd paclabacaan i anas, yaitu ...
a Unwam
HKLangia
< Populer
d. Khusus
7. Pukok pikirou paragraf pertain pada bacnan di afirs adalal
a. Xostus pemri Tan Lakbaco
Tati Lahbako adalzh tn teadislons] khas Jember
<. Geralian Tan Laibsko
d. Musik peogiring Tari Lahbako
& Berdut ini menpatac acti kata “aksesoris® pada bacaan i alas, fecoals .
a. Pelengkop
b Hasu
<. Tamhatson

1. Padin wacouws 6 stas pokule piklrim yung terdapat pads parasraf pertansa odalsh

2. Masyarakn Jember senag memsliham buniry mempati
b Metose wemsnggl burung
¢, Berlungsi sant Julan remachar:
Musik pitral sulih 3200 hesennn kkhas Jember
2. Pensyataan yang sesusi dengen isi boenan dl atrs adklial ...
. Musik Patral circhah di wnkiu-wak terienty
. Mugik Putrol kesening semuz deerdl
%Ahl sk yumg Visguakan pach keseninn musék patrol gty Kentwogea din
Seling Bowiu
o. Musik Pavrol inerupakan alat mosik khas Jaws Tengah
3. Kentangen yany: digunskan pads kescnion Musik Pairo} tedhuat daz....
Kayn nangha pithon
b, Kaye: wakani
= Kagu: joli
4. Xayu ireinbes
4 Musik Patrol merapakas keenion khas daerah .
& Surtayn
b. Lumngig
{ Jenber
d. Bumyinsungi
Bacalah tehs bcain di bawah loi untule menjowab sunlnimor 5 s/ 87
"Tari Lalliako
Tari Lahbako adabls i tradisioral khes Jensber, Tari Lohbuko borasal dari
rkoa knta Lah yang menviliki 06 wengnloh, can Buro yung bersti tembakan
Berdesarkan kedia suko kath tersebul dopat diacikan makaa dari Tai Lalikako
udehl mengobl temakin Talwg 1986 pemsineh daerl Jember menwjuk
snlan nssl Yoggskartn yavu Bapak Bageny Kussidia agar ieobisl Gwian
song, tmeecenitakan proses pengolahan temhakis, Fil femwbut dilsinbon ager
Jrber mewilik sunty 1acor yaag ihos, Asbazai beetuls penghargnns tocindiyy

)(Um

KD 33 dan 43
9. Tari Lahbako ﬂiizilgl dengnn musilc icadisional Kas Jembee yaila Musik Padrol.
Toda eru sant i), perteajuken Musik Patro] yang dimainkan dibanle decgonalol
prrgenas saari conohnyn mikrafon, untuk menghailkan sira yang lebil jelas.
drm kerns st ahat musik terseden dinainkan, Mikaou menspukan sulah satu
contoh benda elektrondk, dim alat terschut bekerfa dengan meoman faatkan strilc
dicami, RBerikul ini merupiken comoh brin dori bendn-bendii  yang
memanfantkas lateik dimasuls, kevwas! ...
a Saund sywiesr
b, Gt listedl
Samando
d. Pinno listrix
10. Paca sore hari keluargs Badu melaknkan keigian masing-masivg. Ak Badu
sedanz membarshkan laca jendels menggunakan kain sutra, dengan sary
‘menggosokken kain sutra secaia beulangling nada lenea endeta. [ba don
Badu sedmg membuat tsakon Xhas daeruls Jemiber yiu Browns Tapy
deagen bantian oven listrk. Ayeh Biu secang meronton persnjuian

permainn | Egming Tanglcer isi. Kegiatnn dafi kelun gu
Badu veng secora tiduk senzaja meninbulkan odesya geks lisiok stais
dilalwkan obeh ..

%Mikwu

b, Bado
¢ [ba Badu
d. Ayah Badu

/ Udin dan Bdo sedang menyaksican pertunjokan Tari Labbako. Panpgung
pertuzjukan Tori Luhteko dibis dengan lampu-lampu bohtam yug menyala
cengan indah Lampu duklsm menyala kavena adanya muan listrik yany
rrengalir dati 3top honiak e Lunpu bohlam melabii steker, Listrik yang
mengalir dissbut ...,

Lisorik statis

by Listrik dinamis

220



¢, Sumbes listck
. Gy listeik

12, Bado sedang wenggerrbar omab adat Xhas daeh Jawa Tiesar, dengan
besoantaan pengenris plastk. Selesai meaggombar, 8 memainkan peeggaris
plastik dengan ¢ara digosok-gosekkan pada rambutnya yang kering. Penggaris
plastik yang digosakken secnra benulaug-ulang padn mmbu kering
mengandung 537 ...

Lisick

b. Grovitasi
¢, Tark bumi
4. Dorong

13. Lani seddang membnntn ibu memhuat makanan khas chaerah Jember yaity Pia

peringhot elekionik, vaity

Tape. Dalem paml Pa Tape
oven listrik untk evanggang adonan Pia Tape. Pervbalin erergi apakah
yaug eepdi pada oven [s1k?
0. Pod oven lsirik tequdi pervbiahian erieryi Tstrik menjdi coeret maghe!
K Pecka oven istrik teradi perababian cuergd Jisteik mengdi coergi ponos
¢. Pody oven Iistik tesuci peribrban emersi Tstik ienjili awrgs perak
L Pada oven bt ik terudi peribaban erengi Tistrik menjidi energs hunyi
14, Meli, Last, Dayue 6an Siti sedung monyaksikan send peciumjukin Jembus
Fashion Carnavad (FC). Tata Dias panggung seni periunjukan JFC saagatkih
mdah Evergi listelk sangar dsbutihkan dakin pemeotusan seni Lerschut,
Berki ini merpakan peranan energi listrike clalam pomentnsan seni
pactunjukan, Recwroli . .
. Enengi listrik dibutuhkan uotuk mesyulakan lampy panugure
b. Energi listrik cibutahlan untuk menyalakan mikeatan
\%::: sk dibtablzza wtok mesih megs don kussi
o, Emergi listrik dibutahlan unuk enyalakan sond st
15, S dan Edb ssdang berlatily memainkan kescnian Musik Petrol. Seiclah
berlih memmainkan kesenian Musil Patrol, mercka mengerjakan tugas selcolsh
mtuk elakuban pescobann Liscrk sigtis. Skl dan Edu ko bade dan

kain wol, unuk percebaznnya Pemukann bakon digosok-gosulckan dengan

2. Mangadatian Loz akenan khas daersh,

3. Mewweln makanan khos dnersh, dan memitih mokan makaiun prodik luar
gt

4. Mewpearmsiken Tape, Brawnis tape, drn Pin Tape, podo wisatawan dalza
neger, ipun isstawan luar negers.

Dani heberope covdoh tindakan di atos, mosnkoh yang ternusek tindikan
melestarikan makazan khos docrah?

w12 dwd

‘}‘ﬂ. 2 din 4
€. 2,3, dand
d. 1.3 dand
19, Perhintikan pernyataan Bariket!

1. Edo gl di Bshupaten Jembey, Proviesi Jown Timue. Sebugul wuiga
Jerelser @ s bargge dan senang wenggunivan batik klas Jombar squl
menghmd vl sotu acar.

2. Boda tidak man mengena) pokiatn ndnt di Badaresin

3. Ani mengenstan pbzion sdnt keboye, ketikn meaghudin acarn vsuda @
sekolahiya.

4, Fixi song scanng mengokeiest bju medem dirt huar neget

Dt peyataan di utas, fiecikan. siapakels g diean dismth ek

melescarikan paliainn adat veng o o Indoresin?

2, Dade don Fizi

b. Fizt dan Ans

<. Nadv don Edo

ni ar Tdn
20, Puik Lot may sedelceh lour maupskon slah sony nadisi yang ada di

Kecamutan Puger, Kabupsten Jember, Jowa Tunur. Trdist meripekan silah

salu keragamars budaya di Iidonesia, yany havus kita lestarikan. Herikut i

merupakan caa luk melestarkan Tradii Ped Taul, yaitu ...
fengevalkan Tradisi Petik Laue aecara azsional maupan inteaasional, dan

selabu cldussoakian Tradisi Petik Lant setiop tahunnya
b Tidak mengharpas Tradiai Peric Lant sng ada di Indonesis

Kaim wulunuk o ssat, Kemudian, Yaon dideketiar deogan ramba da
rurmbut 1mpai lersighal ke uls penmakzan bakon 1Tl ini disebabhan ...
%um‘ egatif pecs permukasn bakon lebib bouyalk:
. Mnaton positf pecs peerualoaan bebon lebih bonyok
. Musim permukain dalon dut polongan keetas neirad
d, Mutin relral pads potsagsn kertus, dis muktan posiif pads pecukana
Tulon
KD 14, 24,34, din 44
16. Pach haf Misggw, Lant don Sul pengi Xe rostoan makenan Kus duornh.
Resioran fessibut menyadiokan beberopn makesan khas doersh vung adh di
Indonesis, oty Swmaresmwir, Frol Tape, Pemper, Pia Gcamawe, Rujuiz
Cingar, Gudzg, Rendsng, Timo, Biko Awbon, Ocnk-olak, dar Liwet. Lani, dan
Siti ngin weuibeli makasau Mias cari chersh Jembx. ke nwkan khas
daemah Jerobar yanp deut dibeli d restovm torsebut, yaild ...
0 Panpek, Rujak Cingur, e Lowet
b, Pin Edmane, Biks Arbon, dut Otak-otk
¢. Timl, Gudeg, dan Rendang
Prol Tape, Pia Edarmawe, dne Suwar-som
17, Baealsh beberaa pernymaan testang kzonikan makanan khas daerah berikut!
1 Terbuat dar. beliz daser tape sivgkong, lepuay: terlpu, guliy, felar, susu, dan
mentega.
2. Auoms tapiya yarg terasa sskali, yau perpadisnantie, wanis, 2590, dan
purih
3. Ketia suciah sawpas i malat kv torasa luomer, don legt,
Pemyatzan rerssbot menjeiusxicy kennikan danl makanun khas duerals Jember,
A ...
){\msm
b, Pin Edaimme
< Tope
4. Tl
18 Anntilah hebzrapa contok tircaknn barke!
1. Mskan nukinas has daeral,

. Tidalk o menizenal Tradisi Pesik Laut, maupun tradisi Linnys dard berbagel
sk bangss yang ada di Indonesia
o Mengeick sestornig yasg meliksanakan Trodisi Pesik Lut, harena dianggop
berbeda bedaye
21, Kani tiaggal di Kebupaten Jernber. Xahuapaten Joasozt metupakan solgh sani
wikagah 41 Jdoesia yang memilikl keraganian waky, magpet budaya.
Mienust penclapmons, sikep spskuh yang dapes dikerobangkan ol Run dak
ekt pecsatusn d kesasuan calam ]
1 Menghapusken semus pesbedasy
Menerime kzragnmi suke can dayd sebayai kekoysan bangs)
¢ Merasdang renduh suku dan fudaya 8
4, Mengasganp suku dnn bduyn sendii yang paling Dotk
 Perlutikan waeana berikeil®
Ani, Shord, Badu, dan Feo sangat senamg mehosacikin g kehudaysan
Tndonssia. Berkul int menipakin kegian A, Shomad, Budy, dan Eda dalam

telestarkan badaya yang k.
1. Ani butlatin Tari faipaug sotisp hari Minggn di sanyzsr L,
2. Sbomud ikut serta menjadi penari buesiag gasudn, dabim seni pertinjusan
Can-Masaran Kadduk
3. Badu mengilouti kegistm  ckabukurikuke kewenivo Musik Patrol di
sekelahiog
4, Setiag tohunyn Rdo sehis ik saa dalony seni pertungubon JFC.
Borchisikun wicarw i 2785, siupa selakab yaig welestarkon. kebudoynan Kins
Kabopnten Jemher!
i, Sorwi, di: Godu.,
b Ani, Stormd, dan Eda.
o Shomad s0ja
d, Strwad, Bady, dan bido,
Bacelol: telrs berilor untuk meojowab sonl nomor 23 dan 24!
Kelzsmu azan mengadakan kvnjungan ke salah snt snigzar beseninn bt
daeraly yang ada di Knbupaten Jember. Di tempat fersebot terdapat bauyals wvak
yung mempelajini tarion-tian yung oda di Inconesia, Pelaith tari menjclaskan
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tetang sejarnh, makua, den geralien tovi durd salih setu tarizn Khos fember yaitu
Tari Lahbeke,
23. Bagnimana scboilcrya sikopmy saat pelatih avi menjeiaskan-fentang i
tnadisionol &ias Jember tersebut?
a. Berbicam dengan teman

b. Bermanw sendin

Memperhatiannsa, agr meadapitan pecgetaa b
4. Mondegorkm sepzrluuya saja
24 Loni tidale tertarix mendengarican penjelasan pelaih, kareaa anc Tari

Labhako ftu kimo dan tilal pecks dilestarikan. Setujukah Kami dengan sikap
Taai?
1. Sewyw, nrera lekih bagus belajur taria moderm daripada tarian tradisionnl
sepanti Tani Lakbeko
PTidok, knoeea dengan meanpelajaringa maka Tar Laabedeo tilak akan punel
¢. Satuju, karenn Tnri Lahbako itn kuno, éan tidalk pecta dikestariken
d. Tidak, kerenn Lani anak yang raial
/{ Deyu dan Lani ingin meketarikin tari dacrab ynog adn & Indonesia, ramwn
mendey dvgin mempelazn fanon doer seevai dengan deerab lempat
touggainya terkebilt dalulu. Dayu berssat deri Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Tirmur, Sodangkan Lant berasal dari Xnbupatea Solok, Provinsi Sumsica Berat.
rdasarian hil tersebur, swan i daereh spakah vang dapar kamit berdean
leepada Dayn dan Lani, agar mereka dapat mempelnjavi tari doeraly zesiai
dengan kemginannya?
2 Doyu dapat mempelojar Tari Seedabi, dan Laaidapat nieepelaji Taci Tor-
o1
&, Dayu daat wempelazar Tovi Petik Kaopi, dar. Lini dapat menpelsjort Teri
Pitieg
;(\Dr.yu duput mempelzjari Teri Jaipong, dan Luni dapar mempelajari Tari
Gendnung
€. Dayw dipot merspelajari Tae Blambang Culil, dan Lasi dapat mempelajari
“Tazi Pendin,
KD32dm 42

ﬁl‘!udi liarus mengenakan pakaion adat Pesa'an, Lani hams mengenikan
pukaian adat Limpapeh Rumudh Nan Gadang, daa Siti brus mengenakan
Baju Bodo dengan warna yang cerah
c. Budi harus menisenakan pakzian adat Ulos, Lani harus mengenakan polcaian
adat Baksian, don Siti harus mengenakan pakaian adat Elee Baleng
d. Budi harus mengenakan pakainn sdat Perang, Lani harus wengenakan
peknisn adsr Kulwl, dan Lani barus mengenaken Baju Cele
. Perhafikan pernyntaan-perayatant, berdut inif
1, Rumah adat Joglo mezupaknn ramah udss dari peovinsi fawa Timr,
2. Rusmah ada Sovraja merupalcan rumah adat dari provinsi Sulawesi Tengah.
1 Rumah adne Bels Bubung merupokan mivah adal darl proviasi Sulawesi
Baent.
4. Rumah Krong Bede merupukan rumah adat dard proviasi DKL Jakarta.

Doari | peenyataan i 3tas, yang I ] pasangan

rumah adat dau provinsi yang twpa adalah .. ..

A |dan2
Rdunﬁ

e Jdund

d. 3sajn

3. Pechrtikun permyutaan-pemystuan beriku!

1. Turi Petik Kopi mezupukan tark rudisional daci Peovinsi Jawa Timar,
2, Tari Gandrung merupakan taritradisional dari Proviesi Jawa Tinur,
3. Tani Sarman merupalon tari tidisional dari Provirsi Acch
4, Tari fapen alenn Anri s | dori Provivsi Kol
Dinne keempol di ots, yang

Tengale

T , pasagan tori
diverahy dan peusivst vang 1opat, fecial; .

a |l

7R
3
d 4

31 Amtilah gambir husars tadisiosal pengantin berikut|

2%, Pechatikan beezapa ruisal adon berikat!

Gambir ) Qienhar 2 Gumbar 3
Crenbr 1, gmbre 2, gombar 3 merupnkan ol ndat yany berasal dari

proansi ...,

A Sumatry Selacun, Kakmznton Utara, dan Sulawesi Barat
itnla (orat, Kndimakas Timur, den Jawn Tiovir

¢ Kalimzsmn Usisa, Azeh, éan Kzpulausn Rau

d. Kalimzntan Uniea, Jows Teegahy Bengiuln

21, Gulany Alag merupskan banguomn tsdision] Xhos dacmh ...

4. Bali
b. Kalimazesa

¢ Lumajang

ﬁ\:\kr

I Budi, Land, cn 8ti akon mespikud limba peagar busina adat i sekokh,

Lambn petagean busam adit (srsebut, disdstan unudk Riempering:

Hii
Surrpoh Peitsadn. Fudy pruncpilaniys v, Badi ingin mergenukon pokisn
selikliss Jawn T, Saresa Gidi bezasal ari chierale Jemdacr, vingi Javea
Tiroue, Lani ing.s mengenikann pakeden st Kl Summatrs Buree, tareny Loui
bomasal dari Provisi Suminzz Barag, Sedunglesn S mg

i mengeidlan pakain
adet khis Sulawess Sk, karena

dveusul darf Proviis) Sulawest Salatan,
Batlrsarkasn 3al fessabul, makn pakaian wdat yang sepat untuk dikenakan Budi
Lani, dea Siti, yaste ...,

a, Bud: by ' i Fifnh&sm& Loz bany k
o |'i 0, da Sin 5 il : Ny
mkaien o T Langg, don St hasy Wngecaka
g Bif Kurung

Gandor o 2nes e upnknn brana tdishoral pengent ks diernh .
o, Tnndawosy
Jember

¢ Lumjeg

d. Prabalingge
Berik i kan'
)Qma s poganiin uriik waska, yadu kebaya kowbers
b, Mo busiata pengestin yniuk prin, yai bessap do kain jorit

©. Buhuan busseta pecgiin dskb bein lchiceu atow weiver, dar ndarya mosit’

dimm b yomg Xirg
4 Meeel buga1z pengantin ik wuizs, yaits kebasu kagan panang dengan

Fanudung sehagni pekagkap, sedunzkon model busing unhik pengsntin pris

yeitu baju koka scrts cclany brek
33, Metifberik bhas Jenber meenilik: keuilum, ity madi .
Daun toaexda
b. Buzhanggir
e Begelung
& Drne slnghan
34 Ani teggl di Rnbeyiden Jemher, Provina Jwa Tinwe. Rsbopasen Jerbser
merupakau saleh s wildyah 4L ledenosia yarg memildn keragamon budiyn.
Beetkul ini yang mernpabiz kebodayain Kas Kabupies Jomier schlab
7\Jum Kenztls dus Can-Macanan Xadduk

in Jombac Sari, Sovalf ...
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b Ludruk dan Dedus
& Jorak Kencak dan Tari Jaipong
4. TartJaipong dan Siniren
KD 33 dan 43
)’f Ani sodang berlatih mempelajari Tari Petik Kopi, untak pertunjukan pentas
semi i sckolah, Tari Petik Kopt menggunnkan pola sptai diagonal, pal antad
limgkuran, dan pols fanti sogtiga dakum pertunjukamnya. Poli lantal dngonal,
dan pola lolad segitign merupakan pengernbangan dari pala lantad garis ..
3. Lurss
W Lengkuag
¢ Patab-petch
d. Benghok
Bacakeh teks beriket uotuk meijawab soal nmor 36 dan 37
Dayu panda inenari Turi Lahbako, Keablian Dayu dalam menori dimulai
dari menaani dan ierlatih eral dasar tagi daeruh. Ta mempelajai gerak dasor tati
doceah melaled gambar petunjak gerk desar tari. Berikul ini menykan ganbar
petumpik yang dimeti oleh Dayu.

(1) 2 3) )
36. Pechatikenlah gamhar pewmjok gerak dosar tari paca somor 3! Gerakan yany
50501 dengan ImEr nOmOr 3 youy ...,
0. Kepals menondnk
tangan ke depas, i jari menckuk

¢ Kedua tangan ke swoping
d. Kedua tangan menyilang

)?.’Pahiuhh gumbar petunjuk gernk dasar tari puda nomor 4! Gerkan yang
sesusi dergan gnear pomor d ity .,
2. Pergelangan vungan suling menyilang
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b Kedun tangan ke depuo, b jort menekuk:
¢ Kedua tingan ke samping
Nﬂlun faagun menyilang

)8.’5:&1: utind yang menpokan fngsi et mosik dalom seui 10, keeweall .o

2. Sebagai pengiring tori

b, Member’ immn

I Mesbartu mempertegts ekepresi germk

1, Sebuygai kebusuhan wtama
2{ Peahatikan gambar Tari Luhbel bisikut

|

Pola lauai yang diguaakan pada i Lahbeko teraclyat, yamu ...
4. Pola hntai diagocal
b. Poka ot lingkaran
K Pola miai zig-2ag
d. Poln Lonkai melengkurg
40, Kekmpo A Uiugaskan memainkas akt nwisik untuk neogiing sent
jukan Tud Labbako. Sedunghan, Kelompok B 4 J i

alat musik witux mengiingi seni pestunjukan Can-Macanan Xadduk, Seai

petunjukan dacal sweniliki usik peagiring ks mosing-masing.

Berdosarkan pogeeahuanme, ale msile apakoh yangs 12pat dieunakan oleh

kekowpok A, msvpun kekompok B vatik mengrringt seni peruniukan Ter|

Tahbuke, dun seni pectunjukan Can-Mascuoan Kadduk?

a.Kelompok A meagguralcan akt musik keatgngan dun serufiag barbu unrk
mecgirmgt Tars Lahbako, sedanghan kelompok [ menggunskan alat sl

Saron, Kempul, Kluncing, Kendaog, dan Gong untuk sueagaingi kesenin

Can-Macunan Kadidok

. Kelompole A menggunakan alat musik Serunal dan Senuling unik mengeringi
Tarl Lahbika, sedangkan kelompok B menggunakan alat nusik Ladolado.

Nafiri, CGiusto, lan Tifa watok mengivingi kesenian Can-Macunan Kadduk

clompok A pgunskan alit musik

Lahbako, sediog) ok B

ntuk mengitl Tard

alat musilc Fu, Dol, Calung,

Keso, dua Gunda uiuk smengingt kesenian Can-hucanan Kadduk

& Kelompolk A mengguackan akit masik Keeapi uniuk mengiri Tass Lahbiko,
sedangkun kekamook B menggunakan alae mwsik Toms, Panting, Sampe, don
il untule meogivingi kesenian Can-Mocanan Kadduk



Lampiran J. Data Hasil Respon Peserta Didik
Keterangan: Ya =1, Tidak =0
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Absen 1 2 3 4 S5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total Skorl1-100 Kategori
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
8 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
9 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
11 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
12 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
13 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
14 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
15 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
16 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
17 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
18 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
19 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
20 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
21 1 11 1 1 A\l 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
22 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
23 1 11 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
24 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Sangat Baik

Jumlah 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28




Lampiran K. Hasil Angket Respon Peserta Didik

membast o lehih modah menuhim hnep / i
pelestaman boogamn bodaya A

Siya rcayeka i ar ook et b ke |
okl bt barer g el wams | /
desum yang memark,

= /| - | Tunggepan
No Aspeh yasg Dinlial -
o | Sayu cacmyekn ek temaik hahasly Newarifon ksl J
Serber ik karers vampianya jelss 5
mmm—aﬁmn—n
TT Miee pada et tethasis iy Roaardan Tokal Jemker \/
T o Derbata KeanTin Tokal by 1 et wadih \/

diganakan
o Vikaran welisan qedn vhowh brbas | Keanifiin loal
Jesor iri Nabah wntaita Loil dan Valik delalu e,

Kearifun Lokl Jeraber

[ J

Angkel Respon Pescrta Didik Terhadap E-book Tema 7 Indahnya Tt
Keraguman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya N Arpekyong Dl Y | T
Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember 5| Belsjie dengen mesggemakan ¢-book berbasis kenifn J

Wkl Jember ini membat sayr lewh bampalh |
eadipedan ilmu dan pengetabas bar |
o | Gambur don v pemachsjran yarg tedapat dshm -
book temask berbasis keanfin Jekal Jember (s \/
memadshkan sy ik cepat memuham e
| pelsjaran yang dibahas. |
T | Eback tomank berbass kaarfan ok Jeebet i st
| dengen guesbar-mbar, dan ideo pembekijiran yeeg \/
Putun)ak Pengisian Anghet [ s
I+ Tl angket il dergan st pndipot ! ¥ m&pmhmﬂ-ulmwﬂppﬁf’——‘
2 Tolishh mama, nomar sbsee, kebs. dan asil sclolah! | book tovuik berbasis keanfie hikal Jember dengan \/
3 m‘l.'l““'P“h‘d”"“wwnﬂudﬂpnpmbml.\lﬂf mudsh. 1
Ketorangam powslaan schugai benkut § | E-book berbaus keanfsa Jember ia membarts s3y2 e
Wi " v
Ya o =sctup 1558 M,,, = — S 1.17.1
Tidk = ik sty B, Bahasa dun Keterbacaas
10| E-book besburis heanfae kol et ) seeggunan
habass yarg mada dipaham:
- | -~ D:; . B Tangeapan 11 | Bahasa yeng dignsakan e-book emabk berbiess kcanfan
o R ol Jember i mengpuankin Bokass Indoncsu yarg
[ : ik, dan bemar,
1| S et bl g cng s nandr g .| 12| Babass yarg ik o e semacik besbass |
| ok mark detosis kearfn okl Jenies / aanifaa lolal Jemcer ini ik membingughan,
1 Swadiwbclaur cozaliifengn ook wrmih, | C. Desain E-dook o
berhsishefun okl Jember s J 13| Soya meayska corr e-bo Teci teibuss kearfn J
3 ]Mmﬂwum \anfio ldal Jember w1 | lokal Jember iea kareon mecark.
bt w0 kb mabh mevshun ks \j 14 Sayn menyukai isi darf e-bool tematik berbusis ke [
| emgrun todya (T p - — i
4 Meaba et esbois Karn ol Jewber ol T || bt id porbean [
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Anghet Respon Peserta Didik Terbadap E-baok Tema 7 Indahnya

Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember

nm o fee0en Kaizuran A5
No. Absen
Kelas 3 Ve
Antsekott - Jemct Lot 3

Petunjuk Pengisizn Anghet
1. silab angket im dengan jujer sesai perdapat anda!
2 Tuledah s, nomac absen, kelas, danasal sekolah!

3 hli\ﬁnh(»/]pﬂ Kl ! latan Ak
Keterangn pessiian scbagai berikur
Yo =setuju
Tidak = tidak scuju
N Aspek g D Tovun
Ya | Tidak
Tsi E-dook
T | Sepay T 4 o

o S TS ——

Says dopal helajar secars il dengan ¢ Sook temtic

besbess bearifun bokal fember

Manboca ook becbass ke Jekal Jeaber im

membaal 30 bbb modh mensheni koasep

hesgman budga.

& Mabica -bock bertasis Leanfn (Gl Jenter i

L T ——
N i
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Aspek yaag Dinilai

Tauggapun

Ya

Tidak

Belajar dergan menggunakan e-boot besbass keanfin
lokal Jember ini mesbast mya lehih  banyok
mendapakan dos dus pengetahuan ars.

Gambar dan yideo pembelajarin yang tesdapy dabam e
ook etk berbasis bearifin lokal Jember i
memudshlan saye wntk cepat menahami mulent
pelajarun yarg dibabas.

ool tesmank berbsis kel lokal Jerber im diserts
dengn gunbar-gambar, dm video pebelgann ymg
jen

Seya Gy kas scel- " dre
ook tematik berbasis kearifim Iokal Jember demgan
[0

E-book berbass kearifan Jember ine membantu saya
Kebedsyaan Jeber

B, Bahasa daa Keterbocasn

E-bool berbasis kearsfan lokal Jember im mengganakan
habssa yeng mvodeh Spahaime.

Bahasy yarg diguakon ¢-douk iemaiik tertesis keanfan
okl Jember ini menggunakan Babas Wndeiesis yang
bl dan benar,

Baham yang dapmkn puds e-dood fematik berhass
Kzanfan lokal Jember ini sudak memrbingugon.

C. Desain £-dowk

Says menpwkal cover o-book lematik becbasss keanfin
Ikal Jemsbe ind kaveas mevarik.

Saya menyula i dari c-bouk temmak berbass eanfan

lokad Jerber iu. karom dderghaps dergan gamber-
bt serta video pessbelijurar.

Saya e 1 dort e- ok temai berbags kearfun|
Iekal Jemuber ins karers Salamarnys meni i wams din
desin yarg messeik.

Aspek yang Dinilai

Tanggapan

Saya menyukai e-hook temtik berbasis kear fan lokal
Jember ini karena tampilanmya jelas.

< #F

D. Kelsyakan Penyajian dan Penggunaan

Materi pada e-book berbasis keanfan lokal Jember int
disajikan dengan leagkap.

E-buok berbasis keanfan lokal Jember ini sangat mudshs
‘h‘m 3

Ukura tulisan pada e-hook berbasis keanfan Jokal
Jember mi tidak terlalu kecil dan tidsk teclalu besar,
schingga mudah untuk dibaca.

20

Saya mudab membaca teks dolam e-hook berbasis
kearifan lokal Jember.

&)= | &e
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Lampiran L. Tabel Integrasi Kearifan Lokal Jember pada Tema 7 Subtema 2

TABEL PEMBAGIAN INTEGRASI KEARIFAN LOKAL
PADA E-BOOK TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU
SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA NEGERIKU BERBASIS
KEARIFAN LOKAL JEMBER PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD

No Pembelajaran ke-

Muata

Pelajaran Terpadu

Kearifan Lokal Jember
yang Diintegrasikan pada
Materi Pelajaran

1  Pembelajaran ke-1

Bahasa Indonesia,
IPA

Seni Kriya Batik Khas Jember

2 Pembelajaran ke-2

Bahasa Indonesia,
IPA, SBdP

Seni Pertunjukan Tari Lahbako

3 Pembelajaran ke-3

Bahasa Indonesia,
PPKn, IPS

Bangunan tradisional Gudang Atag,
Makanan khas tape dan produk olahan
tape, edamame dan produk olahan
edamame.

5  Pembelajaran ke-4

Bahasa Indonesia,

Busana pengantin tradisional Jember

PPKn, IPS Sari, dan Tradisi Petik Laut Puger
6 Pembelajaran ke-5  Bahasa Indonesia, Seni pertunjukkan Tari Lahbako, dan
PPKn, SBdP Tari Petik Kopi

7  Pembelajaran ke-6

Bahasa Indonesia,
SBdP

Seni pertunjukkan Musik Patrol, Can-
Macanan Kadduk, Jaran Kencak, dan
Jember Fashion Carnaval (JEC).
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Lampiran O. Dokumentasi
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Lampiran P. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68161
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor - 24 & Vunas1sisp2022 11 WR 10
Lampiran -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah
SDN Jember Lor 03
di Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember dibawah ini :

Nama . Istianah Musrifah

NIM : 180210204262

Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan : Maret - April 2022

Berkenaan dengan penyelesaian Tugas Akhirmnya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian di sekolah yang Saudara pimpin dengan tetap mematuhi protokol COVID - 19 yang
berjudul “PENGEMBANGAN E-BOOK TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU
SUBTEMA 2 INDAHNYA KERAGAMAN BUDAYA NEGERIKU BERBASIS KEARIFAN
LOKAL JEMBER PADA PESERTA DIDIK KELAS IV DI SDN JEMBER LOR 03”. Sehubungan
dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan ijin dan sekaligus memberikan bantuan

informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya yang baik kami

sampaikan terimakasih.
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Lampiran Q. Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SDN JEMBER LOR 03

NSS: 101052418003 NPSN: 20524887
Jalan PB. Sudirman 42 Telepon/Fax (0331) 486606 Kode Pos 68118 Jember

Website : www.sdnjemberlor03.schid _Email :

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/092/310.01.20524887/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : NANANG HIDAYAT, S.Pd., M.Pd.
NIP :197512021999121001
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : ISTIANAH MUSRIFAH

NIM : 180210204262

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Perguruan Tinggi  : Universitas Jember

Telah melakukan penelitian tentang “Pengembangan E-book Tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Berbasis Kearifan Lokal Jember
pada Peserta Didik Kelas IV di SDN Jember Lor 03”, pada bulan Maret-April 2022,

Demikian surat keterangan ini dibuat, dengan sebenamya agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Jember 23 Apnl 2022

NIP 197512021999121001 '
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Lampiran R. Daftar Riwayat Hidup

Nama

NIM

Jenis Kelamin

Tempat, dan Tanggal Lahir
Fakultas

Jurusan

Program studi
Kewarganegaraan

Agama

Alamat

. Istianah Musrifah
: 180210204262

: Perempuan

: Jember, 29 September 2000

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan
: Ilmu Pendidikan

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Indonesia

: Islam

: Jalan Bengawan Solo III/ 33 B, Lingkungan

Tegal Boto Kidul RT 004/ RW 035, Kelurahan
Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten

Jember

Kegiatan/ Prestasi Akademik yang Diikuti/ Diperoleh selama Menjadi Mahasiswa

No Tahun No. Sertifikat

Peranan dan Nama Kegiatan

1 2018 12660/ UN25/ KM/
2018

Peserta pengenalan kehidupan kampus
mahasiswa baru (PK2MABA) Universitas
Jember Tahun Akademik 2018/ 2019.

2 2018 9195/ UN25.1.5/ KM/  Peserta Orientasi Mahasiswa Baru (OMB)

2018

Tahun Akademik 2019/ 2020.

3 2018 8757/ UN25.1.5/ KM/  Peserta seminar nasional pada tahun 2018,

2018

dengan tema “Tahun Baru Resolusi Baru untuk
Menggapai Mimpi Meraih Cinta sebagai
Muslimah Sejati”.
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No Tahun No. Sertifikat Peranan dan Nama Kegiatan
4 2018 8117/ UN25.1.5/ KM/  Peserta seminar nasional pada tahun 2018,
2018 dengan tema “Pengembangan Keterampilan
Abad 21 “4C” di Sekolah Dasar dalam Rangka
Menyongsong Terwujudnya Edukasi 4.0”.
5 2018 047/ STF/ Pan.SID/ Peserta studi islam dasar (SID) UKKI MASA
UKKI-MASA/ FKIP-  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, pada
UNEJ/ X1I/ 2018 tahun 2018.
6 2019 17909/ UN25/ KM/ Peserta seminar nasional pada tahun 2019,
2019 dengan tema “Menumbuhkembangkan Jiwa
Creativepreneur dan Cooperative yang
Berdikari pada Generasi Milenial dalam
Persaingan Global”.
7 2019 057/ STF/ Pan.SID/ Panitia Islamic Youth Competition UKKI
UKKI-MASA/ FKIP- MASA Fakultas Keguruan dan [Imu
UNEJ/ X11/ 2019 Pendidikan, pada tahun 2019.
8 2019 7289/ UN25.1.5/ KM/  Peserta seminar nasional pada tahun 2019,
2019 dengan tema “Menciptakan Milenial yang
Berkarakter, Bermoral, dan Berwawasan
Global melalui Literasi Digital dalam
Menyongsong Revolusi Industri 4.0”.
9 2019 8408/ UN25.1.5/ KM/  Panitia Orientasi Mahasiswa Baru PGSD 2019.
2019
10 2019 500/ 1309-C Kursus pembina pramuka mabhir tingkat dasar,
yang diselenggarakan oleh Kwartir Cabang
Gerakan Pramuka Jember.
11 2020 20386/ UN25.1.5/ LL/  Peserta seminar online pembelajaran
2020 pendidikan kepramukaan di masa pandemi
COVID-19.
12 2021 8563/ UN25.1.5/ SP/  Peserta Kuliah Kerja dan Pengenalan
2021 Lapangan Persekolahan (KKPLP) semester
gasal tahun akademik 2021/ 2022 Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember.
13 2021 9917/ UN25.1 5/ SP/  Peserta webinar nasional pada tahun 2021,

2021

dengan tema “Bersinergi Menciptakan
Pembelajaran Pasca Daring Anti Boring”.




